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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendidikan anak usia dini 
pada keluarga muda di Kabupaten Banjarnegara. Deskripsi terkait dengan proses 
pendidikan anak usia dini yang ada di dalam rumah pada keluarga muda di 
Banjarnegara. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek 
keluarga muda yang tinggal di Kecamatan Punggelan dan Kecamatan Madukara 
Kabupaten Bnajarnegara, serta dengan objek pendidikan anak usia dini. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi pendapat dari Miles 
dan Huberman. Tahapan pengolahan data yang dilaksanakan meliputi: 1) Reduksi 
data, menyisihkan data yang tidak relevan dan menarik kesimpulan; 2) Display 
data, menyajikan dan mendeskripsikan data dalam bentuk naratif; 3) Verifikasi 
dan penegasan kesimpulan, pengambilan kesimpulan diperoleh dari proses 
pengambilan data yang menggunakan teknik observasi dan wawancara. 
Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan anak usia dini pada 
keluarga muda dilaksanakan sebagai berikut: 1) Aspek perkembangan dalam 
pendidikan anak usia dini terdiri dari fisik-motorik, kognitif, kemampuan 
berbahasa, nilai-nilai moral dan keagamaan, serta sosial-emosional, 2) Cara yang 
digunakan orangtua dalam mendidik anak usia dini adalah pemberian reward,  
pemberian punisment, mendampingi anak secara langsung, memberikan perintah 
kepada anak, serta memberikan fasilitas untuk pendidikan dan perkembangan 
anak, 3) Pemantauan yang dilakukan orangtua kepada anak berupa pengamatan 
terhadap kegiatan dan perilaku anak. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan jumlah penduduk 
yang besar diantara negara-negara lain di dunia. Bank dunia menyebutkan, 
pada tahun 2012 jumlah populasi penduduk di Indonesia mencapai 
246.864.191 jiwa. Hal tersebut menempatkan Indonesia pada peringkat ke 
empat negara dengan jumlah penduduk terbanyak di dunia. Salah satu 
penyebab banyaknya jumlah penduduk di Indonesia adalah pertumbuhan 
penduduk Indonesia yang terus menerus bertambah. Berdasarkan laporan 
kerja Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) pada tahun 
2012 melaporkan bahwa salah satu penyebab dari masalah tingginya laju 
pertumbuhan penduduk di Indonesia adalah pernikahan pada usia dini. 
Pernikahan pada usia dini atau pernikahan dini adalah fenomena yang 
marak terjadi di Indonesia sampai saat ini. Kepala Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana (BKKBN) Faisal Jalal mengatakan jumlah pernikahan 
dini di Indonesia masih  sangat tinggi yaitu mencapai 46 persen (Tribun News 
Jakarta, 24 April 2014). Fenomena ini memberikan banyak dampak negatif 
bagi pelaku pernikahan dini, baik secara psikologis, ekonomi, sosial maupun 
fisik. Dilihat dari segi psikologis, ekonomi, dan sosial, pelaku pernikahan dini 
rentan mengalami berbagai macam tekanan psikologi dalam perubahan peran 
yang dialami. Di saat remaja lain masih mendapatkan pendidikan formal dan 
merancang cita-citanya, pelaku pernikahan dini sudah harus dihadapkan 
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dengan tantangan menjalani sebuah kehidupan baru yaitu menjadi sebuah 
keluarga dan orangtua muda bagi anak mereka. Keluarga muda ini harus dapat 
menciptakan keluarga yang harmonis serta perekonomian yang stabil untuk 
menjalani kehidupan yang lebih baik serta untuk bekal kehidupan anak 
mereka di masa yang akan datang. 
Penelitian Jannah (2012) menunjukkan bahwa dari segi fisik atau 
biologis, pernikahan dini memberikan dampak negatif bagi pelaku pernikahan 
dini, dalam hal ini perempuan yang paling dirugikan. Berbagai penyakit 
berbahaya mengintai mereka, mulai dari kanker leher rahim, resiko ibu hamil, 
kematian ibu dan bayi saat proses kelahiran atau pun bayi lahir prematur 
hingga cacat pada bayi akibat ibu mengalami stres saat mengandung. 
Pernikahan yang dilakukan gadis pada usia dini berpotensi pada kerusakan 
alat reproduksi yang disebabkan oleh hubungan seks yang terlalu dini.  
Penting untuk diketahui bahwa kehamilan pada usia kurang dari 17 tahun akan 
meningkatkan resiko komplikasi medis. Anatomi tubuh gadis remaja yang 
belum siap untuk proses mengandung maupun melahirkan, berpotensi pada 
terjadinya komplikasi berupa obstetric fistula (kerusakan pada organ 
kewanitaan yang menyebabkan kebocoran urin atau feses ke dalam vagina) 
(Fadlyana dkk, 2009). Data United Nations Population Fund (UNPF) pada 
tahun 2003, mempertegas bahwa 15-30% persalinan pada usia dini akan 
disertai dengan komplikasi kronik, yaitu obsteric fistula. Selain resiko 
obstetric fistula, penelitian Bayisenge (2010) menjelaskan bahwa kehamilan 
di usia yang sangat muda juga ternyata berhubungan dengan angka kematian 
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ibu, fertilitas yang tinggi, kehamilan dengan jarak yang singkat, juga resiko 
tertular penyakit HIV. 
Masalah lain yang ditimbulkan dari pernikahan pada usia dini adalah 
tingginya kasus perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Di 
Indonesia angka perceraian cukup tinggi yaitu 333 ribu per tahun. Muhammad 
Nuh, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia periode 2009-2014 
menyebutkan pernikahan dini merupakan salah satu pemicu perceraian dalam 
rumah tangga. Hal itu disebabkan oleh kematangan fisik maupun psikologis 
mereka belum cukup. Pernikahan perlu komitmen untuk memberikan 
pengasuhan kepada anaknya, dan banyak implikasi yang akan terjadi akibat 
pernikahan dini (liputan6.com, 26 Maret 2014). Keluarga muda belum mampu 
mengatasi berbagai masalah yang cukup kompleks pada sebuah rumah tangga, 
pengalaman serta pola pikir mereka masih sangat minim mengenai rumah 
tangga sehingga pada akhirnya berujung pada perceraian. Dalam hal ini anak 
lah yang menjadi korbannya, kehidupan dan masa depan anak dipertaruhkan. 
Dari berbagai dampak pernikahan dini yang telah dijabarkan di atas, 
dampak pernikahan dini yang juga menjadi perhatian khusus adalah masalah 
pendidikan, baik pendidikan informal, nonformal maupun pendidikan formal. 
Pendidikan menjadi salah satu unsur yang penting dalam kehidupan manusia 
baik kehidupan sebagai individu maupun kehidupan sebagai makhluk sosial. 
Dengan pendidikan, seorang individu dapat mencapai sebuah kehidupan yang 
lebih baik. Selain itu pendidikan juga dapat meningkatkan strata hidup 
seseorang dalam lingkungan sosial. Pendidikan dapat dijadikan sebagai bekal 
4 
 
kehidupan di masa yang akan datang. Pendidikan sangat lah penting dalam 
kehidupan seseorang. Dalam penelitian ini, pendidikan merupakan salah satu 
hal yang terkena dampak negatif dari penikahan dini. Pernikahan dini pada 
usia di bawah 16 tahun menjadi salah satu masalah yang cukup 
memprihatinkan, bahkan pelaku pernikahan dini tidak menyelesaikan 
pendidikan formalnya pada jenjang menengah atas. Pendidikan mereka hanya 
sebatas sekolah menengah pertama. Hal inilah yang dikhawatirkan 
menimbulkan berbagai  masalah baru baik dalam bidang ekonomi maupun 
sosial di kemudian hari. Selain itu dengan pendidikan dan wawasan yang 
minimal, keluarga muda ini dihadapkan dengan tantangan baru yaitu merawat 
dan mendidik anaknya. Mereka harus dapat mendidik dan mengarahkan anak 
untuk menjadi individu baru yang siap menghadapi tantangan dalam 
kehidupannya kelak. 
Pendidikan anak bukan saja merupakan kewajiban melainkan hak bagi 
seorang anak. Dikarenakan pendidikan adalah sebuah hak, maka orangtua dan 
pemerintah wajib mempersiapkan sarana dan prasarana untuk pendidikan 
anak. Dikarenakan pendidikan merupakan hak maka memaksakan pendidikan 
pada anak sehingga anak merasa tertekan atau membiarkan anak tidak 
memperoleh pendidikan merupakan sebuah tindak kekerasan dan melanggar 
hukum. Dalam keluarga muda dikhawatirkan timbul berbagai masalah 
mengenai pendidikan anak. Bekal pendidikan mereka dirasa masih kurang 
untuk mendidik anak. Sedangkan pada masa anak usia dini, sebagian besar 
kehidupannya berada di tengah-tengah keluarga. Layanan pendidikan di luar 
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rumah tangga sangat terbatas, baik dilihat dari segi pendidikan maupun dari 
waktu yang digunakan, maka dari itu pendidikan pada anak usia dini yang 
paling utama dan yang paling pertama diperoleh seorang anak adalah 
pendidikan dalam keluarga. Keluarga berkewajiban memberikan pendidikan 
informal kepada anak yang nantinya akan dijadikan bekal untuk tahap 
pendidikan selanjutnya yaitu pendidikan dasar. Dalam pendidikan informal 
inilah orangtua berperan sangat besar dalam mendidik anaknya. Mereka 
mengimplementasikan semua pengetahuan dan pengalamannya kepada anak 
baik dalam bidang kehidupan maupun pendidikan. Hal inilah yang menjadi 
kekhawatiran bagi banyak pihak, keluarga muda hasil pernikahan dini 
khususnya pernikahan dini di bawah usia 16 tahun masih sangat rentan 
megalami berbagai konflik rumah tangga yang berakibat buruk bagi 
kehidupan dan pendidikan anak. Selain itu, pola asuh di dalam kelaurga juga 
merupakan salah satu aspek penentu pendidikan anak khususnya pendidikan 
anak usia dini. Melalui pola asuh, anak usia dini memerima pendidikan 
pertamanya di dalam keluarga. 
Banjarnegara adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Tengah 
dengan jumlah penduduk 978.412 jiwa. Banjarnegara merupakan salah satu 
Kabupaten dengan angka pernikahan dini yang cukup tinggi yaitu 27,62% 
atau 2.680 pernikahan dari 224.232 pernikahan yang ada sepanjang tahun 
2014 (Sumber: BPS Kabupaten Banjarnegara). Tingginya angka pernikahan 
dini mempengaruhi angka kematian bayi dan ibu di Banjarnegara. Hal ini 
menjadikan Banjarnegara sebagai Kabupaten dengan angka kematian bayi dan 
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ibu tertinggi di Provinsi Jawa Tengah. Salah satu penyebab tingginya angka 
kematian bayi berdasarkan data pada tahun 2012 disebabkan oleh tingginya 
angka pernikahan pada usia dini di Banjarnegara. Angka kematian bayi dan 
Ibu di Banjarnegara pada tahun 2012 mencapai 297 kematian bayi dari 16.358 
kelahiran hidup atau 18/1.000 KH dan angka kematian ibu yang mencapai 
mencapai 140/100.000 atau 23 kasus kematian ini (Pikiran Rakyat Online. 23 
April 2013). 
Berdasarkan observasi pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 
ditemukan bahwa faktor penyebab tingginya angka pernikahan dini di 
Banjarnegara antara lain faktor sosial-budaya, faktor ekonomi, faktor 
pendidikan, dan ditemukan pada beberapa kasus terdapat faktor hamil di luar 
nikah yang memaksa mereka untuk menikah pada usia remaja. Selain itu, 
sebagai dampaknya terdapat beberapa pelaku pernikahan dini yang pada 
akhirnya terpaksa putus sekolah dan tidak melanjutkan pendidikan. Dengan 
bekal pendidikan dan pengalaman hidup yang minimal, orangtua muda ini 
dituntut untuk dapat memberikan arahan dan keputusan untuk kehidupan anak 
mereka dalam segala hal, mulai dari memberikan pendidikan keluarga, 
memotivasi anak, hingga menentukan pendidikan formal bagi anak sejak 
pendidikan anak usia dini hingga pendidikan pada jenjang selanjutnya. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Banjarnegara, APK (Angka Partisipasi Kasar) pendidikan anak 
usia dini pada tahun 2014 mencapai 84,77%. Hal ini berarti pendidikan anak 
usia dini di Banjarnegara sudah cukup baik namun masih perlu ditingkatkan, 
7 
 
karena semakin tinggi APK di suatu daerah maka semakin banyak anak usia 
sekolah yang bersekolah di suatu jenjang pendidikan tertentu pada suatu 
wilayah. Selanjutnya APK SD/MI/Paket A mencapai 107,85% dan APM 
(Angka Partisipasi Murni) mencapai 93,64%. Angka-angka tersebut 
menunjukkan bahwa pendidikan sekolah dasar di Banjarnegara sudah sangat 
baik, melihat APK yang sudah melebihi angka 100%, kemudian APK 
SMP/MTS/Paket B mencapai 99,42% dan APM mencapai 71,52%, meskipun 
belum mencapai 100%, angka partisipasi tersebut sudah cukup baik. Untuk 
jenjang menengah atas, APK SMA/MA/SMK/Paket C mencapai 60,65% dan 
APM mencapai 39,53%. Angka tersebut masih jauh dari pencapaian APK dan 
APM yang ideal yaitu 100%. Hal itu berarti masih banyak anak usia sekolah 
yang tidak bersekolah pada jenjang pendidikan ini. Rendahnya angka APK 
dan APM pada jenjang SMA/MA/SMK/Paket C diindikasikan disebabkan 
oleh pernikahan dini. 
Pada anak usia dini atau yang sering disebut sebagai masa golden age 
adalah masa dimana seorang anak mempunyai potensi sangat besar untuk 
berkembang. Pada masa inilah orangtua dituntut untuk menjadi guru yang 
baik sebelum anak mengenal dunia luar. Pendidikan dan pengalaman orangtua 
sangat menentukan pendidikan anak baik pendidikan anak usia dini maupun 
pendidikan anak pada jenjang selanjutnya. Hal inilah yang menjadi urgensi 
penelitian mengenai pendidikan anak pada keluarga muda. Diharapkan hasil 
dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai rekomendasi kebijakan mengenai 
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pendidikan anak usia dini dan pernikahan dini untuk diajukan kepada pembuat 
kebijakan daerah Banjarnegara. 
Berdasarkan beberapa masalh di atas, maka penelitian mengenai 
pendidikan anak usia dini pada keluarga muda ini penting untuk dilaksanakan 
guna mengetahui bagaimana pola asuh serta pola pendidikan anak usia dini 
pada keluarga muda sehingga peneliti dapat menjadikan hasil dari penelitian 
sebagai bahan rekomendasi kebijakan pendidikan di Banjarnegara. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Indonesia memiliki kepadatan penduduk yang tinggi. 
2. Pernikahan dini merupakan salah satu faktor penyebab tingginya laju 
pertumbuhan penduduk di Indonesia. 
3. Pernikahan dini di Indonesia mencapai 46% dari seluruh pernikahan yang 
ada. 
4. Banyak faktor yang mempengaruhi pernikahan dini yang marak terjadi di 
Indonesia, salah satunya rendahnya tingkat pendidikan. 
5. Terdapat berbagai dampak negatif yang timbul akibat pernikahan pada 
usia muda, diantaranya masalah fisik dan psikis bagi pelaku pernikahan 
dini. 
6. Salah satu dampak negatif yang timbul akibat pernikahan pada usia muda 
adalah masalah pendidikan anak. 
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7. Keluarga muda belum siap dan belum mampu memberikan pendidikan 
untuk anak. 
8. Banjarnegara merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Tengah dengan 
tingkat pernikahan dini yang cukup tinggi. 
9. Salah satu faktor penyebab dari pernikahan pada usia muda di 
Banjarnegara adalah rendahnya tingkat kesadaran masyarakat akan 
pentingnya pendidikan. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang ada 
begitu luas. Agar dalam penelitian tidak terlalu melebar dan terarah serta 
tersusun secara sistematis, peneliti membatasi masalah penelitian pada 
pendidikan anak usia dini pada keluarga muda di Kabupaten Banjarnegara 
Provinsi Jawa Tengah. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ditentukan oleh peneliti, 
peneliti memfokuskan penelitian dalam rumusan masalah yang berupa: 
Bagaimanakah pendidikan anak usia dini pada keluarga muda di Kabupaten 
Banjarnegara? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan pendidikan anak usia dini pada keluarga muda 




F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam 
memperkaya ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan, yaitu 
yang berkaitan dengan masalah pendidikan anak usia dini serta pendidikan 
di dalam keluarga. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
konstribusi dalam memperkaya ilmu pengetahuan yang berkenaan dengan 
mata kuliah Pendidikan Anak Usia Dini. 
2. Praktis 
a) Bagi Akademisi 
Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
khasanah penelitian mengenai pernikahan dini dan pendidikan anak 
usia dini pada keluarga muda. Selain itu, penelitian ini juga dapat 
menjadi literatur bagi akademisi lain yang ingin mengkaji lebih jauh 
mengenai pernikahan dini dan pendidikan anak usia dini pada keluarga 
muda. 
b) Bagi Pembuat Kebijakan 
Bagi pembuat kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi dan rujukan dalam membuat dan memutuskan suatu 
kebijakan khususnya bagi pembuat kebijakan di daerah Banjarnegara 





c) Bagi Masyarakat 
Bagi masyarakat khususnya pembaca, penelitian ini diharapkan 
dapat menambah pengetahuan mengenai pernikahan dini dan 

























A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Anak Usia Dini 
a. Definisi Pendidikan Anak Usia Dini 
Hartoyo sebagaimana dikutip oleh Muhammad Fadlillah (2014: 
66), mendeskripsikan pendidikan anak usia dini sebagai berikut: 
a. Pendidikan anak usia dini adalah pemberian upaya untuk 
menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan 
pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan 
pada anak. 
b. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah 
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan 
kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, emosi, dan spiritual), sosial 
emosional (sikap dan perilaku agama), bahasa, dan komunikasi. 
c. Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan pendidikan anak usia dini 
disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak 
usia dini. 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang 
diperuntukkan bagi anak usia 0-6 tahun, yang dimaksudkan sebagai upaya 
untuk menumbuhkembangkan segala kemampuan (potensi) yang ada 
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dalam diri anak dalam rangka mempersiapkan pendidikan lebih lanjut 
(Muhammad Fadlillah, 2014: 67). 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan 
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai usia enam tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang 
diselenggarakan dalam jalur formal, nonformal, dan informal (Maimunah 
Hasan, 2009: 15). 
Ki Hadjar Dewantara (2013: 282) berpendapat bahwa pendidikan 
anak usia dini adalah pendidikan dimana anak belum belajar 
menggunakan fikirannya, melainkan anak belajar dalam masa 
pertumbuhannya. Pendidikan anak usia dini dapat berupa permainan, 
nyanyian, bercerita, bekerja secara bermain-main, serta memelihara 
tanaman, bunga, dan sayuran. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah 
pendidikan sebelum pendidikan dasar yang diperuntukan anak usia 0-6 
tahun yang bertujuan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
baik fisik maupun psikis anak dalam rangka mempersiapkan anak ke 





b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 
Tujuan pendidikan anak usia dini secara umum sama dengan tujuan 
pendidikan pada umumnya. Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 
pasal 3 disebutkan bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Wahyudi dan Agustin sebagaimana dikutip oleh Muhammad 
Fadlillah (2014: 72), menyebutkan beberapa tujuan pendidikan anak usia 
dini secara khusus, sebagai berikut: 
1) Terciptanya tumbuh kembang anak usia dini yang optimal melalui 
peningkatan pelayanan pra sekolah. 
2) Terciptanya peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
orangtua dalam upaya membina tumbuh kembang anak secara 
optimal. 
3) Mempersiapkan anak usia dini yang kelak siap masuk pendidikan 
dasar. 
Maimunah Hasan (2009: 16) menyebutkan ada dua tujuan 
diselenggarakannya pendidikan anak usia dini, yaitu sebagai berikut: 
1) Membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh 
dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya, sehingga 
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memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar 
serta mengarungi kehidupan di  masa dewasa. 
2) Membantu anak mencapai kesiapan belajar (akademik) di sekolah. 
Hibana S. Rahman (2002: 6) berpendapat bahwa tujuan 
pendidikan anak usia dini secara umum dapat diartikan untuk 
menfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal 
dan menyeluruh sesuai dengan norma-norma dan nilai kehidupan yang 
dianut. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan anak usia dini 
adalah untuk menfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak serta 
menggali potensi yang ada dalam diri anak sebagai upaya mempersiapkan 
anak pada jenjang pendidikan selanjutnya yaitu pendidikan dasar. 
c. Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini 
Pendidikan bagi anak usia dini merupakan suatu hal yang penting, 
banyak fungsi yang dapat diambil dari proses pendidikan ini. Muhammad 
Fadlillah (2014: 73-75) menyatakan beberapa fungsi pendidikan anak usia 
dini diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki anak sesuai dengan 
tahap perkembangannya. 
Setiap anak memiliki potensi yang sangat banyak dan 
bervariasi, pendidikan di sini fungsinya adalah untuk mengembangkan 
potensi potensi tersebut supaya bisa lebih terarah dan mampu 
berkembang lebih optimal supaya akan dapat memberikan dampak 
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yang positif bagi kehidupannya sehari-hari. Dengan demikian dapat 
menjadi jalan menuju kesuksesan dan kebahagiaan yang dicita-
citakan. 
2) Mengenalkan anak dengan dunia sekitar. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa anak merupakan bagian dari 
suatu masyarakat. Anak akan hidup di masyarakat dan segala 
kebutuhannya dapat terpenuhi melalui masyarakat pula. Masyarakat di 
sini memiliki arti yang sangat luas. Setiap lingkungan sekitar dimana 
ia berada itu juga merupakan masyarakat bagi dirinya dan ia secara 
otomatis tidak akan bisa terlepas begitu saja dengan masyarakat. 
Dalam waktu yang singkat atau lama, ia pasti akan kembali dan hidup 
dalam masyarakat. Untuk itu, fungsi pendidikan anak usia dini adalah 
dalam rangka mempersiapkan anak untuk mengenal dunia sekitar, 
mulai dari yang terkecil hingga yang lebih luas, seperti keluarga, 
sekolah, maupun masyarakat umum di sekitarnya. 
3) Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak. 
Dalam setiap kehidupan pasti ada suatu aturan atau tata tertib 
yang wajib diikuti dan ditaati, tanpa kecuali oleh anak usia dini. 
Peraturan-peraturan tersebut dalam rangka untuk menciptakan 
kedisiplinan dalam diri seseorang. Tentunya untuk membentuk 
kedisiplinan dalam diri seseorang tidaklah mudah, selain harus 
ditanamkan sejak dini, juga membutuhkan proses yang lama dan 
berkelanjutan. Di sinilah salah satu fungsi pendidikan anak usia dini, 
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yaitu mengenalkan peraturan-peraturan pada diri anak sehingga 
kedisiplinan akan tertanamkan pada dirinya. Misalnya peraturan yang 
sederhana di sekolah ialah anak harus berangkat pagi, berpakaian yang 
rapi, dan mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Dari peraturan atau tata tertib yang sederhana inilah, anak 
dapat mulai berlaku disiplin. Bila pembiasan-pembiasan ini terus 
berlangsung, secara otomatis seorang anak dapat menjalankan 
peraturan-peraturan yang lebih besar. Semua itu akan dapat terwujud 
dengan adanya pendidikan. Oleh karenanya, inilah pentingnya 
pendidikan bagi anak usia dini, yaitu untuk mengenalkan peraturan 
dan menanamkan kedisplinan dalam kehidupannya. 
4) Memberikan kesempatan pada anak untuk menikmati masa 
bermainnya. 
Fungsi pendidikan anak usia dini yang terakhir adalah untuk 
memberikan kesempatan pada anak untuk menikmati masa 
bermainnya. Hal ini tidak dapat terlepaskan karena anak usia dini 
memang masanya bermain. Tidak heran bahwa prinsip utama dalam 
pembelajaran anak usia dini adalah belajar sambil bermain. Artinya, 
pembelajaran dapat dilakukan dengan pemainan-permainan yang 
mengasyikan dan menyenangkan sehingga anak tidak hanya 
mendapatkan materi pembelajaran tetapi mendapatkan hak-haknya 
untuk bermain sebagaimana anak-anak seusianya. Jadi, dalam 
pendidikan anak usia dini bermain merupakan hal yang utama yang 
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wajib diberikan supaya anak dapat menikmati masa kecilnya dengan 
menyenangkan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa fungsi 
pendidikan anak usia dini diantaranya untuk mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki anak sesuai dengan tahap 
perkembangannya, mengenalkan anak pada dunia sekitar, 
mengenalkan peraturan dan menanamkan kedisplinan pada anak, serta 
m emberikan kesempatan pada anak untuk menikmati masa 
bermainnya. 
d. Karakteristik Program Pendidikan Anak Usia Dini 
Hal utama yang membedakan program karakteristik pendidikan 
anak usia dini adalah tuntutan tingkat perkembangan dan cara belajarnya. 
Tingkat perkembangan dan cara belajar anak membawa konsekuensi 
langsung terhadap sifat dan isi program pendidikan anak usia dini 
termasuk juga terhadap cara penyampaiannya. (Hibana S. Rahman, 2005: 
49). 
Beberapa karakteristik program pendidikan anak usia dini menurut 
Hibana S Rahman (2005: 49-51), antara lain dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Karakteristik guru atau pendidik. Guru atau pendidik harus selalu 
menunjukkan keceriaan, kerjasama dan keterlibatan secara total 
dengan kegiatan anak, sehingga guru tidak menimbulkan keseriusan 
atau ketegangan dan kekerasan. Guru hendaknya mampu menjalin 
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komunikasi aktif yang tulus kepada anak sehingga anak mampu 
merasakannya, dan anak akan dekat dengannya. Dengan kondisi 
demikian, mudah bagi guru untuk mengarahkan dan membimbing 
anak untuk mengembangkan potensinya secara positif. 
2) Materi pelajaran yang terintegrasi. Hal tersebut berarti bahwa materi 
pelajaran bagi pendidikan anak usia dini harus merupakan suatu 
program pembelajaran yang mampu menyajikan suatu aktivitas 
belajar anak secara terpadu. Kegiatan belajar anak tidak 
diklasifikasikan ke dalam mata pelajaran, melainkan disampaikan 
secara integratif pada suatu aktivitas dan kegiatan yang dilakukan oleh 
anak. 
3) Metode pendidikan. Metode yang digunakan dalam pendidikan anak 
usai dini lebih menekankan pada metode yang bersifat rekreatif dari 
pada metode ceramah. Metode yang biasanya dikembangkan di 
Taman Kanak-Kanak adalah metode bermain sambil belajar, belajar 
seraya bermain. Dengan penerapan metode tersebut, anak diharapkan 
tidak akan mengalami ketegangan fisik dan mental. Sebaliknya, tanpa 
disadari anak telah melakukan kegiatan belajar dengan penuh 
keceriaan. 
4) Media dan sarana. Media dan sarana yang digunakan dalam 
pendidikan anak usia dini harus mampu memudahkan dan memancing 
anak untuk aktif terlibat, aman, dan menyenangkan. 
20 
 
5) Desain ruangan perlu lebih meriah, kreatif, dan menantang bagi anak 
untuk bereksplorasi. Bukan ruangan yang bersih dan rapi tanpa hiasan. 
Desain ruangan yang baik adalah desain ruangan yang mampu 
memberikan kegairahan dan keceriaan, serta membangkitkan anak 
untuk bereksplorasi dan berkreasi. 
6) Sistem evaluasi. Sistem evaluasi yang dilakukan untuk anak usia dini 
lebih berifat natural, alamiah. Anak melaksanakan kegiatan secara 
alamiah dan pendidik mengamati dengan memberikan penilaian. Anak 
tidak dinilai dalam bentuk tes atau menjawab soal-soal, melainkan 
dengan cara menilai performance anak yang bermakna dan terkait 
langsung dengan hal-hal yang akan dinilai. 
Ki Hadjar Dewantara pada buku berjudul Ki Hadjar Dewantara 
(2013: 252) mengemukakan pendapat mengenai pembentukan 
pendidikan anak usia dini yang disampaikan oleh teori Frobel, yaitu 
terdapat beberapa syarat dalam pendidikan anak usia dini  yaitu sebagai 
berikut: 
1) Pendidikan anak usia dini harus menyenangkan bagi anak-anak. 
2) Pendidikan anak usia dini harus memberikan kesempatan pada anak 
untuk berfantasi. 
3) Pendidikan anak usia dini harus sesuai dengan anak artinya jangan 
terlalu susah dan jangan pula terlalu muda, tetapi anak-anak harus 
cakap atau dapat menyelesaikannya. 
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4) Pendidikan anak usia dini harus mengandung kesenian, misalnya 
bentuk-bentuk, serta warna-warna yang indah. 
5) Pendidikan anak usia dini harus mengandung isi yang dapat 
mendidik anak kearah ketertiban. 
e. Ruang Lingkup Materi Pendidikan Anak Usia Dini 
Secara umum ruang lingkup pendidikan anak usia dini adalah 
semua hal yang terkait dengan diri sendiri dan lingkungannya. Diri 
sendiri dapat diartikan sebagai identitas pribadi dan anggota tubuh. 
Sedangkan untuk lingkungan dapat dimulai dari lingkungan yang paling 
dekat dengan anak, yaitu lingkungan keluarga dan selanjutnya meluas 
ke lingkungan yang lebih jauh. 
Ruang lingkup pendidikan anak usia dini secara khusus meliputi 
lima aspek perkembangan (Hibana S. Rahman, 2005: 54), yakni : 
1) Moral dan nilai-nilai agama. 
2) Sosial, emosional, dan kemandirian. 
3) Kemampuan berbahasa. 
4) Kognitif. 
5) Fisik/Motorik. 
Suyadi (2010: 66-102) mengemukakan beberapa ruang lingkup 
pendidikan anak usia dini pada beberapa aspek perkembangan anak usia 
dini. Perkembangan anak usia dini yang dikembangkan oleh Suyadi 





Suyadi (2010: 67) berpendapat bahwa perkembangan fisik 
motorik adalah perkembangan jasmaniah melalui kegiatan pusat 
saraf, urat saraf, dan otot yang terkoordinasi. Gerak tersebut berasal 
dari perkembangan refleks dan kegiatan yang telah ada sejak lahir. 
Perkembangan fisik motorik akan sebading dengan pertambahan 
usia. Suyadi juga memaparkan stimulus untuk meningkatkan 
perkembangan fisik-motorik anak berdasarkan teori Dave (1970) 
yaitu meliputi peniruan (imitation), penggunaan konsep 
(manipulation), ketelitian (presition), perangkaian (articulation), 
serta kealamianhan/kewajaran (naturalization). 
2) Kognitif  
Piaget dalam Hibana S. Rahman (2010: 79) menyatakan 
bahwa pengetahuan anak usia dini diperoleh melalui eksplorasi, 
manipulasi, dan konstruksi secara elaboratif. Piaget juga 
menjelaskan bahwa karakteristik aktivitas anak-anak juga 
berdasarkan pada tendensi-tendensi yang terdapat pada semua 
organisme. Tendensi tersebut dapat mencakup tiga hal yaitu 
asimilasi, akomodasi, dan organisasi. Secara harfiah, asimilasi 
berarti memasukan atau menerima. Pada anak usia dini, anak 
mengasimilasi pengetahuannya melalui bermain. Kemudian 
akonodasi, diartikan sebagai mengubah struktur diri. Dalam melihat 
beberapa objek, belum tentu anak mempunyai struktur penglihatan 
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(diri) yang memadai, sehingga anak tersebut harus melakukan 
akomodasi. Kemudian organisasi, diartikan sebagai 
mengungkapkan ide-ide tentang sesuatu ke dalam sistem berpikir 
yang koheren (masuk akal). 
3) Kemampuan Berbahasa 
Suyadi (2010: 96) mengemukakan bahwa anak-anak 
memperoleh kemampuan berbahasa dengan cara yang sangat 
menakjubkan, selama usia dini yaitu sejak lahir hingga usia enam 
tahun, ia tidak pernah belajar bahasa atau kosa kata secara khusus. 
Akan tetapi, pada akhir pasa usia dininya, rata-rata anak telah 
menyimpan lebih dari 14.000 kosa kata. Kemudian pada 
perkembangan selanjutnya anak dapat menambah kosa kata secara 
mandiri dalam bentuk komunikasi yang baik. pengembangan bahasa 
yang baik adalah ketika anak-anak bertindak sebagai rekan 
percakapan dan masuk ke dalam pembicaraan atau dialog yang 
sebenarnya. Walaupun demikian, antara anak yang satu dengan 
anak yang lain selalu mempunyai perbedaan dalam berbahasa. 
Dalam perkembangan kemampuan berbahasa, penting memberi 
stimulasi untuk meningkatkan kemampuan berbahasa pada anak. 
Stimulasi perkembangan bahasa tersebut berupa mengenal huruf, 





4) Nilai-Nilai Moral dan Keagamaan 
Suyadi (2010: 134) berpendapat bahwa dalam 
perkembangan keagamaan anak, orangtua dan guru perlu memberi 
stimulasi agar anaknya menjadi genius dengan 
menumbuhkembangkan rasa keberagamaannya. Suyadi menyatakan 
terdapat beberapa stimulasi yang dapat meningkatkan 
perkembangan keagamaan pada anak yaitu:  
1) Mengikutsertakan Anak dalam Kegiatan-Kegiatan Keagamaan 
Dalam stimulasi melibatkan anak dalam kegiatan 
keagamaan, orangtua melibatkan anak secara langsung dalam 
kegiatan keagamaan tersebut seperti mengikuti TPQ (Taman 
Pendidikan Quran), mengajak anak shalat di masjid, kerja bakti 
di lingkungan masjid, bermain di lingkungan masjid, dan lain 
sebagainya. 
2) Membiasakan Ketaatan Ibadah 
Dalam membiasakan ketaatan beribadah pada anak usia 
dini akan jauh lebih efektif melalui pembiasaan dan keteladanan 
dari kedua orangtua. Sebab anak usia dini belum mampu 
menangkap penjelasan logis-transendental secara optimal. 
Dengan demikian yang diajarkan kepada anak adalah praktek 





3) Pembacaan Kisah Qurani dan Nabawi 
Pembacaan kisah atau dongeng dapat mengasah 
imajinasi dan sosial-emosional anak, sehingga jika kisah atau 
dongeng tersebut bertemakan topik-topik keagamaan, maka 
imajinasi anak akan cepat menangkap pesan agama, sehingga 
rasa agamanya cepat tumbuh dan berkembang dengan baik. 
4) Mendidik Keshalehan Sosial 
Perkembangan keagamaan yang baik akan berpengaruh 
pada perilaku sosial yang baik pula, sehingga pendidikan agama 
pada anak perlu diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari 
seperti berbakti kepada kedua orangtua, suka menolong, rela 
berbagi mainan, dan lain sebagainya 
5) Sosial-Emosional 
Suyadi (2010: 108) berpendapat bahwa perkembangan 
sosial adalah tingkat jalinan interaksi antara anak dengan orang 
lain, mulai dari orangtua, saudara, teman bermain, hingga 
masyarakat secara luas. Sementara perkembangan emosional 
adalah luapan perasaan ketika anak berinteraksi dengan orang 
lain. Dengan demikian perkembangan sosial-emosional adalah 
kepekaan anak untuk dapat memahami perasaan orang lain 
ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Berdasaarkan 
pengetian tersebut dapat dipahami bahwa perkembangan sosial 
emosional tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dengan kata 
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lain membahas perkembangan emosi harus bersinggungan 
dengan perkembangan sosial anak. Demikian pula sebaliknya, 
membahas perkembangan sosial harus melibatkan emosional, 
sebab keduanya saling terintegrasi dalam bingkai kejiwaan yang 
utuh. 
f. Metode Pembelajaran untuk Anak Usia Dini 
Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik 
karakteristik secara fisik maupun mental, sehingga metode 
pembelajaran atau pengajaran bagi anak usia dini harus sesuai dengan 
kekhasan yang dimiliki anak. Metode yang digunakan akan sangat 
berpengaruh pada hasil dari proses pengajaran itu sendiri. Apabila 
seorang guru atau pendidik menggunakan metode pembelajaran yang 
tepat bagi anak, maka hal tersebut akan mampu memfasilitasi 
perkembangan anak dan berbagai potensi serta kemampuan anak secara 
optimal. Selain itu dengan metode pengajaran yang tepat akan mampu 
menumbuhkan sikap dan sifat positif bagi anak. 
Beberapa prinsip metode pembelajaran untuk anak usia dini 
menurut Hibana S. Rahman (2005: 70) antara lain: 
1) Berpusat pada anak. Penerapan metode ini berdasarkan dari apa 
yang dibutuhkan oleh anak, bukan berdasar pada kemampuan 
pendidik., sehingga dalam hal ini pendidik menyesuaikan apa yang 
dibutuhkan oleh anak, bukan anak yang menyesuaikan apa 
kemampuan yang dimiliki pendidik. Anak menjadi sumber 
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pertimbangan utama dalam pemilihan metode pembelajaran, 
dengan begini anak menjadi dapat terlibat dalam metode 
pembelajaran baik secara fisik maupun mental. 
2) Partisipasi aktif. Penerapan metode ini bertujuan untuk menjadikan 
anak mampu untuk ikut berpartisipasi secara aktif dalam proses 
belajar. Anak merupakan subjek pembelajaran dan menjadi pelaku 
utama dalam proses pendidikan. Dalam hal ini, tugas pendidik 
adalah menciptakan sebuah situasi dimana anak dapat termotivasi 
sehingga muncul inisiatif untuk berperan secara aktif dalam 
melaksanakan suatu aktivitas. Anak bukan sebagai pendengar dan 
pengamat tetapi sebagai pelaku utama, sedangkan pendidik 
berperan sebagai pelayan atau pendamping utama. 
3) Bersifat Holistik dan Integratif. Metode ini diartikan bahwa 
kegiatan belajar yang diberikan pada anak tidak dikelompokkan 
atau diklasifikan dalam proses pembelajaran, sehingga dalam suatu 
aktivitas yang dilakukan anak mengandung materi membaca, 
berhitung, sejarah, dan sebagainya. Selain itu aktivitas yang 
dilakukan anak juga perlu melibatkan aktivitas fisik maupun 
mental, sehingga perkembangan potensi anak dapat terjadi secara 
maksimal. 
4) Fleksibel. Hal ini dapat diartikan bahwa pembelajaran yang 
diterapkan pada anak usia dini bersifat dinamis dan tidak 
terstruktur, hal tersebut disesuaikan dengan kondisi dan cara belajar 
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anak yang tidak terstruktur. Anak belajar dengan cara yang ia 
kehendaki. Tugas pendidik dalam hal ini adalah memberikan 
arahan dan bimbingan pada anak dari apa yang anak kehendaki, 
sehingga pendidik harus mampu bersikap dinamis dan mampu 
mengembangkan kreativitas. Metode pembelajaran yang terstruktur 
akan menjadikan anak tertekan dan pasif dalam beraktivitas, 
sementara kondisi anak cenderung berubah-ubah sesuai dengan 
daya konsentrasinya yang berjangka pendek, sehingga anak akan 
sering beralih dari satu kegiatan ke kegiatan lain sesuai dengan apa 
yang anak kehendaki 
5) Perbedaan individual (Individual Differences). Setiap anak 
memiliki kekhasan tersendiri dalam dirinya. Tidak ada anak yang 
benar-benar sama walaupun anak tersebut kembar. Dengan 
demikian, pendidik dituntut untuk merancang dan menyediakan 
pilihan atau alternatif kegiatan belajar sehingga mampu memberi 
kesempatan anak untuk dapat memilih kegiatan yang atau aktivitas 
belajar yang sesuai dengan minat atau kemampuan mereka. Anak 
tidak dapat diberi pola yang sama. Seandainya kegiatan belajat 
yang diberikan kepada anak sama, pendidik harus mampu 
memberikan pelayanan dan bimbingan kepada anak secara 
individual. 
Berdasarkan pada prinsip-prinsip metode pembelajaran yang 
telah dipaparkan, maka metode pembelajaran harus benar-benar dibuat 
29 
 
sesuai dengan karakteristik anak itu sendiri. Anak menjadi 
pertimbangan utama dalam menentukan metode pembelajaran. Dengan 
metode pembelajaran yang tepat akan menjadikan perkembangan 
potensi anak menjadi maksimal, dan menumbuhkan sikap dan perilaku 
aktif positif pada anak. 
g. Penilaian dalam Pendidikan Anak Usia Dini 
Banyak aspek kehidupan anak yang dipengaruhi oleh penilaian 
orang tua, penilaian pendidik ataupun penilaian orang lain. Menurut 
George S. Morisson (2012: 158) bahwa penilaian mencakup berbagai 
tahap antaralain mengumpulkan data tentang perkembangn anak, 
mempertimbangkan mengenai pentingnya program dan juga tujuan dari 
program, memasukkan informasi dalam perencanaan bagi individu-
individu anak maupun program, menyampaikan perkembangan anak 
dan penemuan-penemuan kepada orangtua anak ataupun pihak-pihak 
terkait lainnya. Penilaian kemajuan anak terpadu dengan kurikulum dan 
pengajarannya. 
Prinsip-prinsip umum yang harus menjadi pedoman dalam praktik 
kegiatan penilaian pada anak (George S. Morisson, 2012: 160), yakni: 
1) Penilaian harus member manfaat bagi anak. Penilaian harus 
memiliki manfaat yang baik. Manfaat ini dalam hal layanan 
langsung kepada anak ataupun dalam kualitas program pendidikan 
yang semakin baik. 
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2) Penilaian harus disesuaikan dengan tujuan tertentu dan harus dapat 
dipertanggungjawabkan, baik, benar untuk tujuan tersebut. Apabila 
suatu penilaian telah dirancang untuk satu tujuan, maka penilaian 
tersebut tidak sah apabila diterapkan untuk tujuan lain. 
3) Pertimbangan dalam penilaian harus dirancang dengan kesadaran 
bahwa realibilitas dan validitas penilaian meningkat seiring dengan 
bertambahnya usia anak. Semakin muda usia anak, semakin sulit 
untuk mendapatkan penilaian yang benar dan dapat dipercaya. 
Sangat sulit untuk menilai tingkat perkembangan kognitif anak 
ketika usia anak dibawah enam tahun. Karena hal tersebutlah 
beberapa metode penilaian harus ditunda sampai anak menjadi 
lebih besar, sedangkan beberapa penilaian lain dapat dilakukan 
dengan jaminan tertentu. 
4) Penilaian harus sesuai dengan usia anak dalam hal isi dan metode 
pengumpulan data. Penilaian anak harus mencakup semua aspek 
perkembangan dan pendidikana anak usia dini, termasuk kesehatan 
fisik dan perkembangan motorik, perkembangan social, dan emosi, 
pendekatan pembelajaran, perkembangan Bahasa, dan pengetahuan 
umum kognitif. Metode penilaian harus mengenali bahwa anak 
membutuhkan lingkungan yang ia kenal untuk dapat menunjukkan 
kemampuannya. 
5) Orangtua harus menjadi sumber informasi dari penilaian, dan juga 
pendengar dari penilaian. 
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Hibana S. Rahman (2002: 50) berpendapat bahwa sistem 
evaluasi yang dilakukan untuk anak usia dini lebih berifat natural dan 
alamiah. Anak melaksanakan kegiatan secara alamiah dan pendidik 
mengamati dengan memberikan penilaian. Anak tidak dinilai dalam 
bentuk tes atau menjawab soal-soal, melainkan dengan cara menilai 
performance anak yang bermakna dan terkait langsung dengan hal-hal 
yang akan dinilai. Kemudian  Hibana S. Rahman (2005: 78) juga 
berpendapat  mengenai prinsip penilaian. Prinsip dalam pelaksanaan 
penilaian pendidikan anak usaia dini antara lain: 
1) Penilaian diberikan dalam bentuk narasi atau penggambaran, bukan 
diwujudkan dengan symbol, huruf, atau angka. 
2) Evaluasi dilakukan dengan observasi (pengamatan), bukan dengan 
teknik tes. 
3) Kesalahan dipandang sebagai sesuatu yang wajar, dan menjadi 
bagian dari proses belajar. 
4) Bagian yang mendapat penekanan adalah sisi positif dan kelebihan 
dari anak, bukan kekurangannya. 
Bagaimanapun hasil yang diperoleh, anak harus tetap 
diberiapresiasi. Anak tidak boleh dianggap gagal. Kegagalan yang 
dialami anak merupakan proses menuju keberhasilan. 
2. Peran Keluarga dalam Pendidikan Anak 
Keterlibatan orangtua atau keluarga dalam pendidikan anak adalah 
sebuah proses membantu orangtua dan anggota keluarga menggunakan 
32 
 
kemampuan mereka demi kepentingan anak dalam proses pendidikan anak. 
Pendidikan anak usia dini dimulai dari rumah dan apa pun yang terjadi di 
dalam rumah sangat mempengaruhi perkembangan dan pembelajaran anak. 
Semakin besar peran orangtua atau keluarga terhadap pembelajaran anak 
maka semakin mungkin anak memperoleh pendidikan yang bermutu. 
Peran orangtua, lembaga, dan masyarakat dalam mendukung 
pendidikan anak usia dini sangat dIbutuhkan. Orangtua dan masyarakat dapat 
dijadikan narasumber, pemberi bantuan, dan finansial. Peranan orangtua 
dalam meneruskan program sekolah di rumah melalui kerjasama yang baik 
antara orangtua dan sekolah atau guru amat diperlukan sehingga danya 
kesinambungan pembelajaran dan pelayanan bantuan di rumah san di sekolah 
(Sudjud dan Suyanto, 1998:4). 
Ki Hadjar Dewantara (2013: 374) mengemukakan bahwa keluarga 
merupakan alam pendidikan yang paling pertama bagi tiap-tiap individu. 
Pendidikan yang terjadi di dalam keluarga berupa pendidikan yang orangtua 
berikan kepada anak. Dalam hal ini orangtua berperan sebagai guru pertama 
bagi anak (penuntun), pengajar, serta pemimpin pekerjaan (pemberi contoh). 
Kemudia di dalam keluarga juga terjadi pendidikan anatara kakak dan adik, 
sehingga akan sulit apabila ditemukan pada keluarga yang memiliki anak 
tunggal. 
Peranan orangtua sangat besar artinya bagi pendidikan dan 
pengembangan anak serta dukungan dari sekolah dan masyarakat sekitarnya. 
Diharapkan dalam menjalankan peranannya orangtua terus belajar agar 
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mampu melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik dan juga mampu 
memerankan diri sebagai orangtua yang bijaksana di mata anak (Hibana S. 
Rahman, 2002:95-97). Peran orangtua bagi pendidikan anak antara lain: 
a. Orangtua adalah guru pertama dan utama bagi anak. Melalui orangtua, 
anak belajar kehidupan, mengembangkan seluruh aspek pribadinya dan 
untuk selanjutnya diterapkan dalam kehidupannya. 
b. Orangtua adalah pelindung utama bagi anak. Sejak anak baru lahir, secara 
fisik maupun mental orangtualah yang melindungi anak. 
c. Orangtua adalah sumber kehidupan bagi anak. Sebelum anak mencapai 
tingkat kemandirian secara fisik material maupun mental spiritual, 
orangtua lah yang bertanggung jawab menghidupi anak. 
d. Orangtua adalah tempat bergantung bagi anak. Semenjak anak dalam 
kandungan sampai lahir tumbuh dewasa, orang tua adalah tempat 
bergantung bagi anak baik secara fisik maupun mental. 
e. Orangtua merupakan sumber kebahagiaan bagi anak. Anak adalah fitrah 
suci. Anak berhak mendapatkan kasih sayang yang suci dan tulus dari 
orangtuanya. 
Hibana S. Rahman (2002: 98) juga menyebutkan peran orangtua 
bagi pengembangan anak dapat dilihat pada beberapa aspek sebagai berikut: 
a. Memelihara Kesehatan Fisik dan Mental Anak 
Fisik yang sehat akan memberi peluang lebih besar bagi 
kesehatan mental. Walaupun kesehatan fisik bukan jaminan untuk 
kesehatan mental. Orangtua disini dituntut untuk berperan dalam menjaga 
34 
 
kesehatan fisik dan mental bagi anak supaya anak dapat melanjutkan 
tumbuh dan kembang anak serta dapat melanjutkan pendidikan pada 
jenjang selanjutnya (Hibana S. Rahman: 98). 
b. Meletakkan Dasar Kepribadian yang Baik 
Struktur kepribadian anak dibangun dan dibenttuk sejak anak 
berusia dini. Orangtualah yang berperan besar dalam peletakan atau 
pembentukan dasar kepribadian bagia anak. Bagaimana nantinya 
kepribadian anak, ditentukan oleh peran orangtua sejak anak lahir ke 
dunia (Hibana S. Rahman: 99). 
c. Membimbing dan Memotivasi Anak untuk Mengembangkan Diri 
Anak akan berkembang melalui proses yang terjadi dalam 
lingkungannya. Lingkungan pertama bagi anak sejak anak lahir ke dunia 
adalah keluarga. Proses belajara yang paling baik bagi anak adalah 
pelatihan, yakni adanya figur yang layak untuk ditiru ataupun di contoh 
oleh anak sebagai model, disertai dengan bimbingan dan motivasi dari 
kelaurga khususnya orangtua (Hibana S. Rahman: 99). 
d. Memberikan Fasilitas yang Memadai bagi Pengembangan Diri Anak 
Failitas adalah sarana yang mendukung untuk proses belajar anak. 
Semakin lengkap fasilitas yang diterima oleh anak maka kemungkinan 
keberhasilan anak akan semakin tinggi. Namum ketidaklengkapan 
fasilitas yang anak dapatkan juga belum tentu membatasi keberhasilan 
anak. Disilah peran orangtua sangat membantu anak, ketika orangtua 
sudah tidak mampu memberikan fasilitas lebih pada anak, maka orangtua 
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harus memotivasi anak supaya anak tetap berhasil dengan cara lain 
(Hibana S. Rahman: 99). 
e. Menciptakan Suasana yang Aman, Nyaman, dan Kondusif bagi 
Pengembangan Diri Anak. 
Suasana yang aman, nyaman, dan kondusif memungkinkan anak 
untuk menunjukkan kemampuannya yang sesungguhnya. Hambatan 
psikis yang dirasakan anak menjadikan ia tidak mambu 
mengaktualisasikan dirinya sendiri (Hibana S. Rahman: 99). 
3. Keluarga Muda 
a. Definisi Keluarga 
Burgess dan Locke sebagaimana dikutip oleh Khairudin (2008: 4), 
mendeskripsikan keluarga adalah susunan orang-orang yang disatukan 
oleh ikatan-ikatan perkawinan, darah, atau adopsi. Pertalian antara suami 
dengan istri adalah perkawinan, dan hubungan antara orangtua dengan 
anak biasanya adalah darah, kadangkala adopsi. Selain itu keluarga 
merupakan kesatuan dari orang-orang yang berinteraksi dan 
berkomunikasi yang menciptakan peranan-peranan sosial bagi suami 
dengan istri, Ayah dengan Ibu, putra dengan putri, saudara laki-laki 
dengan saudara perempuan. Peranan-peranan tersebut dibatasi oleh 
masyarakat, tetapi masing-masing keluarga diperkuat oleh kekuatan 
melalui sentimen-sentimen, yang sebagian merupakan tradisi dan sebagian 
lagi merupakan emosional, yang menghasilkan pengalaman. 
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Keluarga berdasarkan asal usul kata yang ditemukan oleh Ki 
Hadjar Dewantara (Abu & Nur, 2001: 176), bahwa keluarga berasal dari 
bahasa Jawa yang terbentuk dari dua kata yaitu kawula dan warga. Di 
dalam bahasa Jawa kuno kawula berarti hamba dan warga artinya anggota. 
Secara bebas dapat diartikan bahwa keluarga adalah anggota hamba atau 
warga saya. Artinya setiap anggota dari kawula merasakan sebagai suatu 
kesatuan yang utuh sebagai bagian dari dirinya dan dirinya juga 
merupakan bagian dari warga yang lain secara keseluruhan. 
Keluarga adalah lingkungan dimana beberapa orang yang masih 
memiliki hubungan darah dan bersatu. Keluarga didefinisikan sebagai 
sekumpulan orang yang tinggal dalam satu rumah yang masih mempunyai 
hubungan kekerabatan/hubungan darah karena perkawinan, kelahiran, 
adopsi, dan lain sebagainya. Keluarga yang terdiri dari Ayah, Ibu dan 
anak-anak yang belum menikah disebut keluarga batih. Sebagai unit 
pergaulan terkecil yang hidup dalam masyarakat. Kemudian  Faud Ihsan 
(2001: 57) mengemukakan bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan 
yang pertama dan utama dalam masyarakat, karena dalam kelauarga lah 
kemudian anak dilahirkan dan berkembang watak, budi pekerti, dan 
kepribadian tiap-tiap manusia. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa keluarga adalah sekumpulan orang 
yang disatukan karena hubungan perkawinan, hubungan darah maupun 
adopsi. Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama 
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bagi seorang anak. maka dari itu, perkembangan seorang anak sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan keluarganya. 
Dalam penelitian ini, keluarga muda didefinisikan sebagai sebuah 
keluarga yang terdiri dari suami dan istri yang masih berusia muda. Pada 
saat pernikahan dilangsungkan usia mereka masih muda atau di bawah 
usia pernikahan ideal yaitu 22-23 tahun untuk perempuan dan 25-26 tahun 
untuk laki-laki sehingga pernikahan ini disebut pernikahan dini 
(Khairudin, 2008: 4). Namun dalam penelitian ini pernikahan dini 
diarahkan lebih spesifik lagi yaitu pernikahan yang dilangsungkan pada 
usia di bawah 20 tahun. 
Jadi keluarga muda terbentuk dari seorang pria muda dan seorang  
wanita muda yang kemudian mereka menikah dan mempunyai seorang 
anak. Pada kondisi ini, orangtua muda ini dituntut untuk menjadi orangtua 
seutuhnya bagi anak mereka. Mulai dari mengurus semua kebutuhan anak 
hingga memikirkan masa depan anak. Keluarga muda banyak ditemukan 
pada daerah pinggiran atau pedesaan dan pada kelas ekonomi menengah 
kebawah, meskipun tetap ada beberapa kasus pada kelas ekonomi atas. Hal 
ini terjadi karena berbagai faktor yang memaksa seorang remaja menikah 
dan akhirnya menjadi keluarga muda. Salah satu faktor terbentuknya 
keluarga muda adalah pernikahan dini, maka dari itu peneliti menyajikan 





b. Fungsi Keluarga 
Pada dasarnya keluarga memiliki fungsi-fungsi pokok, yakni 
fungsi yang sulit dirubah dan digantikan oleh orang lain. Sedangkan 
fungsi-fungsi lain atau fungsi-fungsi sosial relatif berubah atau mengalami 
perubahan. Khairudin (2008: 48-49) menyatakan ada beberapa fungsi 
pokok keluarga yaitu sebagai berikut: 
1) Fungsi Biologis 
Keluarga merupakan tempat lahirnya anak-anak. Fungsi ini 
merupakan dasar keberlangsung hidup masyarakat. Namun fungsi ini 
pun juga mengalami perubahan karena keluarga sekarang cenderung 
kepada jumlah anak yang lebih sedikit. 
2) Fungsi Afeksi 
Dalam keluarga terjadi hubungan sosial yang penuh dengan 
kemesraan dan afeksi. Hubungan afeksi ini tumbuh sebagai akibat 
hubungan cinta kasih yang menjadi dasar perkawinan. Dari hubungan 
cinta kasih inilah lahir hubungan persaudaraan, persahabatan, 
kebiasaan, identifikasi, persamaan pAndangan mengenai nilai-nilai. 
Dasar cinta kasih dan hubungan afeksi ini merupakan faktor penting 
bagi perkembangan pribadi anak. Dalam masyarakat yang makin 
impersonal, sekuler, dan asing, pribadi sangat membutuhkan hubungan 
afeksi seperti yang terdapat dalam keluarga, suasana afeksi itu tidak 




3) Fungsi Sosialisasi 
Fungsi sosialisasi ini menunjuk peran keluarga dalam 
membentuk kepribadian anak. Melalui interaksi sosial dalam keluarga 
itu anak mempelajari pola-pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-
cita, dan nilai-nilai dalam masyarakat dalam rangka perkemabangan 
kepribadiannya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa fungsi keluarga merupakan 
fungsi yang sulit dirubah dan digantikan oleh oranglain. Fungsi keluarga 
dapat digolongkan menjadi tiga yaitu fungsi biologi, fungsi afeksi, serta 
fungsi sosialisasi. 
c. Faktor-Faktor Keluarga terhadap Perkembangan Anak 
Soerjono Sukanto (1990: 210) dan Abu Ahmadi (2002: 257-258) 
menyatakan terdapat beberapa faktor dalam keluarga yang mempengaruhi 
perkembangan anak. Faktor tersebut diantaranya sebagai berikut: 
1) Perimbangan Perhatian 
Perimbangan perhatian orangtua atau tugas-tugasnya, terhadap 
tugas ini pun harus menyeluruh. Masing-masing tugas menuntut 
perhatian yang penuh sesuai dengan porsinya, karena jika tidak 
demikian, akan terjadi ketidakseimbangan. Semua yang dibebankan 
pada orangtua sebagai tugas sangat dIbutuhkan dalam perkembangan 
anak. Artinya, anak membutuhkan stabilitas keluarga, pendidikan, 




2) Keutuhan Keluarga 
Keluarga yang utuh tidak sekedar utuh dalam arti 
berkumpulnya Ayah dan Ibu tetapi utuh dalam arti yang sebenar-
benarnya yaitu disamping utuh fisik juga utuh dalam psikis. Keluarga 
yang utuh memiliki perhatian yang penuh atas tugas-tugasnya sebagai 
orangtua. 
3) Status Sosial  
Status sosial orangtua mempunyai pengaruh terhadap tingkah 
laku dan pengalaman anak-anaknya. Status sosial adalah posisi 
seseorang dalam suatu kelompok sosial (Soerjono Sukanto, 1990: 
210) 
4) Besar Kecilnya Keluarga 
Besar kecilnya keluarga mempengaruhi sosial anak, keluarga 
yang besar memiliki beberapa anak, sedangkan keluarga kecil anggota 
keluarganya juga sedikit. Pada keluarga besar anak sudah biasa bergaul 
dengan orang lain, sudah biasa memperlakuakan dan diperlakukan 
orang lain. Pada keluarga kecil, dalam hal ini anak tunggal 
membutuhkan perhatian yang lebih besar dari para orangtua agar 
perkembangannya menjadi wajar (Abu Ahmadi, 2002: 257-258). 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian mengenai pendidikan anak 




1. Penelitian yang dilakukan oleh Khrisna Murti Swasti Andini, mahasiswa 
jurusan Penyuluhan Pembangunan, Program Pasca Sarjana, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta Tahun 2013 dengan judul penelitian “Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi Persepsi dan Partisipasi Orangtua dalam Pendidikan 
Anak Usia Dini di Keluarga (Kasus di Perumahan Griya Permata Asri 3, 
Sonorejo, Kabupaten Sukoharjo)”. Hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa keberadaan lembaga PAUD sebagai mitra orangtua 
dalam proses pendidikan anak usia dini, latar belakang ekonomi, tingkat 
pengetahuan dari orangtua memberi pengaruh terhadap munculnya persepsi 
positif mengenai pendidikan anak usia dini. Pengetahuan orangtua menjadi 
faktor yang memberi pengaruh terbesar pada tingkat persepsi yang dimiliki 
orangtua tentang pendidikan anak usia dini. Persepsi orangtua memiliki 
hubungan searah dengan tingkat pastisipasinya dalam pendidikan bagi anak 
usia dini dalam keluarga, sehingga untuk meningkatkan pasrtisipasi orangtua 
dalam pendidikan anak usia dini, perlu diperhatikan bagaimana meningkatkan 
persepsi positif mereka tentang pendidikan anak usia dini. 
Persamaan penelitian yang dilakukan Khrisna Murti Swasti Andini 
dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas pendidikan anak usia dini 
dan partisipasi orangtua dalam pendidikan anak usia dini. Sedangkan 
perbedaan penelitian Khrisna Murti Swasti Andini dengan peneliti adalah, 
Khrisna Murti Swasti Andini meleliti persepsi orangtua terhadap pendidikan 
anak usia dini melalui lembaga PAUD, sedangkan yang peneliti lakukan 
adalah meneliti mengenai pendidikan anak usia dini dalam keluarga muda. 
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Peneliti akan melihat bagaiman keluarga muda mendidik dan merencanakan 
pendidikan untuk anak mereka. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Eko Setiawan, mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2012 
dengan judul penelitian “Disfungsi Sosialisasi dalam Keluarga sebagai 
Dampak Keberadaan Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) (studi 
pada TPA Permatan Hati Desa Wonokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten 
Sleman Yk). Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Eko Setiawan 
menunjukkan dua hal, pertama, munculnya lembaga pendidikan anak usia dini 
(PAUD) menjadi solusi bagi orangtua dan mendorong orang tua untuk 
memasukkan putra-putrinya di dalam lembaga pendidikan anak usia dini yang 
disebabkan karena adanya tiga faktor yaitu, adanya kesIbukan orang tua yang 
kurang mempunyai waktu dalam mendidik anak di dalam rumah, keinginan 
orangtua akan pendidikan putra-putrinya dan tuntutan zaman yang semakin 
maju yang menjadikan anak harus siap mental sehingga harus mendapatkan 
pendidikan sejak dini. Kedua, keberadaan lembaga PAUD menyebabkan 
pergeseran fungsi sosialisai dalam keluarga karena fungsi sosialisasi yang 
seharusnya dilakukan di dalam keluarga digantikan oleh lembaga PAUD 
sehingga menyebabkan adanya disfungsi sosialisasi di dalam keluarga. 
Adapun keluarga yang mengalami disfungsi yaitu fungsi penanaman nilai dan 
norma, fungsi keagamaan, fungsi pendidikan dan fungsi cinta kasih. 
Persamaan penelitian yang dilakukan Eko Setiawan dengan peneliti 
adalah sama-sama membahas pendidikan anak usia dini. Sedangkan 
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perbedaan penelitian yang dilakukan Eko Setiawan dengan peneliti adalah 
Eko Setiawan meneliti tentang disfungsi sosialisasi dalam keluarga sebagai 
dampak keberadaan lembaga pendidikan anak usia dini, sedangkan yang 
peneliti lakukan adalah meneliti mengenai pendidikan anak usia dini dalam 
keluarga muda. Peneliti akan melihat bagaimana keluarga muda mendidik dan 
merencanakan pendidikan untuk anak mereka. 
 
C. KERANGKA BERFIKIR 










































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif 
yang mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja yang 
berlaku. Bogan dan Taylor yang dikutip oleh Basrowi Sukidin (2002: 1) 
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata, baik kata tertulis maupun lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada 
latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak 
boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau 
hipotesis, tetapi perlu memAndangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan. 
Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
apa-apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, 
mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan keadaan yang saat ini 
terjadi. Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi-informasi menganai keadaan yang ada. 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui informasi mengenai 
pernikahan pada usia dini dan pendidikan anak usia dini pada keluarga muda 
yang berlatar belakang dari pernikahan pada usia muda. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah Kabupaten 
Banjarnegara yang berada di Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Banjarnegara 
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terbagi ke dalam 20 Kecamatan dengan luas wilayah 106.970,997 h. Dengan 
luas wilayah tersebut, maka peneliti menentukan beberapa tempat yang lebih 
spesifik dalam melakukan penelitian ini yaitu Kecamatan Punggelan dan 
Kecamatan Madukara. Kedua kecamatan tersebut dijadikan sebagai tempat 
penelitian ini berdasarkan hasil rekomendasi dari pihak Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah Kabupaten Banjarnegara. Kedua kecamatan tersebut 
direkomendasikan karena berdasarkan data yang ada, Kecamata Punggelan 
merupakan Kecamatan dengan Jumlah pernikahan dini terbanyak di 
Banjarneara yaitu 263 pernikahan pada pada tahun 2013, sedangkan 
Kecamatan Madukara merupakan kecamatan dengan jumlah pernikahan dini 
yang rendah yaitu sebanyak 32 pernikahan pada tahun 2013. 
Banjarnegara memiliki angka pernikahan dini yang cukup tinggi di 
Provinsi Jawa Tengah serta angka partisipasi kasar dan angka partisipasi 
murni yang masih rendah pada jenjang pendidikan SMA/MA/SMK/Paket C. 
Hal ini disebabkan angka pernikahan dini yang cukup tinggi serta kesadaran 
masyarakat akan pentingnya pendidikan yang masih rendah. Beberapa hal di 
atas menjadi daya tarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian mengenai 
pendidikan anak usia dini pada keluarga muda. 
Pada umunya penelitian kualitatif membutuhkan waktu yang lama, 
karena tujuan penelitian kualitatif adalah penemuan, bukan sekedar 
pembuktian hipotesis. Namun demikian penelitian kualitatif juga bisa 
berlangsung dalam jangka waktu yang pendek asalkan sudah ditemukan data 
yang sudah jenuh (Sugiyono, 2014: 24). Dalam penelitian ini, waktu yang 
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dibutuhkan peneliti adalah tiga bulan, yaitu sejak bulan Januari hingga bulan 
April tahun 2015.  
C. Sember Data 
Lofland dalam  Lexy J. Moleong (2013: 156) mengemukakan bahwa 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan 
dengan hal itu, pada penelitian ini digunakan beberapa sumber data sebagai 
berikut: 
1. Kata-kata dan tindakan 
Dalam penelitian kualitatif, kata-kata dan tindakan orang-orang yang 
diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama 
ini dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio tapes, 
pengambilan foto, atau film (Lexy J. Moleong, 2014: 157). Dalam penelitian 
ini, kata-kata dan tindakan dapat berupa hasil wawancara dan hasil observasi 
serta cacatan lapangan dari hasil observasi yang peneliti lakukan, baik sebagai 
pengamat yang tidak diketahui maupun sebagai pengamat berperanserta. 
2. Sumber tertulis 
Dilihat dari sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber 
tertulis dapat berupa sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, 
dokumen pribadi, dan dokumen resmi (Lexy J. Moleong, 2014: 159). Dalam 
penelitian ini, sumber tertulis dapat  berupa dokumen pribadi dari keluarga 
muda, seperti surat nikah suami dan istri. Dokumen-dokumen pribadi ini 
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dijadikan sebagai sumber data yang kemudian dianalisis oleh peneliti sebagai 
pelengkap sumber data lainnya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Nautiom dalam Sugiyono (2014: 64) menyatakan bahwa, observasi 
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan alat yang 
sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan elektron) 
maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservasi dengan 
jelas. 
Teknik observasi ini digunakan supaya peneliti melihat langsung 
keadaan di Banjarnegara terkait mengenai pendidikan anak usia dini dan 
keluarga muda melalui proses pengamatan dan pencatatan. Peneliti melihat 
dan mengamati sendiri kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana 
yang terjadi pada keadaan sebenarnya. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
tersebut dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Sugiyono. 2014: 64). 
Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh data dan informasi 
dari narasumber terkait pendidikan anak usia dini dan keluarga muda di 
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Banjarnegara. Selain itu, dengan wawancara peneliti dapat mengetahui hal-hal 
yang lebih mendalam dari narasumber. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono. 2014: 59). Jadi, dalam penelitian ini 
instrumen penelitian yang paling utama adalah peneliti sendiri, namun karena 
fokus penelitian sudah jelas yaitu mengenai pendidikan anak usia dini dalam 
keluarga muda, maka dari itu dikembangkan instrumen penelitian sederhana yang 
berupa pedoman observasi dan pedoman wawancara. Kedua pedoman ini 
digunakan untuk menjaring data pada sumber data yang lebih luas dan 
mempertajam serta melengkapi data hasil pengamatan dan observasi. 
1. PedomanWawancara 
Wawancara dilaksanakan dengan menggunakan penelitian yang berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dengan pertanyaan terstruktur ini, narasumber 
diberikan pertanyaan-pertanyaan yang sama kemudian peneliti mencatat 
jawaban dari narasumber. Pedoman wawancara akan dibuat dengan 
pertanyaan penelitian secara terbuka, sehingga narasumber dapat memberikan 
informasi selengkap-lengkapnya demi keakuratan peneliti. Adapun pedoman 







Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 


















1) Bagaimana riwayat 
pendidikan Anda (Ayah dan 
Ibu)? 










1) Mengapa Anda memilih 
untuk menikah dini? 
2) Apakah dampak positif yang 
Anda rasakan dengan 
melakukan pernikahan dini? 
3) Adakah masalah yang Anda 
alami dalam keluarga sejak 
pernikahan berlangsung? 
 





   4) Bagaimanakah Anda 
menyikapi kendala/masalah 
tersebut? 






1) Bagaimana Anda 
memberikan pengasuhan 
kepada anak? 




pencapaian pada anak? 
3) Apa yang Anda lakukan 
apabila anak Anda tidak 
mencapai target tersebut? 
4) Apakah Anda menghukum 
anak apabila anak tidak 
menuruti kehendak Anda? 
5) Bagaimana sikap anak saat 
menerima hukuman yang 
Anda berikan? 
6) Apakah anak selalu 
mengutarakan semua 
keinginan/kebutuhannya? 




8) Apakah Anda selalu 
menuruti keinginan anak? 
 





   9) Apa yang Anda lakukan saat 
Anda menolak atau tidak 
memenuhi keinginan anak 
Anda? 
10) Bagaimana sikap anak Anda 
saat tidak mendapatkan apa 
yang dia  inginkan? 
11) Dalam satu hari, apakah 
Anda (ayah dan ibu) selalu 
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menyempatkan waktu untuk 
berkumpul bersama anak? 
12) Selain Anda, siapakah yang 
ikut mengaruh dan 
mengurus kebutuhan anak 
Anda? 





1) Bagaimanakan Anda 
mengajarkan norma-norma 
yang berlaku dalam 
masyarakat kepada anak 
Anda? 
2) Sejak kapan Anda mulai 
mengajarkan hal tersebut? 
3) Apakah Anda 
mengharuskan anak untuk 
belajar setiap hari? 
4) Apakah Anda selalu 
mendampingi saat anak 
belajar di rumah? 
 





   5) Bagaimana pendidikan anak 
di luar rumah? 
6) Apakah Anda selalu 
memantau perkembangan 
anak melalui rapor atau 
melalui guru di sekolahnya? 
7) Upaya apa yang Anda 
lakukan saat perkembangan 
anak Anda tidak sesuai 
52 
 
dengan keinginan Anda? 
8) Setelah jenjang pendidikan 
ini, kemana Anda akan 
menyekolahkan anak Anda? 
9) Pendidikan yang seperti apa 
yang Anda inginkan untuk 
anak Anda? 
10) Setinggi apa pendidikan 
yang Anda inginkan untuk 
anak Anda? 
11) Bagaimanakah usaha Anda 
supaya keinginan tersebut 
dapat tercapai? 
12) Apa yang Anda lakukan 
apabila keinginan tersebut 
tidak tercapai? 
 
2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi dibuat dengan tujuan untuk mendapatkan data 
fleksibel, lengkap dan akurat. Pedoman observasi mempunyai peran yang 
cukup penting dalam penelitian kualitatif. Adapun pedoman observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 
No. Indikator Aspek yang diamati 
1. Pola asuh orangtua a. Pembagian peran ayah dan ibu dalam 
mendidik anak 
b. Perlakuan yang diberikan orangtua kepada 
anak 
2. Hubungan antara ayah a. Interaksi antara ayah dan ibu 
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dan ibu b. Cara ayah dan ibu berkomunikasi di depan 
anak 
2. Hubungan antara 
orangtua dan anak 
a. Interaksi anatara orangtua dengan anak 
b. Cara orangtua menyampaikan pendapat 
kepada anak 
c. Cara orangtua mengajarkan norma-norma 
kepada anak 
d. Cara anak menanggapi perlakuan orangtua 
3. Perilaku anak di rumah a. Sikap anak terhadap orangtua 
b. Cara anak menerima atau menolak 
perintah orangtua 
4. Perilaku anak di luar 
rumah 
a. Sikap anak di luar rumah 
b. Sikap anak terhadap teman sebayanya 
c. Sikap anak terhadap guru di sekolah 
 
F. Teknik Analisis Data 
Pada teknik analisis data, peneliti menggunakan teknik analisis data 
selama di lapangan berdasarkan model Miles dan Huberman. Model ini terdiri 
dari tiga tahap yaitu sebagai berikut: 
 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, maka 
dari itu perlu dilakukan reduksi data yang berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari 
tema dan polanya. Dengan demikian data yang diperoleh dapat lebih jelas 
dan mempermudah peneliti untuk mencari data selanjutnya. 
2. Penyajian Data 
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Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyakinkan 
data. Penyajian data bisa berupa uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori atau pun sejenisnya. Penyajian data ini dilakukan untuk 
memudahkan peneliti memahami apa yang tejadi dan merencanakan kerja 
selanjutnya. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan awal dapat bersifat 
sementara, dan dapat berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun 
apabila telah ditemukan bukti yang mendukung, kesimpulan dapat 
dijadikan sebuah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
G. Validitas dan Realibilitas 
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid 
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Namun pada penelitian 
kualitatif, kebenaran realitas data tidak bersifat tunggal, tetapi jamak dan 
tergantung pada konstruksi manusia, dibentuk dalam diri seseorang sebagai 
hasil proses mental tiap individu dengan berbagai latar belakangnya. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa macam teknik 
untuk menguji keabsahan data, yaitu sebagai berikut: 
1. Ketekunan pengamatan 
Dalam penelitian kualitatif, ketekunan pengamatan bagi peneliti 
merupakan hal yang penting. Peneliti harus cermat dan berkesinambungan. 
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Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat 
direkam secara pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan, peneliti 
dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu 
salah atau tidak sehingga data yang diperoleh menjadi akurat. 
Untuk meningkatakan ketekunan peneliti, dapat dilakukan dengan cara 
membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-
dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti yaitu terkait pendidikan 
anak usia dini dan keluarga muda. Dengan membaca ini maka wawasan 
peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk 
memeriksa data yang ditemukan itu benar atau dapat dipercaya atau tidak 
(Sugiyono. 2014: 125). 
2. Triangulasi data 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong. 2014: 330). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 macam triangulasi, yaitu 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, dan pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan metode. Dengan metode ini, peneliti dapat 
melakukan beberapa cara yaitu mengajukan berbagai variasi pertanyaan; 
mengeceknya dengan berbagai sumber data; dan memanfaatkan berbagai 
metode agar pengecekan kepercayaan data dapat dilakukan. 
3. Menggunakan bahan referensi 
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Dalam hal ini, yang dimaksud menggunakan bahan referensi adalah 
adanya pendukung untuk membuktikan data yang ditemukan oleh peneliti. 
Bahan referensi yang dijadikan pendukung dapat berupa data tentang interaksi 
manusia, atau gambaran suatu keadaan yang perlu didukung oleh foto-foto, 
alat-alat bantu perekam data dalam penelitian kualitatif, seperti kamera, 
handycam, atau alat rekam suara sangat diperlukan untuk mendukung 
kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti (Sugiyono, 2014: 128). 
4. Pemeriksaan dosen pendamping skripsi 
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau 
hasil akhir yang diperoleh peneliti dalam bentuk diskusi dengan dosen 
pembimbing skripsi. Diskusi analitik dapat digunakan sebagai teknik untuk 
menguji keabsahan data yang telah diperoleh peneliti. Dengan diskusi yang 
dilakukan dengan dosen pembimbing skripsi, diharapkan data yang 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 
a. Deskripsi Umum Kabupaten Banjarnegara 
Mengetahui kondisi lokasi yang akan diteliti merupakan hal yang 
sangat penting yang harus diketahui oleh peneliti. Hal tersebut karena pada 
dasarnya peneliti harus menguasai tentang bagaimana kondisi lokasi 
penelitian sehingga peneliti dapat dengan subjektif melakukan penelitian 
sesuai dengan tema penelitian yang diangkat, yaitu pendidikan anak usia 
dini pada keluarga muda di Banjarnegara. Adapun lokasi yang diteliti 
adalah Kabupaten Banjarnegara. Kabupaten Banjarnegara merupakan 
salah satu Kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Tengah. Berkaitan 
dengan penelitian ini, maka deskrpsi umum Kabupaten Banjarnegara 
dibagi menjadi tiga bagian yaitu deskripsi geografis, deskripsi 
kependudukan, dan deskripsi pendidikan di Kabupaten Banjarnegara. 
1) Deksripsi Geografis Banjarnegara 
Kabupaten Banjarnegara adalah sebuah Kabupaten di Provinsi 
Jawa Tengah, dengan Ibu kota Banjarnegara itu sendiri. Kabupaten 
Banjarnegara terletak di antara 7° 12' - 7° 31' Lintang Selatan dan 109° 
29' - 109° 45'50" Bujur Timur. Luas WilAyahKabupaten Banjarnegara 
adalah 106.970,997 ha atau 3,10 % dari luas seluruh wilayah Provinsi 
Jawa Tengah. Kabupaten Banjarnegara berbatasan dengan 
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KabupatenPekalongan dan Kabupaten Batang di utara, Kabupaten 
Wonosobo di timur, Kabupaten Kebumen di selatan, dan Kabupaten 
Banyumas dan Kabupaten Purbalingga di barat. Kabupaten 
Banjarnegaraterbagi dalam 20 Kecamatan yang terdiri dari 266 Desa 
dan 12 Kelurahan, serta terbagi dalam 953dusun, 5.150 Rukun 
Tetangga (RT) dan 1.312 Rukun Warga (RW). 
2) Deskripsi Kependudukan Banjarnegara 
Tabel 3. Jumlah Penduduk Banjarnegara 
No. Nama Kecamatan 
Jumlah 
n % 
1 Susukan 59.461 6,08 
2 Purwareja Klampok 46.167 4,72 
3 Mandiraja 73.942 7,56 
4 Purwanegara 78.112 7,98 
5 Bawang 62.432 6,38 
6 Banjarnegara 68.721 7,02 
7 Sigaluh 31.083 3,18 
8 Madukara 44.669 4,57 
9 Banjarmangu 45.311 4,63 
10 Wanadadi 33.442 3,42 
11 Rakit 53.857 5,50 
12 Punggelan 83.704 8,56 
13 Karangkobar 28.476 2,91 
14 Pagentan 35.774 3,66 
15 Pejawaran 45.185 4,62 
16 Batur 37.123 3,79 
17 Wanayasa 44.398 4,54 
18 Kalibening 44.413 4,54 
19 Padanarum 21.512 2,20 
20 Pagedongan 40.630 4,15 
Jumlah 978.412 100,00 
Sumber: BPS Kabupaten Banjarnegara 
Jumlah penduduk di Kabupaten Banjarnegra mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2013 jumlah penduduk di 
Kabupaten Banjarnegara mencapai 978.412 jiwa (Sumber: BPS 
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Kabupaten Banajarnegara). Pertumbuhan penduduk di Kabupaten 
Banjarnegara ini dapat dipengaruhi oleh kondisitingkat kelahiran, 
kematian, dan migrasi dari penduduknya. Pertumbuhan penduduk 
yangdipengaruhi oleh tingkat kelahiran dan kematian disebut 
pertumbuhan alami sedangkan pertumbuhan penduduk yang 
dipengaruhi oleh tingkat migrasi disebutpertumbuhan non alami. 
Berdasarkan tabel jumlah penduduk di atas dapat disimpulkan 
bahwa kecamatan dengan jumlah penduduk terkecil adalah Kecamatan 
Pandanarum dengan jumlah penduduk 21.512 jiwa atau sebesar 2,20% 
dari keseluruhan jumlah penduduk di Banjarnegara, sedangkan 
Kecamatan dengan jumlah penduduk terbesar di Kabupaten 
Banjarnegara adalah Kecamatan Punggelan dengan jumlah penduduk 
83.704 jiwa atau sebesar 8,56% dari keseluruhan jumlah penduduk di 
Banjarnegara. Selain memiliki jumlah penduduk yang terbesar, 
Kecamatan Punggelan juga merupakan salah satu Kecamatan dengan 
angka pernikahan dini terbesar di Kabupaten Banjarnegara yaitu 
sebesar 349 pernikahan dini dari 3.523 pernikahan dini yang ada di 
Kabupaten Banjarnegara sepanjang tahun 2014 (Sumber: BPS 
Kabupaten Banjarnegara). 
3) Deskripsi Pendidikan di Banjarnegara 
Dalam rangka pembangunanan daerah, pemerintah telah 
berusaha menanggulangi masalah pendidikan yang paling krusial yaitu 
pemerataan pendidikan. Salah satu usaha pemerintah adalah 
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memberikan fasilitas berupa lembaga pendidikan dalam berbagai 
jenjang. Fasilitas pendidikan (formal) di Kabupaten Banjarnegara 
meliputi lembaga PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), TK, SD, SMP, 
SMA dan politeknik,serta fasilitas pendidikan agama mulai dari 
Madrasah Diniyyah (MD), Madrasah Ibtidaiyah (MI),Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA), baik negeri maupun 
swasta. Berbagai fasilitas ini dibangun tidak hanya di perkotaan namun 
ke pelosok-pelosok Kecamatan dengan pertimbangan agar lembaga-
lembaga tidak terkonsentrasi hanya pada perkotaan.  
Selain itu, pemerintah juga terus memberikan sosialisasi 
mengenai betapa pentingnya pendidikan di daerah-daerah yang 
termasuk dalam indikator terpencil di Banjarnegara dengan cara 
memasukkan agenda-agenda sosialisasi tersebut dalam kegiatan-
kegiatan rutin Desa misalnya pertemuan RT/RW, pengajian-pengajian 
rutin, kegiatan posyandu, dan sebagainya. Berkaitan dengan 
pendidikan di Banjarnegara, berikut ini jumlah penduduk usia sekolah 
di Kabupaten Banjarnegara: 
Tabel 4. Jumlah Penduduk berdasarkan Usia Sekolah 
USIA LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
0-3 56.169 54.308 110.477 
4-6 23.860 22.750 46.610 
7-12 46.097 43.398 89.495 
13-15 23.069 21.388 44.457 
16-18 22.958 21.194 44.152 
Sumber: BPS Kabupaten Banjarnegara 
Berdasarkan tabel di atas, penduduk usia sekolah di Kabupaten 
Banjarnegara dengan jumlah terbesar terdapat pada rentang usia 0-3 
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tahun yaitu sebesar 110.447 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki 
sebanyak 56.169 dan jumlah penduduk perempuan 54.308 jiwa. 
Berdasarkan tabel jumlah penduduk usia sekolah di Kabupaten 
Banjarnegara di atas, penduduk usia sekolah dengan jumlah terbesar 
adalah anak usia dini dengan rentang 0-6 tahun dengan jumlah 
penduduk sebanyak 157.087 jiwa atau sebanyak 46,86% dari 
keseluruhan jumlah penduduk usia sekolah di Banjarnegara. Keadaan 
tersebut membuat pemerintah Kabupaten Banjarnegara lebih gencar 
lagi dalam mensosialisasikan pentingnya pendidikan anak usia dini 
melalui berbagai kegiatan. Selain melakukan berbagai kegiatan 
sosialisasi, pemerintah Banjarnegara juga mendukung pentingnya 
pendidikan anak usia dini melalui pembangunan fasilitas-fasilitas 
pendidikan anak usia dini seperti lembaga PAUD (Pendidikan Anak 
Usia Dini) dan Taman Kanak-Kanak serta mendukung segala kegiatan 
yang berkaitan dengan pendidikan anak usia dini seperti kegiatan 
posyandu. Pembangunan fasilitas-fasilitas tersebut sudah tersedia 
hampir di seluruh Desa di Kecamatan di Banjarnegara. Dengan 
pembangunan fasilitas-fasilitas tersebut pemerintah daerah 
Banjarnegara berharap masyarakat Banjarnegara lebih peduli lagi 
dengan pendidikan anak mereka khususnya pendidikan anak usia dini. 
Selain melalui pemenuhan fasilitas serta sarana dan prasarana, 
ketercapaian pendidikan di Banjarnegara dapat dilihat dari Angka 
Partisipasi Kasar (APK) dan Angka Partisipasi Murni (APM) yang 
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setiap tahunnya dihitung dan dipantau perkembangannya. Berikut ini 
Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka Partisipasi Murni (APM) 
Kabupaten Banjarnegara sejak tahun 2011 hingga 2014. 
Tabel 5. Angka Partisipasi Kasar (APK) 
JENJANG 2011 2012 2013 2014 
PAUD 60,68 70,29 70,41 84,77 
SD/MI/Paket A 97,31 93,80 98,11 107,85 
SMP/MTs/Paket B 80,83 82,01 90,87 99,42 
SMA/MA/SMK/Paket 
C 52,47 54,52 62,29 60,65 
Sumber: BPS Kabupaten Banjarnegara 
 
Tabel 6. Angka Partisipasi Murni (APM) 
JENJANG 2011 2012 2013 2014 
SD/MI/Paket A 96,93 80,77 84,57 93,64 
SMP/MTs/Paket B 78,76 56,54 56,89 71,52 
SMA/MA/SMK/Paket 
C 45,14 34,41 34,82 39,53 
Sumber: BPS Kabupaten Banjarnegara 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa APK dan APM 
di Kabupaten Banjarnegara mengalami peningkatan setiap tahunnya 
pada masing-masing jenjang meskipun terdapat sebuah 
ketidakstabilan angka pada tabel APM (Angka Partisipasi Murni) pada 
jenjang SMA/MA/SMK/Paket C. Peningkatan APK dan APM pada 
setiap tahun menunjukan bahwa ketercapaian pendidikan di 
Banjarnegara sudah sesuai dengan target yang dicanangkan 
Banjarnegara berdasarkan target RPJMD (Rencana Pembanganan 





b. Deskripsi Umum Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini responden yang dimaksud adalah keluarga 
muda, yaitu keluarga yang berlatar belakang dari pernikahan dini atau 
pernikahan pada usia muda, kemudian pasangan muda ini mempunyai 
anak yang masih berusia 0-6 tahun atau anak usia dini. Dengan kriteria 
tersebut maka sebuah keluarga dapat dikatakan sebagai keluarga muda dan 
sesuai dengan tema penelitian ini. Berikut ini deskripsi umum keluarga 
muda yang menjadi responden dalam penelitian ini: 
1) Responden 1 
a) Identitas Responden 
Tabel 7. Identitas Responden 1 
 Suami Istri 
Nama  WR LM 
Usia 24 Tahun 22 Tahun 
Usia saat menikah 20 Tahun 17 Tahun 
Pendidikan terakhir SMP SMP 
Pekerjaan  Waraswasta Ibu rumah tangga 
Agama Islam Islam 
Usia anak 3 Tahun 
Nama Anak FJ 
Sumber: Hasil Wawancara 
b) Deskripsi Singkat Responden 
Bapak WR dan Ibu LM menikah saat keduanya masih 
tergolong muda yaitu saat Bapak WR berusia 20 tahun dan Ibu WR 
berusia 17 tahun. Mereka mengungkapkan alasan mereka untuk 
menikah dini adalah karena sudah merasa cocok dan saling 
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mencintai. Selain itu, mereka juga tidak ingin dipAndang negatif 
oleh masyarakat sekitar tempat tinggalnya mengenai hubungan 
asmara mereka sehingga memutuskan untuk segera menikah. 
Bapak WR adalah seorang kepala keluarga yang bekerja sebagai 
seorang pedagang di Jakarta. Tempat kerja Bapak WR yang jauh 
dari rumah membuatnya hanya pulang pada akhir bulan saja. 
Sedangkan Ibu LM dan anaknya masih tinggal bersama orangtua 
Ibu LM. Keseharian Ibu LM adalah seorang Ibu rumah tangga dan 
merawat anaknya di rumah. Kendati setiap hari Ibu LM bersama 
anak, namun Ibu LM masih mengalami kesulitan dalam hal 
mengurus anak. Seringkali Ibu LM meminta bantuan Ibunya untuk 
mengatasi anaknya yang rewel. 
Dalam kesehariannya,  FJ merupakan anak yang cukup aktif. 
Dia sudah berani bermain ke luar rumah tanpa pengawasan dari Ibu 
atau neneknya. FJ tergolong anak sering rewel dan kerap jengkel 
karena permintaannya tidak dituruti, entah permintaan seperti ingin 
memberli mainan baru ataupun permintaan untuk mengunjungi 
suatu tempat yang ia inginkan. Ia selalu ingin mendapatkan apa 
yang ia mau saat itu juga. Jika permintaannya tidak dipenuhi oleh 
orangtuanya maka FJ akan terus menangis dan jengkel. Pada saat-
saat seperti inilah Ibu LM merasa kesulitan merawat anaknya, 
maka dari itu ia selalu meminta bantuan dari Ibunya atau nenek 
dari FJ. Meskipun selalu ditinggal kerja oleh Ayahnya, FJ sangat 
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akrab dengan Ayahnya ketika Ayahnya kembali ke rumah 
meskipun hanya beberapa hari. FJ juga berperilaku sama ketika 
Ayahnya pulang, bahkan FJ lebih manja dari pada hari-hari 
biasanya. Ia akan meminta lebih banyak maian dari biasanya, dan 
sama dengan Ibu LM, Bapak WR juga selalu mengabulkan semua 
permintaan anaknya. 
2) Responden 2 
a) Identitas Responden 
Tabel 8. Identitas Responden 2 
 Suami Istri 
Nama  HB IP 
Usia 22 Tahun 20 Tahun 
Usia saat menikah 19 Tahun 17 Tahun 
Pendidikan terakhir SMP SMP 
Pekerjaan  Pegawai Bank Ibu rumah tangga 
Agama Islam Islam 
Usia anak 3 Tahun 
Nama Anak FF 
Sumber: Hasil Wawancara 
b) Deskripsi Singkat Responden 
Bapak HB adalah seorang pegawai bank swasta yang 
berlokasi jauh dari rumahnya. Untuk pulang ke rumah, Bapak HB 
harus menempuh perjalanan selama dua jam berkendara, sehingga 
ia memutuskan untuk menyewa kamar kost di dekat tempat 
kerjanya. Maka dari itu, Bapak HB hanya pulang ke rumah saat 
akhir pekan saja. Istrinya bernama Ibu IP, mereka menikah pada 
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usia yang tergolong masih muda yaitu pada saat Bapak HB berusia 
19 tahun dan Ibu IP berusia 17 tahun. Mereka menikah atas dasar 
perasaan cinta satu sama lain. Selain itu, mereka juga merasa sudah 
siap untuk menikah dan menjalani kehidupan rumah tangga 
sehingga pada akhirnya mereka memutuskan untuk menikah pada 
usia muda. Kini mereka telah mempunyai seorang putra berusia 3 
tahun yang bernama FF. Sehari-hari Ibu IP mengurus dan merawat 
anaknya di rumah bersama orangtuanya dan kedua adiknya yang 
berusia 14 tahun dan 5 tahun. Dalam hal mengurus anak, Ibu IP 
pun masih dibantu oleh Ibunya. 
Meskipun tidak tergolong anak yang sulit diatur, anak 
pasangan Bapak HB dan Ibu IP kerap menangis dan rewel saat 
permintaannya tidak dipenuhi. Untuk mengatasinya Ibu IP selalu 
menuruti dan memenuhi semua keinginan anaknya. Dia merasa 
tidak tega jika harus melihat anaknya menangis karena 
menginginkan sesuatu. Baginya, keinginan anak merupakan hal 
yang wajib dipenuhi. Kasih sayang dijadikan alasan bagi Ibu IP 








3) Responden 3 
a) Identitas Responden 
Tabel 9. Identitas Responden 3 
 Suami Istri 
Nama  RA IFH 
Usia 24 Tahun 21 Tahun 
Usia saat menikah 20 Tahun 17 Tahun 
Pendidikan terakhir SMP SMP 
Pekerjaan  Waraswasta Ibu rumah tangga 
Agama Islam Islam 
Usia anak 4 Tahun dan 3 Tahun 
Nama Anak SS dan NY 
Sumber: Hasil Wawancara 
b) Deskripsi Singkat Responden 
Bapak RA adalah seorang pekerja di pertanian kelapa sawit 
di Kalimantan. Jarak yang cukup jauh dengan kampung 
halamannya membuat ia jarang pulang ke rumah. Dalam satu 
tahun, Bapak RA pulang ke rumah sebanyak dua kali. Istrinya, Ibu 
IFH tinggal di rumah orangtuanya bersama kedua anaknya yaitu SS 
seorang anak perempuan berumur 4 tahun dan NY seorang anak 
laki-laki berumur 3 tahun. Pekerjaan Ibu IFH sehari-hari adalah 
mengurus rumah dan mengurus anak-anaknya dibantu oleh Ibu. 
Sedangkan Ayah dari Ibu IFH sudah meninggal dunia sehingga ia 
hanya tinggal bersama Ibu dan kedua anaknya di rumah. 
Sebagai seorang anak balita, SS adalah seorang kakak yang 
cukup dewasa di usianya untuk adiknya. Dia sering bermain di luar 
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rumah hanya bersama adik kecilnya NY, walaupun ada kalanya dia 
berebut mainan dan tidak mau  mengalah. SS dan NY pun kerap 
kali menangis saat keinginannya tidak terpenuhi, misalkan mereka 
ingin membeli es krim ataupun mainan seperti mainan yang 
dimiliki teman-teman mereka. Hal ini membuat IFH sering merasa 
kerepotan, untuk itu IFH meminta bantuan Ibunya dalam hal 
mengurus anak. Mulai dari mengasuh sehari-harai ataupun 
membelikan mainan saat IFH belum mendapatkan kiriman uang 
bulanan dari suaminya. 
4) Responden 4 
1) Identitas Responden 
Tabel 10. Identitas Responden 3 
 Suami Istri 
Nama  RT SL 
Usia 26 Tahun 24 Tahun 
Usia saat menikah 21 19 
Pendidikan terakhir SD MTS 
Pekerjaan  Waraswasta Ibu rumah tangga 
Agama Islam Islam 
Usia anak 5 Tahun 
Nama Anak JA 
Sember: Hasil Wawancara 
2) Deskripsi Singkat Responden 
Pekerjaan Bapak RT adalah seorang buruh serabutan, 
kadang ia bekerja di sungai untuk mencari batu dan pasir. 
Pendidikannya yang hanya sebatas sekolah dasar membuatnya sulit 
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untuk mendapatkan pekerjaan yang menjanjikan. Ia bersama 
keluarga kecilnya tinggal bersama orangtua Ibu SL. Setiap hari Ibu 
SL mengurus rumah serta mengurus kebutuhan anaknya, mulai dari 
mengantar sekolah di pagi hari sampai mengantar TPQ pada siang 
hari. Keberadaan orangtua Ibu SL sangat membantu dalam hal 
mengurus JA. Seringkali kakek JA membelikan kebutuhan cucunya 
seperti susu formula dan mainan anak-anak. bahkan JA lebih sering 
mengungkapkan keinginannya kepada kakek dan Ibunya 
ketimbang pada Ayahnya. 
Sebagai anak pertama JA tergolong anak yang manja. Ia 
sering menangis dan jengkel saat keinginannya tidak dipenuhi 
ataupun saat tingkahnya tidak diperhatikan saat sedang bermian. 
Keakraban JA dengan kakeknya membuat ia bersifat sedikit kaku 
pada Ayahnya di rumah. Ia lebih sering bermain dan 
berkomunikasi dengan kakeknya. Begitu pula Bapak RT, dia pun 
cukup kaku dan terkesan cuek kepada anaknya. 
5) Responden 5 
1) Identitas Responden 
Tabel 11. Identitas Responden 5 
 Suami Istri 
Nama  TR DA 
Usia 30 Tahun 25 Tahun 
Usia saat menikah 24 Tahun 19 Tahun 
Pendidikan terakhir SMP SMP 
Pekerjaan  Waraswasta Ibu rumah tangga 
Agama Islam Islam 
Usia anak 5 Tahun 
Nama Anak KS 
Sumber: Hasil Wawancara 
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2) Deskripsi Singkat Responden 
Bapak TR berprofesi sebagai seorang pedagang buah di 
pasar kota Banjarnegara. Ia mempunyai seorang istri yang bernama 
Ibu DA dan seorang anak perempuan berumur 5 tahun bernama 
KS. Meskipun berencana ingin bekerja membantu suaminya 
berjualan di pasar, namun selama ini keinginan itu belum tercapai 
karena beberapa hal. Ibu DA menjadi seorang Ibu rumah tangga 
mengurus rumah dan anak dalam kesehariannya. Mereka tinggal 
bersama keluarga Bapak TR yang terdiri dari orangtua Bapak TR 
dan adiknya yang masih sekolah di bangku SMP. 
KS adalah anak perempuan yang cukup aktif. Dia sudah 
berani berangkat sekolah sendiri. Selain sekolah, dia juga 
mengikuti pengajian di TPQ Aisyah pada jam 2 siang kemudian 
pengajian selepas magrib di mushola dekat rumahnya serta les baca 
tulis hitung setiap akhir pekan di rumah salah seorang tetangganya. 
Semua kegiatan ini ia ikuti berdasarkan teman-temannya. ia selalu 
berangkat bersama teman-temannya, sehingga apabila temannya 
tidak berangkat salah satu kegiatan tersebut maka ia pun tidak mau 
berngkat. Menurut Ibu DA, KS termasuk anak yang manja dan 
ingin dikabulkan semua keinginannya termasuk masalah jajan dan 
mainan. Apabila tidak dikabulkan maka KS anak menangis dan 




2. Aspek Perkembangan dalam Pendidikan Anak Usia Dini pada Keluarga Muda 
di Banjarnegara 
a. Fisik-Motorik 
Berdasarkan hasil wawancara, orangtua pada keluarga muda di 
Banjarnegara mengembangkan aspek fisik-motorik pada anak mereka 
melalui kegiatan sehari-hari di rumah. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
kutipan wawancara yang disampaikan oleh seorang responden bernama 
Ibu SL sebagai berikut: 
“Pertama saat sepedanya baru, saya yang mendorong-dorong 
kesana-kemari karena anak saya belum mampu mengayuh sepeda 
sendiri. Terkadang juga kakeknya yang mendorong. Tapi lama 
kelaman saya taruh kaki anak saya di pedal sepeda supaya dia bisa 
berlatih mengayuh sendiri. Hingga akhirnya sekarang anak saya 
sudah mampu mengayuh sepeda roda tiganya sendiri.” 
Hal serupa juga disampaikan seorang responden lain bernama Ibu 
LM sebagai berikut: 
“Awalnya anak saya megang pensil dengan cara digenggam dengan 
tangan mengepal. Kemudian saya ajarkan memegang yang benar, 
saya tuntun tangan anak saya sembari saya contohkan memegang 
pensil yang benar. Anak saya mulai meniru saya sedikit demi 
sedikit. Mencoret-coret buku tulis. Sekarang sudah mulai bisa 
memegang pensil dengan benar.” 
Responden lain yaitu Ibu DA juga mengungkapkan hal yang sama 
sebagai berikut: 
“Ya bisa, anak saya bisa mengendarai sepeda roda dua. Ayahnya 
yang melatihnya di lapangan dekat rumah. Pertama tentu saja 
masih dipegangi, lama kelamaan dilepas. Tapi tidak langsung bisa, 
sampai anak saya jatuh, lecet-lecet juga sudah biasa. Tapi sekarang 
sudah bisa bersepeda sendiri.” 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa 
orangtua mengembangkan aspek fisik-motorik anak dengan cara 
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membimbing, melatih, dan memberikan contoh kepada anak mengenai 
hal-hal yang orangtua ajarkan pada anak. 
b. Kognitif 
Berdasarkan hasil wawancara, orangtua pada keluarga muda di 
Banjarnegara mengembangkan aspek kognitif pada anak mereka melalui 
kegiatan sehari-hari di rumah. Hal ini dapat dibuktikan dengan kutipan 
wawancara yang disampaikan oleh seorang responden bernama Ibu SL 
sebagai berikut: 
“Saya memberitahu anak masalah warna pada anak biasanya 
melalui benda-benda di sekitar anak. Misalnya hari ini anak saya 
memakai baju merah maka saya sebutkan bahwa baju yang dipakai 
anak saya adalah warna merah. Atau melalui makanan yang dia 
makan, misalnya pepaya berwarna orange.” 
Hal serupa juga disampaikan oleh responden lain bernama Ibu IP 
sebagai berikut: 
“Kalau belajar huruf dan bilangan anak saya sudah bisa sedikit-
sedikit, sudah hafal sedikit-sedikit. Belajarnya melalui poster yang 
saya belikan, jadi saya tunjuk serta saya ucapkan hurufnya di poster 
dan anak saya menirukan saya, sampai ia hafal huruf-huruf 
tersebut.” 
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh responden lain bernama 
Ibu DA sebagai berikut: 
“Pertama kali anak saya mengerti rasa pahit ketika saya mengganti 
ASI dengan susu formula, saya menggunakan tanaman brotowali 
yang pahit sehingga anak saya tidak mau minum ASI lagi. 
Awalnya dia selalu menangis, lalu saya beritahu kalau rasa yang ia 
rasakan adalah rasa pahit, kemudian anak saya menirukan 
mengucapkan rasa pahit berulang kali.” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa orangtua 
pada keluarga muda di Banjarnegara mengembangkan aspek kognitif anak 
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melalui kegiatan sehari-hari seperti mengenalkan warna melalui benda-
benda yang ada di sekitar anak, mengenalkan huruf melalui media poster, 
serta  mengenalkan rasa melalui makanan yang anak makan. 
c. Kemampuan berbahasa 
1) Pengenalan Huruf, Membaca, dan Menulis 
Berdasarkan hasil wawancara, orangtua pada keluarga muda di 
Banjarnegara mengenalkan huruf, serta melatih anak membaca dan 
menulis di rumah. Hal tersebut dibuktikan dengan kutipan hasil 
wawancara salah satu responden yang bernama Ibu IFH sebagai 
berikut: 
“Iya, ini belajar abjad ABCD bersama saya. Hanya saja belum 
lancar, masih meloncat-loncat dan belum jelas pengucapannya. 
Belajarnya melalui poster ini, biasanya saja yang pertama 
mengucapkan hurufnya lalu kemudian anak saya mengikuti. 
Seperti itu terus sampai hafal. Nanti kalau sudah lumayan hafal 
saya hanya menunjuk hurufnya saja dan anak saya yang 
menyebutkan hurufnya.” 
Hal serupa juga disampaikan oleh seorang responden bernama 
Ibu DA sebagai berikut: 
“Kalau anak saya belajar ya bersama saya. Biasanya kalau 
buku yang dari sekolah sedang di bawa pulang ke rumah, saya 
sering membuka-buka buku anak saya dan belajar bersama 
anak saya. Saya meminta anak saya membaca ulang tulisannya 
sendiri yang ada di buku, kemudian saya simak, apabila ada 
yang salah membacanya, saya beritahu yang benar.” 
Pernyatan serupa juga disampaikan oleh seorang responden 
bernama Ibu SL sebagai berikut: 
74 
 
“Anak saya sudah PAUD, di sekolah sudah diajarkan huruf-
huruf. Terkadang kalau anak saya sedang ada kemauan, saya 
ajarkan juga huruf-huruf. Saya menulis huruf tertentu terlebih 
dahulu kemudian anak saya meniru di bawahnya. Terkadang 
juga tidak hanya huruf tapi saya menuliskan nama anak saya 
kemudian dia meniru di bawahnya.” 
Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti, orangtua pada keluarga muda di Banjarnegara juga sering 
mengajak berbicara anaknya mengenai kegiatan sehari-hari. Seperti 
yang terjadi pada keluarga Ibu IFH, saat Ibu IFH sedang menjemur 
pakaian di halaman IFH menjemur pakaian sambil menerangkan apa 
yang sedang dilakukannya kepada anaknya. Selain itu Ibu IFH juga 
sering mengajak anak mengobrol saat Ibu IFH sedang bersantai. 
Berdasarkan kutipan wawancara dan hasil pegamatan peneliti tersebut, 
dapat dilihat bahwa orangtua mengenalkan huruf-huruf serta melatih 
anak menulis dan membaca, selain itu orangtua juga mengajak anak 
untuk memulai suatu percakapan atau mengobrol. Tidak hannya itu, 
berdasarkan kutipan tersebut juga dapat dilihat bahwa orangtua selalu 
mendampingi anak saat anak sedang belajar di dalam rumah. 
d. Nilai-Nilai Moral dan Keagamaan 
1) Penanaman Sopan Santun 
Berdasarkan hasil wawancara kelima keluarga responden 
menyatakan bahwa sejak dini orangtua sudah menanamkan sopan 
santun kepada anak melalui kegiatan sehari-hari. Hal tersebut dapat 
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dibuktikan dengan kutipan dari hasil wawancara dengan responden 
yang bernama Ibu IP sebagai berikut: 
“Ya saya ajarkan anak sopan santun sejak dini. Misalnya saya 
mengajarkan bahwa dengan orang yang lebih tua tidak boleh 
hanya memanggil nama saja, namun harus menggunakan kata 
ganti seperti Ibu, Bapak atau mungkin Kakak. Selain itu saya 
ajarkan untuk selalu berjabat tangan dan mencium tangan 
apabila bertemu dengan orang lain khususnya dengan orang 
yang lebih tua ataupun dengan orang asing. Sejauh ini anak 
saya menuruti perkataan saya walaupun terkadang apabila 
anak saya sedang rewel, terkadang tidak mau berjabat 
tangan.” 
Pernyataan Ibu IP tersebut didukung dengan hasil 
pengamatan yang peneliti lakukan, yaitu ketika peneliti mendatangi 
rumah Ibu IP, beliau langsung meminta anaknya untuk berjabat tangan 
dengan peneliti. Kemudian saat anak membeli makanan di warung 
yang berada di sebelah rumah Ibu IP, Ibu IP mengajarkan anaknya 
untuk memanggil penjaga warung dengan sebutan Mbak.  
Hal serupa juga disampaikan oleh seorang responden 
bernama Ibu SL sebagai berikut: 
“Saya selalu mengajarkan anak saya untuk mengucapkan 
terimakasih kepada siapapun ketika anak saya menerima 
sesuatu. Saya juga mengajarkan anak saya untuk berjabat 
tangan kepada orang lain, terlebih orang asing. Saya juga 
mengajarkan anak untuk selalu menggunakan tangan kanan 
saat memberi ataupun menerima sesuatu kepada siapapun.” 
Pernyataan Ibu SL didukung dengan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti. Saat peneliti sedang melakukan wawancara 
dengan Ibu SL, anak dari Ibu SL sedang bermain-main dan ia 
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mengajak peneliti ikut bermain, anak dari Ibu SL memberikan sebuah 
mainan kepada peneliti dengan menggunakan tangan kanan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang di dukung dengan pengamatan 
yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat dilihat bahwa keluarga muda 
di Kabupaten Banjarnegara menanamkan sopan santun kepada anak 
sedikit-demi sedikit melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan anak 
setiap hari seperti menghormati orangtua, berjabat tangan dengan 
orang lain, selalu menggunakan tangan kanan untuk melakukan hal 
baik, serta mengucapkan terimakasih. 
2) Penanaman Aqidah dan Keimanan 
Keluarga muda di Banjarnegara mulai menanamkan aqidah 
dan keimanan pada anak sejak dini. Berdasarkan hasil wawancara, 
keluarga responden menyatakan bahwa mereka sudah menanamkan 
aqidah dan keimanan kepada anak melalui kegiatan-kegiatan dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sesuai dengan kutipan wawancara 
yang disampaikan oleh seorang responden bernama Ibu SL sebagai 
berikut: 
“Teman-teman PAUDnya kan mengaji di TPQ yang dekat 
dengan sekolah, jadi saya mengajak anak saya untuk 
mengikuti pengajian di TPQ juga. Tetapi anak saya belum 
berani berangkat sendiri, jadi meskipun ada tetangga yang 
mengaji di TPQ tersebut, anak saya masih harus diantar oleh 
saya.” 
Hal serupa juga disampaikan oleh salah seorang responden 
bernama ibu DA sebagai berikut: 
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“Anak saya mengikuti pengajian di TPQ, karena lokasinya 
tidak jauh dari rumah. Pengajiannya di mulai pukul 14:00 
WIB sampai dengan pukul 15:00 WIB. Biasanya anak saya 
berangkat bersama teman-temannya yang juga mengikukti 
pengajian di sana. Terkadang di rumah saya juga mengajari 
doa-doa, tapi baru doa sebelum makan saja, saya mendikte 
anak saya, kemudian anak saya mengikuti saya seidkit-
sedikit. Nanti doa-doa yang lain kalau anak saya sudah 
besar.” 
Kedua pernyataan tersebut juga disetujui oleh seorang 
responden bernama Ibu IP sebagai berikut: 
“Iya saya berniat memasukkan saya ke pengajian seperti TPQ 
atau semacamnya. Tapi anak saya baru berusia 3 tahun. Jadi 
mungkin saya akan memasukkan anak saya ke TPQ kalau 
anak saya sudah 5 tahun, kalau sudah sekolah TK.” 
Dari ketiga kutipan tersebut dapat dilihat bahwa orangtua 
pada keluarga muda di Banjarnegara menanamkan aqidah dan 
keimanan kepada anak dengan cara memfasilitasi dan mendukung 
anak untuk mengikuti kegiatan religius yang berupa pengajian di TPQ 
(Tempat Pendidikan Quran) serta terdapat beberapa yang juga 
mengajarkan doa-doa keseharian kepada anak pada aktifitas tertentu 
seperti doa sebelum makan.. 
e. Sosial-Emosional 
1) Interaksi Anak dengan Lingkungan Tempat Tinggal 
Berdasarkan hasil wawancara, seorang responden bernama 
Ibu LM menyatakan bahwa dia mengajak anak bermain ke luar rumah 
dan berinteraksi dengan masyarakat tempat tinggalnya. Pernyataan Ibu 
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LM tersebut dapat dibuktikan dengan kutipan wawancara sebagai 
berikut: 
“Ya saya sering mengajak anak saya main ke luar rumah, 
supaya bergaul dengan teman sebayanya. Seringnya bersama 
saya atau neneknya. Anak saya juga saya ajarkan ke warung 
sendiri. Ya tidak apa-apa, karena rumah tetangga dan 
warungnya tidak menyebrang jalan jadi tidak berbahaya. Ya 
bisa untuk latihan supaya anak saya jadi pemberani.” 
Pernyataan serupa juga disampaikan oleh seorang responden 
bernama Ibu IFH sebagai berikut: 
“Kedua anak saya sudah terbiasa bermain berdua ke luar 
rumah. Dulu awalnya saya antar kalau bermain ke luar 
rumah, tapi lama kelamaan sudah berani bermain hanya 
berdua. Bermain ke rumah tetangga yang rumahnya berada di 
belakang rumah saya, karena tetangga saya juga mempunyai 
anak yang sebaya dengan anak saya.” 
Hal serupa juga disampaikan oleh seorang responden lainnya 
bernama Ibu IP sebagai berikut: 
“Kalau main ke rumah tetangga jarang, karena tidak ada anak 
yang sebaya. Tetapi anak saya sangat suka jajan ke warung 
yang dekat dengan rumah. Jadi saya ajari untuk pergi sendiri 
ke warung supaya apabila saya sedang mencuci, anak saya 
tidak rewel minta diantar ke warung, cukup saya beri uang 
kemudian anak saya pergi sendiri.” 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas dapat dilihat bahwa 
orangtua pada keluarga muda di Banjarnegara mengajarkan aspek 
sosial kepada anak dengan cara mengajak atau membiarkan anak 





2) Mengenalkan Empati dan Kepedulian 
Berdasarkan hasil wawancara, orangtua pada keluarga muda 
di Banjarnegara mengenalkan empati dan kepedulian kepada anak 
mereka melalui hal-hal yang ada pada kehidupan sehari-hari anak. Hal 
tersebut sesuai dengan kutipan wawancara seorang responden bernama 
Ibu IFH sebagai berikut: 
“Anak saya sering berebut mainan dengan temannya sampai 
menangis, padahal selalu saya ajarkan untuk selalu berbagi 
dengan teman, kasihan kalau teman menangis karena ingin 
meminjam mainan, tetapi anak saya masih belum mengerti, 
sehingga anak saya juga masih tetap tidak mau mengalah.” 
Hal serupa juga disampaikan oleh seorang responden 
bernama Ibu SL sebagai berikut: 
“Ya saya ajarkan sedikit demi sedikit, biasanya saya ajarkan 
melalui cerita. Saya bercerita masalah anak yang menolong 
temannya yang sedang kesusahan, kemudian saya 
mencontohkan jika teman dari anak saya sedang kesusahan 
maka anak saya harus membantu semampunya.” 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa 
orangtua pada keluarga muda di Banjarnegara mengenalkan rasa 
empati dan kepedulian kepada anak melalui cerita yang orangtua 
ceritakan kepada anak serta melalui nasihat yang sdisampaikan 
orangtua kepada anak. 
3. Cara Orangtua dalam Mendidikan Anak Usia Dini pada Keluarga Muda 
1) Reward(Penghargaan) 
Berdasarkan hasil wawancara, orangtua pada keluarga muda di 
Banjarnegara memberikan reward (pengghargaan) kepada anak mereke 
ketika anak mereka mencapai sesuatu dalam pendidikannya di dalam 
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rumah ataupun ketika anak mematuhi perintah orangtua. hal tersebut 
sesuai dengan kutipan wawancara dengan seorang responden bernama Ibu 
SL sebagai berikut: 
“Biasanya kalau anak saya dapat menghafal huruf atau angka 
saya beri tepuk tangan saja, nanti kan anak saya senang lalu 
bersedia belajar lagi di lain waktu.” 
Hal serupa juga disampaikan responden lain bernama Ibu LM 
sebagai berikut: 
“Kalau anak saya bersedia saat saya ajak belajar dan anak saya 
mampu menyebutkan huruf-huruf yang saya tunjuk di poster, 
biasanya saya janjikan untuk membeli mainan ketika Ayahnya 
pulang ke rumah. Jadi anak saya senang. Ketika Ayahnya pulang 
pasti langsung ditagih,” 
Responden lain juga berpendapat serupa yaitu Ibu DA sebagai 
berikut: 
“Anak saya kan kerasa kepala anaknya, jadi apabila suatu ketika 
dia menuruti perkataan saya biasanya saya cium dan saya janjikan 
membelikan makanan atau mainan yang dia mau.” 
Dari kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa kelaurga 
muda di Banjarnegara memberikan reward (penghargaan) kepada anak 
ketika anak dapat mencapai sesuatu hal seperti dapat mengerti pelajaran 
yang orangtua berikan serta menuruti perkataan orangtua.  Reward 
(penghargaan) yang orangtua berikan berupa tepuk tangan, pemberian 






2) Punishment (Hukuman) 
Berdasarkan hasil wawancara, orangtua pada keluarga muda di 
Banjarnegara juga memberikan punishment (Hukuman) kepada anak 
ketika anak tidak mengikuti perkataan atau perintah dari orangtua. 
Pemberian punishment (Hukuman)yang orangtua berikan pada anak usia 
dini pada keluarga muda di Banjarnegara berupa: Orangtua Memarahi 
Anak. 
Pada keluarga muda di Banjarnegara, orangtua sering 
memarahi anak mereka ketika anak berbuat salah atau melakukan 
suatu hal yang tidak sesuai kehendak orangtua. Hal tersebut dibuktikan 
dengan kutipan hasil wawancara yang disampaikan oleh salah seorang 
responden yang bernama Ibu IFH sebagai berikut: 
“Tidak mba, saya tidak pernah menghukum anak saya secara 
fisik. Kalau anak saya melakukan kesalahan atau tidak 
menurut pada saya, terkadang kalau saya sudah emosi ya saya 
marahin saja. Saya marahi, saya katakan mana yang benar dan 
mana yang salah. Tetapi, namanya saja anak-anak walau 
sudah dimarahi tetap saja lebih sering tidak menurutnya 
ketimbang menurut.” 
Hal serupa juga disampaikan salah seorang responden lain 
yang bernama ibu LM sebagai berikut: 
“Biasanya saya marahi saja, saya tidak pernah sampai 
memukul anak atau semacamnya walaupun anak saya ini 
nakal, nakal sekali. Tetapi menurut saya cukup saya marahi 
saja, saya katakan kalau yang dilakukannya itu tidak baik dan 
harus mneurut pada orangtua. Kalau sudah dimarahi paling 
anak saya menangis.” 
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Pernyatan lain yang disampaikan responden yaitu pernyataan 
dari Ibu DA sebagai berikut: 
“Terkadang saya terpancing emosi kalau saya sedang lelah. 
Saya sedang lelah setelah memasak dan membersihkan 
rumah, lalu anak saya meminta sesuatu tetapi memaksa dan 
tidak sabar, biasanya saya marahi anak saya, setelah itu anak 
saya menangis. Setelah itu baru saya turuti keinginannya 
karena tidak tega melihat anak menangis.” 
Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara di atas terlihat 
bahwa orangtua cenderung terpancing emosi sehingga orangtua 
memarahi anak ketika anak tidak menuruti apa yang diperintahkan 
oleh orangtua. 
3) Mendampingi Anak Secara Langsung 
Dalam mendidik anak di dalam rumah, orangtua pada keluarga 
muda di Banjarnegara mendampingi anak secara langsung saat anak 
belajar sesuatu hal yang baru. Hal ini sesuai dengan kutipan yang 
disamoaikan oleh seorang responden bernama Ibu IP sebagai berikut: 
“Kalau belajar huruf dan bilangan anak saya sudah bisa sedikit-
sedikit, sudah hafal sedikit-sedikit. Belajarnya melalui poster 
yang saya belikan, jadi saya tunjuk serta saya ucapkan hurufnya 
di poster dan anak saya menirukan saya, sampai ia hafal huruf-
huruf tersebut. Ya kalau belajar ya selslu bersama saya, saya 
yang mendampingi karena ayahnya kan bekerja.” 
Hal serupa juga disampaikan oleh responden lain bernama Ibu 
IFH sebagai berikut: 
“Iya, ini belajar abjad ABCD bersama saya. Hanya saja belum 
lancar, masih meloncat-loncat dan belum jelas pengucapannya. 
Belajarnya melalui poster ini, biasanya saja yang pertama 
mengucapkan hurufnya lalu kemudian anak saya mengikuti. 
Seperti itu terus sampai hafal. Nanti kalau sudah lumayan hafal 
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saya hanya menunjuk hurufnya saja dan anak saya yang 
menyebutkan hurufnya.” 
Responden lain bernama Ibu DA juga berpendapat hal serupa 
yaitu sebagai berikut: 
“Kalau anak saya belajar ya bersama saya, karena Bapaknya 
kan bekerja gak bisa menemani anak saya belajar. Biasanya 
kalau buku yang dari sekolah sedang di bawa pulang ke 
rumah, saya sering membuka-buka buku anak saya dan belajar 
bersama anak saya. Saya meminta anak saya membaca ulang 
tulisannya sendiri yang ada di buku, kemudian saya simak, 
apabila ada yang salah membacanya, saya beritahu yang 
benar.” 
Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas, dapat dilihat 
bahwa orangtua pada keluarga muda di Banjarnegara mendampingi 
anak secara langsung ketika anak belajar sesuatu hal yang baru atau 
belajar di dalam rumah.  
4) Memberikan Perintah kepada Anak 
Pada keluarga muda di Banjarnegara, orangtua juga mendidik 
anak mereka dengan cara memberikan perintah kepada anak seperti 
memerintah anak untuk belajar ataupun memerintah anak untuk 
mengikuti suatu kegiatan tertentu guna menunjang pendidikan anak. 
hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh seorang 
responden bernama Ibu DA sebagai berikut: 
“Saya menyuruh anak saya mengikuti pengajian di TPQ di 
tempat yang tidak jauh dari rumah. Selain itu teman-teman 
sebaya anak saya juga mengaji di sana, jadi kalau berangkat 
pengajian anak saya bersama dengan teman-temannya.” 
Hal serupa juga disampaikan oleh responden lain bernama Ibu 
SL sebagai berikut: 
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“Kalau masalah belajar memang anak saya harus disuruh 
terlebih dahulu, kadang saya sampe capek menyuruh anak saya 
untuk belajar. Kalau tidak saya pernah menyuruh anak saya 
ikut les calistung tapi anak saya jarang berangkat. Ya sudah lah 
mau bagaimana lagi.” 
Berdasarkan kedua kutipan hasil wawancara di atas dapat 
dilihat bahwa orangtua pada keluarga muda di Banjarnegara mendidik 
anak dengan cara memberikan perintah kepada anaknya untuk 
melakukan suatu hal seperti mengikuti pengajian dan mengikuti 
kegiatan belajara tataupun les tambahan pelajaran di luar sekolah. 
5) Memberikan Fasilitas untuk Pendidikan dan Perkembangan Anak Usia 
Dini pada Keluarga Muda di Banjarnegara 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang telah 
dilakukan oleh peneliti, keluarga muda di Banjarnegara sudah 
memberikan fasilitas   bagi pendidikan dan pengembangan diri anak. 
Hal tersebut sesuai dengan kutipan wawancara dari seorang responden 
yang bernama Ibu SL sebagi berikut: 
“Biasanya saya belikan buku mewarnai untuk anak. Tidak 
hanya itu, saya juga membelikan pensil warna, buku 
menggambar, dan alat tulis lainnya. Terkadang kakeknya juga 
membelikan mainan yang dapat juga digunakan untuk belajar, 
seperti puzzle abjad ini juga sering anak saya gunakan untuk 
belajar sambil bermain.” 
Pernyatan Ibu SL tersebut dapat dibuktikan dengan hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti. Beberapa kali saat peneliti 
berkunjung ke rumah Ibu SL, anak Ibu SL sedang mewarnai di buku 
gambar ataupun sedang bermain puzzle yang diceritakan oleh ibu SL. 
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Hal serupa juga disampaikan oleh seorang responden bernama Ibu IFH 
sebagai berikut: 
“Ini saya belikan poster abjad dan poster hewan–hewan untuk 
anak saya belajar di rumah bersama saya. Biasanya anak saya 
senang sekali saat belajar mengenai hewan-hewan. Menghafal 
namanya dan suara hewan tersebut. Karena anak saya senang, 
jadi saya juga senang membelikan posternya.” 
Pernyataan Ibu SL tersebut didukung dengan hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti. Pada ruang tamu dan ruang tengah 
rumah Ibu SL terdapat poster-poster yang ditempel pada tembok-
tembok rumahnya. Berdasarkan kutipan wawancara dan hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, dapat dilihat bahwa 
orangtua pada keluarga muda di Banjarnegara memfasilitasi 
pendidikan anak mereka dengan cara membelikan peralatan menulis, 
buku gambar, membelikan puzzle huruf, poster abjad, serta poster 
hewan sebagai media pembelajaran untuk anak. 
6. Pemantauan Perkembangan Anak Usia Dini Pada Keluarga Muda di 
Banjarnegara 
Berdasarkan hasil wawancara, orangtua pada keluarga muda di 
Banjarnegara memantau perkembangan anak melalui kegiatan anak sehari-
hari. Hal tersebut dibuktikan oleh kutipan wawancara yang disampaikan oleh 
salah seorang reponden bernama Ibu IP sebagi berikut: 
“Kalau anak saya ya sudah hafal abjad sedikit demi sedikit. Kemarin 
sudah hafal sampai huruf H, tatapi baru saja tadi pagi saya suruh anak 
saya untuk menghafal lagi ternyata masih ada yang terlupa. Ya 
begitulah mba, sedikit-sedikit. Besok huruf yang sering lupa saya 
ulang kembali supaya tidak lupa.” 
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Pernyataan serupa juga disampaikan oleh responden lain bernama Ibu 
SL sebagai berikut: 
“Sudah bisa menyanyi. Sudah hafal lagu anak-anak seperti balonku 
dan topi saya bundar. Di sekolah baru diajarkan lagu nama-nama jari. 
Tapi anak saya belum hafal karena baru sekitar 2 hari yang lalu 
diajarkan di sekolahnya. Karena saya menunggui anak saya di sekolah 
PAUD, jadi saya juga masih ingat.” 
Pernyataan lain disampaikan seorang responden bernama Ibu DA 
sebagai berikut: 
“Anak saya itu lucu, jika dia sedang tidak ingin membicarakan 
masalah sekolah atau pelajaran maka dia akan berpura-pura lupa. 
Tetapi anak saya sudah mulai belajar menulis huruf-huruf, di TK 
sudah diajari itu. Di bukunya kan juga ada.”  
Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa 
orangtua memantau perkembangan anak melalui hasil-hasil dari pembelajaran 
anak, baik pembelajaran yang anak peroleh di sekolah ataupun hasil dari 
pembelaljaran yang anak peroleh saat belajar bersama orangtua di rumah. 
B. Pembahasan 
1. Aspek Perkembangan dalam Pendidikan Anak Usia Dini 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan aspek perkembangan 
dalam pendidikan anak usia dini pada keluarga muda di Banjarnegara  dapat 










Tabel 12. Aspek Perkembangan dalam Pendidikan Anak Usia Dini pada 
Keluarga Muda di Kabupaten Banjarnegara 
No. Aspek Perkembangan 
dalam Pendidikan Anak 
Usia Dini pada Keluarga 
Muda di Banjarnegara 
Cara yang digunakan Orangtua pada 
Keluarga Muda di Banjarnegara 
1. Fisik-motorik 
 a. Mengendandarai sepeda 
roda tiga. 
Orangtua atau anggota keluarga lain 
secara langsung membimbing dan 
melatih anak mengendarai sepeda 
perlahan-lahan. 
 b. Cara memegang alat 
tulis dengan benar. 
Orangtua membimbing, melatih, dan 
memberikan contoh kepada anak cara 
memegang alat tulis dengan benar seperti 
pensil dan pensil mewarnai. 
2. Kognitif 
 a. Pengenalan warna. Orangtua mengenalkan warna kepada 
anak melalui benda-benda yang ada di 
sekitar anak. 
 b. Perbedaan rasa. Orangtua mengenalkan rasa manis, asin, 
pahit, dan asam melalui makanan yang 
dimakan anak. 
 c. Pengenalan huruf. Orangtua mengenalkan huruf kepada 
anak melalui media poster. 
 d. Pengenalan bilangan. Orangtua mengenalkan bilangan kepada 
anak melalui media poster. 
3. Kemampuan bahasa 
 a. Pengenalan kata-kata 
dasar. 
Orangtua mengajak anak berbicara sejak 
lahir walaupun anak belum mampu 
menjawab dengan kata-kata. 
 b. Pengenalan percakapan 
atau obrolan. 
Orangtua mengajak anak mengobrol 
walaupun obrolannya belum terarah dan 
tidak ada topik pasti yang diobrolkan. 
 c. Pengenalan huruf. Orangtua mengenalkan huruf kepada 
anak melalui media poster. 
 d. Pengenalan bilangan. Orangtua mengenalkan bilangan kepada 
anak melalui media poster. 
 e. Membaca. Orangtua meminta anak untuk 
mengulang membaca buku yang 
diperoleh dari sekolah. 
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No. Aspek Perkembangan 
dalam Pendidikan Anak 
Usia Dini pada Keluarga 
Muda di Banjarnegara 
Cara yang digunakan Orangtua pada 
Keluarga Muda di Banjarnegara 
 f. Menulis. Orangtua menulis huruf kemudian diikuti 
oleh anak menulis huruf yang sama. 
4. Nilai-nilai moral dan keagamaan 
 a. Menghormati orangtua. Orangtua mengajarkan anak untuk 
memanggil orang yang lebih tua dengan 
sapaan seperti “mbak, mas, Ibu atau 
Bapak”. 
 b. Berjabat tangan dengan 
orang lain. 
Orangtua mengajarkan anak untuk 
berjabat tangan dengan orang lain setiap 
kali pertama bertemu. 
 c. Menggunakan tangan 
kanan untuk melakukan 
hal baik. 
Orangtua mengajarkan anak untuk selalu 
menggunakan tangan kanan untuk 
melakukan hal baik seperti untuk makan, 
serta  memberi atau menerima sesuatu 
dari orang lain. 
 d. Mengucapkan 
terimakasih 
Orangtua mengajarkan anak untuk selalu 
megucapkan terimakasih saat anak 
menerima sesuatu dari orang lain. 
 e. Pengenalan agama pada 
anak 
Orangtua menyuruh anak untuk 
mengikuti pengajian TPQ di sekitar 
tempat tinggalnya. 
 f. Menghafal doa makan Orangtua mengajarkan serta 
membimbing anak untuk berdoa sebelum 
makan. 
5. Sosial emosional 
 a. Interaksi anak dengan 
lingkungan sekitar 
Orangtua mengajak atau membiarakan 
anak untuk beraktivitas di luar rumah 
seperti bermain di rumah tetangga 
ataupun membiarkan anak pergi ke 
warung seorang diri. 
 b. Pengenalan empati dan 
kepedulian. 
Orangtua menasihati anak untuk peduli 
kepada sesama dengan cara bercerita. 





Anak usia dini pada keluarga muda di Banjarnegara secara 
bertahap mampu mencapai tingkat perkembangan fisik motoriknya. Hal 
tersebut dapat dilihat dari beberapa hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu anak mampu mengendarai sepeda roda tiga dan anak mampu 
memegang alat tulis dengan benar. Perkembangan fisik-motorik anak tidak 
lepas dari kemampuan orangtua dalam mengembangkan kempuan anak 
tersebut. Orangtua pada keluarga muda di Banjarnegara membimbing, 
menuntun, serta memberi contoh kepada anak guna membantu 
perkembangan fisik motorik anak. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
orangtua dan anak di atas merupakan cerminan bahwa secara bertahap 
anak mampu mencapai tingkat perkembangan fisik motoriknya sesuai 
dengan usia anak dengan bantuan orangtua. Hal ini sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh Suyadi (2010: 67) bahwa Perkembangan fisik 
motorik akan sebading dengan pertambahan usia. Hal tersebut dapat 
terjadi karena perkembangan fisik motorik adalah perkembangan 
jasmaniah melalui kegiatan pusat saraf, urat saraf, dan otot yang 
terkoordinasi. Gerak tersebut berasal dari perkembangan refleks dan 
kegiatan yang telah ada sejak lahir.  
Pemberian bantuan, bimbingan, dan contoh yang dilakukan 
orangtua untuk membantu mengembangkan fisik-motorik pada anak usia 
dini termasuk ke dalam stimulasi yang orangtua berikan kepada anak. Hal 
ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Suyadi (2010: 73) bahwa 
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pemberian stimulasi kepada anak berguna untuk meningkatkan 
perkembangan fisik-motorik anak usia dini. Dengan memberikan stimulasi 
kepada anak, diharapkan anak mampu mencapai tingkat perkembangan 
fisik-motorik secara sempurna. 
Perkembangan fisik-motorik merupakan aspek yang perlu 
diperhatiakan dalam mendidik anak, namun juga tidak boleh 
mengesampingkan aspek kognitif atau intelektual anak. Sebab gerak tubuh 
yang cerdas selalu di bawah kendali kognitifnya. Dengan demikian, 
orangtua diharapkan dapat menyeimbangkan antara perkemabang fisik-
motorik anak dengan perkembangan kognitif anak. 
b. Kognitif 
Berdasarkan hasil penelitian, anak pada keluarga muda di 
Banjarnegara mengalami perkembangan kognitif berupa anak mengenal 
warna, anak mengerti perbedaan rasa, serta anak mengenal huruf dan 
bilangan. Pengenalan anak terhadap beberapa hal di atas disebut sebagai 
pengetahuan anak usia dini yang diperoleh dari kegiatan yang dilakukan 
anak sehari-hari atau dari hasil pembelajaran yang disampaikan orangtua 
kepada anak. Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Piaget 
dalam Hibana S. Rahman (2010: 79) bahwa pengetahuan anak usia dini 
diperoleh dan dibangun melalui aktifitas dan pembelajaran yang diterima 
oleh anak.  
Selain itu, Anak usia dini di Banjarnegara mempunyai 
karakteristik aktivitas berdasarkan pada tendensi-tendensi yang terdapat 
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pada semua organisme. Tendensi tersebut dapat mencakup tiga hal yaitu 
asimilasi, akomodasi, dan organisasi. Secara harfiah, asimilasi berarti 
memasukan atau menerima. Pada anak usia dini, anak mengasimilasi 
pengetahuannya melalui bermain. Kemudian akonodasi, diartikan sebagai 
mengubah struktur diri. Dalam melihat beberapa objek, belum tentu anak 
mempunyai struktur pengliahatan (diri) yang memadai, sehingga anak 
tersebut harus melakuakan akomodasi. Kemudian organisasi, diartikan 
sebagai mengungkapkan ide-ide tentang sesuatu ke dalam sistem berpikir 
yang koheren (masuk akal). 
c. Kemampuan Berbahasa 
Pada keluarga muda di Banjarnegara, anak usia dini memperoleh 
kemampuan berbahasa pertama kali dari lingkungan keluarganya. Sejak 
anak lahir, orangtua dan anggota keluarga lain seperi kakek dan nenek 
selalu mengajak anak berbicara, meskipun pada saat itu anak belum dapat 
menjawab dengan kata-kata ataupun anak belum dapat berbicara. Dengan 
demikian anak dapat mempelajari bahasa melalui interaksi yang dilakukan 
dengan orang dewasa, sehingga ketika anak mulai dapat berbicara, anak 
sudah menyimpan berbagai kosa kata yang diperolehnya dari interaksi 
yang orangtua atau anggota keluarga lainnya berikan sejak anak lahir. 
Perkembangan bahasa yang terjadi pada anak usia dini di Banjarnegara 
yaitu anak mengenal kata-kata dasar serta obrolan tak terarah. Selain itu 
perkembangan kemampuan berbahasa anak pada keluarga muda di 
Banjarnegara juga dilengkapi dengan pemberian stimulus kepada anak. 
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Pemberian stimulus untuk meningkatkan kemampuan berbahasa pada anak 
berupa pengenalan huruf, bilangan, membaca, dan menulis.  
Orangtua mengenalkan huruf-huruf serta melatih anak menulis 
dan membaca melalui media pendidikan yang disediakan oleh orangtua 
berupa poster, permainan puzzle, dan buku.  Keseimbangan antara 
membaca dan menulis akan sangat membantu anak-anak untuk 
menuangkan ide dan gagasannya dalam bentuk tulisan. Hal ini sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Suyadi (2010: 96) bahwa anak-anak 
memperoleh kemampuan berbahasa dengan cara yang sangat 
menakjubkan, selama usia dini yaitu sejak lahir hingga usia enam tahun, ia 
tidak pernah belajar bahasa atau kosa kata secara khusus. Akan tetapi, 
pada akhir pasa usia dininya, rata-rata anak telah menyimpan lebih dari 
14.000 kosa kata.  
Kemudian pada perkembangan selanjutnya anak dapat menambah 
kosa kata secara mandiri dalam bentuk komunikasi yang baik, baik 
komunikasi dengan anggota keluarga di dalam rumah maupun komunikasi 
dengan teman sebaya serta orang lain yang berada di luar rumah. 
Pengembangan bahasa yang baik adalah ketika anak-anak bertindak 
sebagai rekan percakapan dan masuk ke dalam pembicaraan atau dialog 
yang sebenarnya. Walaupun demikian, antara anak yang satu dengan anak 
yang lain selalu mempunyai perbedaan dalam berbahasa sesuai dengan 
komunikasi yang terjadi di dalam keluarga sejak anak lahir hingga anak 
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mampu menjalin komunikasi antar anggota keluarga serta menjalin 
komunikasi dengan lingkungan tempat tinggalnya.  
d. Nilai-Nilai Moral dan Keagamaan 
Berdasarkan hasil penelitian, orangtua pada keluarga muda di 
Banjarnegara menanamkan sopan santun pada anak sejak dini dalam 
kehidupan sehari-hari. Orangtua mengajarkan nilai moral kepada anak 
sedikit demi sedikit melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan anak setiap 
hari seperti menghormati orangtua, berjabat tangan dengan orang lain, 
selalu menggunakan tangan kanan untuk melakukan hal baik, serta 
mengucapkan terimakasih. Hal ini sesuai denngan teori yang dikemukakan 
oleh Achir dalam Niniek Kharimna (2011: 43) bahwa orangtua dan 
kelaurga merupakan penanggung jawab pertama dan utama penanaman 
sopan santun dan budi pekerti bagi anak. Baru selanjutnya proses 
penanaman sopan santun dan budi pekerti dilanjutkan oleh guru dan 
masyarakat.  
Sopan santun atau pekerti harus ditanamkan pada anak sedini 
mungkin. Sebab sopan santun dan tata krama adalah perwujudan dari jiwa 
yang berisi nilai moral yang selanjutnya akan berkembang dengan aspek 
yang lain dan akan dijadikan nilai sebagai pedoman dalam perilaku seahri-
hari. Penanaman nilai baik dan buruk pada anak dilakukan ketika anak 
sudah dapat mengerti dan memahami ketika orangtua memberikan 
pengertian kepada anak. Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan 
oleh Achir dalam Niniek Kharimna (2011: 43) bahwa penanaman nilai 
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baik dan buruk pada anak sebaiknya dilakukan perlahan sesuai dengan 
tahap perkembangan anak, daya tangkap, serta daya serap mental anak.  
Dapat ditarik kesimpulan bahwa keluarga muda di Banjarnegara 
sudah menanamkan nilai moral kepada anak melalui penanaman sopan 
santun pada anak sejak dini. Orangtua mengajarkan sedikit-demi sedikit 
melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan anak setiap hari seperti 
menghormati orangtua, berjabat tangan dengan orang lain, selalu 
menggunakan tangan kanan untuk melakukan hal baik, serta mengucapkan 
terimakasih. Kegiatan-kegiatan yang diajarkan orangtua kepada anak 
tersebut dapat tertanam pada diri anak sampai anak dewasa dan mengerti 
arti nilai moral yang sesungguhnya. Penanaman nilai moral sejak dini ini 
juga dapat membentuk karakter anak supaya anak memiliki karakter yang 
baik dalam kehidupannya kelak, namun penanaman moral saja tidak cukup 
untuk membentuk karakter yang baik bagi anak, diperlukan beberapa 
aspek kehidupan lain untuk membentuk karakter yang baik bagi anak 
seperti penanaman aqidan dan keagamaan pada anak sejak dini. 
Berdasarkan hasil penelitian, orangtua pada keluarga muda di 
Banjarnegara merasa sudah menanamkan aqidah dan keimanan kepada 
anak dengan cara memfasilitasi dan mendukung anak untuk mengikuti 
kegiatan religius yang berupa pengajian di TPQ (Tempat Pendidikan 
Quran). Bentuk penanaman nilai keagamaan ini berupa dukungan dari 
orangtua kepada anaknya untuk mengikuti kegiatan keagamaan berupa 
pengajian-pengajjian yang ada pada lingkungan tempat tinggal mereka. 
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Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Suyadi (2010: 134) bahwa 
dalam perkembangan keagamaan anak, orangtua dan guru perlu memberi 
stimulasi agar anaknya menjadi genius dengan menumbuhkembangkan 
rasa keberagamaannya. Stimulus yang dimaksud dapat berupa 
mengikutsertakan anak dalam kegiatan-kegiatan keagamaan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan keagamaan pada anak usia dini pada keluarga muda di 
Banjarnegara berupa dukungan dan fasilitas yang orangtua berikan kepada  
anak dengan cara mengikutsertakan anak ke dalam kegiatan-kegiatan 
keagamaan. Orangtua memerintahkan anak untuk mengikuti pengajian-
pengajian TPQ di sekitar tempat tinggal mereka serta menfasilitasi anak 
dengan cara mengantar anak ke tempat pengajian tersebut. Selain itu, 
orangtua pada keluarga muda di Banjarnegara juga membiasakan anak 
untuk menerapkan beberapa ajaran agama pada kehidupan sehari-hari 
meskipun intensitasnya masih sangat kecil. Penerapan yang orangtua 
lakukan berupa mengajari anak membaca doa sebelum memulai makan. 
Orangtua berpendapat bahwa kecilnya internsitas penerapan ajaran agama 
pada kehidupan anak sehari-hari dikarenakan usia anak yang masih dini 
serta penerapan ajaran agama tersebut dapat dilakukan ketika anka sudah 
cukup besar.    
e. Sosial-Emosional 
Berdasarkan hasil penelitian, orangtua pada keluarga muda di 
Banjarnegara mengajarkan aspek sosial kepada anak dengan cara 
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mengajak atau membiarkan anak berinteraksi secara langsung dengan 
lingkungan di tempat tinggalnya. Anak bermain ke luar rumah bersama 
teman sebayanya, anak bermain ke rumah tetangganya, serta anak 
melakukan transaksi jual beli di warung yang berada di sekitar tempat 
tinggalnya. Hal tersebut merupakan bentuk interaksi anak dengan 
lingkungan sekitat tempat tinggalnya, baik interaksi dengan teman sebaya 
mauapun interaksi dengan orang yang lebih tua. Hal ini sesuai dengan 
teori yang disampaikan oleh Suyadi (2010: 108) bahwa perkembangan 
sosial adalah tingkat jalinan interaksi antara anak dengan orang lain, mulai 
dari orangtua, saudara, teman bermian, hingga masyarakat secara luas. 
Kemudian perkembangan emosional adalah luapan perasaan 
ketika anak berinteraksi dengan orang lain. Dengan demikian 
perkembangan sosial-emosional adalah kepekaan anak untuk dapat 
mrmahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam kehidupan 
sehari-hari. Orangtua pada keluarga muda di Banjarnegara mengenalkan 
empati dan kepedulian kepada anak guna mengembangkan emosional anak 
sedikit demi sedikit. Orangtua memberi pengertian mengenai empati dan 
kepedulian kepada anak melalui cerita dan nasihat yang orangtua berikan 
kepada anak. Dengan memberikan pengertian mengenai empati dan 
kepedulian kepada anak orangtua berharap anak menjadi mudah bergaul 
dengan teman-temannya serta anak mudah menjalin hubungan dengan 
siapa saja. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Suyadi 
(2010: 114) bahwa menanamkan empati dan kepedulian kepada anak 
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merupakan hal utama yang dapat diajarkan orangtua kepada anak untuk 
menstimulasi anak agar aspek sosial-emosionalnya dapat berkembang 
dengan baik. Suyadi juga mengungkapkan salah satu keuntungan 
menamkan empati dan kepedulian kepada anak adalah anak menjadi 
pribadi yang mudah bergaul dan tidak agresif, serta mampu dengan mudah 
menjalin hubungan dengan orang lain. 
Berdasarkan pembahasan tersebut dapat dipahami bahwa 
perkembangan sosial emosional tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Dengan kata lain membahas perkembangan emosi harus bersinggungan 
dengan perkembanan sosial anak. Demikian pula sebaliknya, membahas 
perkembangan sosial harus melibatkan emosional, sebab keduanya saling 
terintegrasi dalam bingkai kejiwaan yang utuh. Dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan sosial emosional anak pada keluarga muda di Banjarnegara 
dapat dilihat dari inetraksi anak dengan lingkungan tempat tinggalnya baik 
dengan teman sebaya ataupun dengan orang yang lebih tua, serta 
penanaman empati dan kepedulian yang orangtua berikan kepada anak. 
2. Cara Orangtuadalam Mendidik Anak Usia Dini 
Berdasarkan hasil penelitian, orangtua pada keluarga muda di 
Banjarnegara mendidik anak dengan menggunakan metode reward 
(penghargaan) dan pusihment (hukuman). Reward (penghargaan) diberikan 
oleh orangtua kepada anak ketika anak menacapai suatu keberhasilan tertentu 
atau ketika anak menuruti perkataan dan kehendak orangtua. reward 
(penghargaan)  yang orangtua berikan kepada anak berupa tepuk tangan, 
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pemberian maianan, pemberian makanan, serta ciuman yang orangtua berikan 
kepada anak sebagai apresiasi keberhasilan anak. Orangtua juga 
mengungkapkan bahwa pemberian reward (pengahrgaan) kepada anak 
dimaksudkan untuk membuat anak senang sehingga anak menjadi lebih giat 
lagi dalam melakukan sesuatu guna mempertinggi prestasi atau yang telah 
dicapainya baik dalam bidang pendidikan mapun perkembangan sikap anak. 
Hal ini sesuai dengan teori yyang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto (1994: 
170) bahwa yang terpenting dalam pemberian reward bukanlah gasil yang 
dicapai seorang anak, melainkan dengan hasil yang telah dicapai anak tersebut 
orangtiia dapat membentuk kata hati dan percaya diri anak supaya anak 
mempunyai kemauan yang lebih keras untuk memperoleh hasil yang lebih 
baik lagi. 
Kemudian sebagai timbal balik dari pemberian reward (penghargaan) 
yang orangtua berikan kepada anak sebagai bentuk apresiasi orangtua atas 
keberhasilan anak, orangtua juga memberikan pusihment (hukuman) kepada 
anak ketika anak tidak menuruti perkataan atau kehendak orangtua. Pemberian 
hukuman yang orangtua berikan kepada anak berupa memarahi anak dan 
memberikan label negatif kepada anak. 
Berdasarkan hasil penelitian, orangtua pada keluarga muda di 
Banjarnegara cenderung terpancing emosi sehingga orangtua memarahi anak 
sebagai bentuk hukuman yang orangtua berikan kepada anak ketika anak tidak 
menuruti apa yang diperintahkan oleh orangtua. Kondisi orangtua yang 
seringkali terpancing emosi saat mendidik anaknya ini disebabkan karena 
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faktor kematangan sosial emosional orangtua. Orangtua muda rentan 
terpancing emosi saat mendidik anak dikarenakan kematangan sosial 
emosional orangtua muda yang masih labil karena usia mereka yang masih 
muda. Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Bimo Walgito 
(2010: 30) bahwa kematangan sosial emosional pada umumnya berkaitan erat 
dengan umur individu. Makin bertambah umur seseorang, kemungkinan untuk 
kematangan dalam bidang sosial emosional juga akan makin nyata. Maka dari 
itu orangtua pada keluarga muda di Banjarnegara kerap terpancing emosi saat 
mendidik anak mereka dikarenakan usia mereka yang masih muda sehingga 
kematangan sosial emosional mereka dirasa belum sepenuhnya matang. 
Terpancingnya emosi orangtua menyebabkan orangtua memarahi 
anak mereka ketika anak tidak sesuai dengan kehendak orangtua. Memarahi 
anak merupakan reaksi emosional yang dikeluaran oleh orangtua. Orangtua 
berharap dengan memarahi anak, kesalahan dan sikap anak yang tidak 
dikehndaki oleh orangtua tidak akan terulang kembali pada kemudian hari. 
Namun berdasarkan pernyataan yang orangtua sampaikan, kemarahan 
orangtua tidak menghentikan anak untuk tidak menurut kepada orangtua. 
Anak masih mengulang hal tersebut lagi sehingga membuat orangtua kembali 
memarahi anak ketika anak melakukan kesalahan yang sama. Padahal 
memarahi anak secara harus dihindari dalam proses orangtua mendidik anak. 




Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Alex Sobur 
(1986: 197) bahwa dalam memarahi anak tidak perlu dengan memaki-maki 
anak atau mengomel tak karuan. Bila hal tersebut dilakukan oleh orangtua, 
anak justru akan menyimpan kebencian kepada orangtuanya. Anak akan 
mempunyai keinginan untuk balas dendam, atau bahkan pada saat itu juga 
anak langsung berani kepada orangtua. Apabila anak terbiasa dengan 
kemarahan yang orangtua yang berlebihan, akan sulit bagi orangtua untuk 
mengharap reaksinya lagi. Berdasarkan pembahasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa memarahi anak secara berlebihan harus dihindari dalam 
proses orangtua mendidik anak. Memarahi anak secara tidak langsung dapat 
menimbulkan efek trauma pada anak. 
Selain memarahi anak, bentuk hukuman yang orangtua berikan 
kepada anak berupa pemberian label negatif kepada anak. Orangtua secara 
tidak sadar memberikan label negatif kepada anak. Hal ini terjadi ketika 
orangtua merasa kesal dengan anak atau bahkan saat menceritakan mengenai 
anaknya kepada orang lain, secara tidak sadar orangtua melakukan pelabelan 
negatif tersebut kepada anaknya. Pemberian label negatif tersebut berupa kata-
kata “nakal” dan “malas”. Padahal dalam mendidik anak, pemberian label 
negatif kepada anak harus dihindari karena tidak hanya membuat anak merasa 
tertekan, pemberian label negatif pada anak juga dapat merusak pembentukan 
konsep diri pada anak sehingga dapat berakibat pada pembentukan karakter 
anak. Anak akan merasa apa yang telah dilakukannya tidak berarti di mata 
orangtua sehingga anak justru tidak mempunyai semangat dan motivasi untuk 
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menjadi lebih baik seperti yang dikehendaki oleh orangtua. Pada saat anak 
mendapat label atau predikat negatif, hal ini akan memicu pikiran anak bahwa 
pemikirannya di tolak. Pemikiran ini dapat menghancurkan kemampuan 
berinteraksi, mengurangi rasa percaya diri, dan tentunya berpengaruh negatif 
terhadap perkembangan dan pendidikan anak. 
Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Sitepu dalam 
Niniek Kharimna (2011: 56) bahwa pelabelan ataupun sebutan pada anak ini 
dapat merugikan anak sebab membuat anak merasa upaya yang dilakukannya 
tidak akan diperhatikan. Bahkan anak akan berlaku sebagaimana yang 
diharapkan melalui label yang disandangnya itu. Label tersebut akan merusak 
pembangunan konsep diri anak yang dibentuk sejak  masa kecil, oleh karena 
itu orangtua hendaknya menghindari pemberian label negatif pada anak. Hal 
serupa juga disampaikan oleh Maimunah Hasan (2009: 220) bahwa kata-kata 
negatif atau umpatan harus dihindari oleh seorang ibu. Selain itu dia juga 
berpendapat bahwa jika seorang anak diberi sebuah presikat baik atau buruk, 
maka di kemudian hari akan menjadi identitas diri anak tersebut. Bagaimana 
seseorang memandang dan merasakan dirinya sendiri akan menjadi dasar 
orang tersebut untuk beradaptasi sepanjang hidupnya. Anak yang memandang 
dirinya baik akan mendekati orang lain dengan rasa percaya diri dan 
memandang dunia sebagai tempat yang aman, sehingga semua kebutuhan-
kebutuhannya dapat terpenuhi. Sementara itu anak yang merasa dirinya tidak 
berharga atau tidak dicintai akan cenderung meilih jalan yang mudah, tidak 
berani mengambil resiko, dan tetap tidak berprestasi. 
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Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran dalam pendidikan anak usia dini yang digunakan orangtua pada 
keluarga muda di Banjarnegara adalah metode reward and pusihment, yaitu 
pemberian reward (penghargaan) kepada anak ketika anak mencapai 
keberhasil tertentu, kemudian pemberian pusnishment (hukuman) kepada anak 
ketika anak membuat suatu kesalahan tertentu. 
3. Fasilitas yang DiberikanOragtuabagi Pendidikan Anak Usia Dini 
Berdasarkan hasil penelitian, orangtua pada keluarga muda di 
Banjarnegara sudah menyediakan fasilitas guna mendidik anak mereka di 
dalam rumah. Fasilitas yang dibrikanorangtuauntuk mendidik anak berupa 
poster abjad, poster hewan, sertapermainan anak seperti puzzel abjad.Fasilitas 
yang orangtua berikan kepada anak dapat memancing anak untuk terlibat 
langsung dan aktif dalam pembelajaran anak. Hal ini sesuai dengan teori yang 
disampaikan oleh Hibana S. Rahman (2002: 50) bahwa media dan sarana 
untuk pendidikan anak perlu dipilih dengan seksama. Fasiitaspendidikanyang 
baik adalah fasilitas yang memudahkan dan memancing anak untuk aktif 
terlibat, aman, dan menyenangkan 
Berdasarkan hasil penelitian, fasilitaspendidikan yang digunakan 
orangtua pada keluarga muda di Banjarnegara cukup memenuhi kriteria yang 
disampaikan oleh Hibana S. Rahman yaitu dapat memudahkan anak untuk 
aktif terlibat, aman, dan menyenangkan. Meskipun tegolong sederhana, 
penggunaan poster abjad, poster hewan, serta puzzle abjad, dapat 
memudahkan anak pada proses pembelajaran. Anak dapat secara langsung 
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aktif terlibat dalam pembelajaran. Selain itu, fasilitaspendidikan yang 
digunakan juga termasuk aman dan menyenangkan. 
4. Pemantauan Perkembangan Pendidikan Anak Usia Dini oleh Orangtua pada 
Keluarga Muda di Banjarnegara. 
Berdasarkan hasil penelitian, orangtua pada keluarga muda di 
Banjarnegara memantau perkembangan dan pendidikan anak melalui kegiatan 
yang anak lakukan sehari-hari di dalam rumah. Orangtua memantau dan 
menyatakan sejauh mana perkembangan pendidikan anaknya. Hal ini 
dilakukan orangtua saat mendidik anak di rumah. Orangtua mengajarkan 
sesuatu hal kepada anak dan pada kemudian hari orangtua menanyakan 
kembali hal yang sama yang telah ia ajarkan. Ketika anak ternyata belum 
sepenuhnya mengerti tentang hal yang diajarkan orangtua, maka orangtua 
akan mengulang mengajarinya kembali. Hal tersebut dapat digolongkan 
sebagai proses pemantauan yang dilakukan orangtua kepada anaknya. Proses 
pemantauan ini dapat bermanfaat untuk perkembangan dan pendidikan anak. 
Dengan adanya pemantaun orangtua akan mengerti sejauh mana 
perkembangan anaknya. 
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Hibana S. 
Rahman (2002: 50) bahwa pemantauan yang dilakukan untuk anak usia dini 
lebih berifat natural dan alamiah. Anak melaksanakan kegiatan secara alamiah 
dan pendidik mengamati dengan memberikan penilaian. Anak tidak dinilai 
dalam bentuk tes atau menjawab soal-soal, melainkan dengan cara menilai 
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performance anak yang bermakna dan terkait langsung dengan hal-hal yang 

































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan anak usia dini pada keluarga muda di Banjarnegara berupa 
pengembangan aspek-aspek yang ada pada diri anak yaitu fisik-motorik, 
kognitif, kemampuan berbahasa, nilai-nilai moral dan keagamaan, serta sosial-
emosional yang ada pada anak. Cara  yang orangtua gunakan dalam mendidik 
anak berupa pemberian reward (penghargaan) ketika anak mencapai 
keberhasilan tertentu serta pemberian punishment (hukuman) kepada anak 
ketika anak melakukan kesalahan tertentu. Orangtua menyediakan media dan 
sarana bagi pendidikan anak seperti poster huruf abjad, poster hewan, puzzle 
huruf abjad, serta buku guna menunjang pendidikan anak. Kemudian 
pengamatan yang orangtua lakukan kepada anak berupa pengamatan yang 
dilakukan ketika anak melakukan aktifitas sehari-hari baik di dalam rumah 
maupun di luar rumah, kemudian pengamatan ini diikuti tindak lanjut dari 
orangtua dalam mendidik anak selanjutnya. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran 
kepada beberapa pihak terkait mengenai pendidikan anak usia dini pada 






1. Pemerintah daerah Kabupaten Banjarnegara 
a. Mengadakan sosialisai mengenai dampak dan akibat dari pernikahan dini 
di setiap Desa di Banjarnegara ataupun melalui sekolah-sekolah pada 
jenjang sekolah menengah pertama. 
b. Menegaskan dan mengawasi implementasi Undang-Undang pernikahan di 
Banjarnegara. 
c. Sosialisasi mengenai pentingnya pendidikan pada umumnya dan 
pendidikan anak usia dini pada khususnya bagi seluruh masyarakat 
Banjarnegara, khususnya pada daerah terpelosok. 
d. Pengadaan penyuluhan secara menyeluruh hingga ke pelosok Desa di 
Kabupaten Banjarnegara, mengenai pertumbuhan, perkembangan, dan 
pendidikan anak, serta cara menghadapi permasalah yang sering muncul 
saat mendidik anak di rumah bagi seluruh masyarakat Banjarnegara, 
khususnya bagi keluarga baru. 
2. Bagi orangtua pada keluarga muda di Banjarnegara 
Mengikuti serangkaian acara penyuluhan mengenai pertumbuhan 
dan perkembangan anak, serta cara menghadapi permasalah yang sering 
muncul saat mendidik anak di rumah, yang diselenggarakan oleh 
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Lampiran 1: Transkip Wawancara 
TRANSKIP WAWANCARA 
Identitas Informan 
 Suami Istri 
Nama Wawan Riyanto Lego Mulyaniati 




Pekerjaan Pedagang Ibu Rumah Tangga 
Agama Islam Islam 
Usia saat menikah 20 Tahun 17 Tahun 






 Riwayat pendidikan keluarga muda 
1. Bisakan anda ceritakan mengenai riwayat pendidikan anda (ayah dan ibu)? 
TK  : TK Aisiyah Danakerta 
SD  : SD Negeri 1 Danakerta 
SMP : SMP Negeri 1 Punggelan 
 Latar belakang pernikahan dini 
2. Mengapa anda memilih untuk menikah dini? 
“Ya dulu kan masih labil karena  masih muda jadi saat pacaran ya 
inginnya langsung menikah begitu. Juga kan takut pandangan orang begitu 
Dikomentari [c1]: PT 
Dikomentari [c2]: FMUM 
Dikomentari [c3]: FMUM 
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kan. Maksudnya kan kalo bareng-bareng sama pacar terus kan nggak enak 
sama orang-orang jadi yaudah nikah aja. Terus juga disuruh sama orangtua 
juga nikag aja, jadi y nikah aja mba.” 
 
3. Apakah dampak positif yang anda rasakan dengan melakukan pernikahan 
dini? 
“Namanya menikah kan ada enaknya ada enggaknya juga. Kalo enaknya 
ya jadi lebih mengerti dan mamahami kehidupan rumah tangga. Dan jugan 
merasa ada yang melindungi dan aman karna sudah ada suami, ya 
walaupun suami saya kerjanya jauh tapi rasanya terjamin begitu.” 
 
4. Adakah kendala/ masalah yang anda alami dalam keluarga sejak 
pernikahan berlangsung? 
“Paling saya bingung kalau anak saya rewel. Gak bisa mengatasi. Paling 
itu sih mba. Jadi saya bingung harus gimana. Pali itu sih mba, yang lain 
baik-baik aja.” 
 
5. Bagaimanakah anda menyikapi kendala/ masalah tersebut? 
“Paling minta bantuan sama mbah. Nanti mbahnya, ibu saya itu yang 




Dikomentari [c4]: FMUM 
Dikomentari [c5]: DPM 
Dikomentari [c6]: DPM 
Dikomentari [c7]: DPM 
Dikomentari [c8]: KDK 
Dikomentari [c9]: SM 
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 Pola asuh anak dalm keluarga 
6. Apakah anda selalu memberikan target pencapaian pada anak? 
“Ya nggak lah mba, wong masih kecil kok.” 
 
7. Apa yang anda lakukan apabila anak anda tidak mencapai target tersebut? 
“Ya nggak papa mba. Saya nurut anak aja.” 
 
8. Apakah anda menghukum anak apabila anak tidak menuruti kehendak 
anda? 
“Paling saya bilangin, tapi dia sukanya gak nurut, soalnya nakal anak saya, 
nakal banget mba.” 
 
9. Bagaimana sikap anak saat menerima hukuman yang anda berikan? 
“Paling nangis mba, rewel, kalau nggak biasanya langsung pergi main 
keluar rumah.” 
 
10. Apakah anak selalu mengutarakan semua keinginan/ kebutuhannya? 
 
“Iya mba selalu minta mainan biasanya.” 
11. Bagaimana sikap anda menanggapi keinginan/ kebutuhan anak anda 
tersebut? 
“Ya seringnya tak turutin. Soalnya dia ngeyel kalo dibilangin gak nurut. 
Bandel mbak anak saya, kayak cowok.” 
12. Apakah anda selalu menuruti keinginan anak? 
Dikomentari [c10]: TP 
Dikomentari [c11]: ROTTT 
Dikomentari [c12]: HA 
Dikomentari [c13]: SA 
Dikomentari [c14]: KA 
Dikomentari [c15]: SOMKA 
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“Ya tak turutin mba. La itu tadi nek nggak diturutin nangis mba. Misalkan 
minta pergi kemana gitu ya harus langsung diturutin.” 
 
13. Apa yang anda lakukan saat anda menolak atau tidak memenuhi keinginan 
anak anda? 
“Misal dia minta minan kadang tak alihin mba. Tapi gak bisa mba, rewel 
terus. Jadi langsung aku turutin.”  
 
14. Bagaimana sikap anak anda saat tidak mendapatkan apa yang dia  mau? 
“Ya rewel banget mba. Harus diturutin langsung. Lumayan bandel sih 
anaknya.” 
 
15. Dalam satu hari, apakah anda (ayah dan ibu) selalu menyempatkan waktu 
untuk berkumpul bersama anak? 
“Iya kalau saya setiap hari, sama mbahnya juga setiap hari. Kalau ayahnya 
kan kerja di Jakarta ya sebulan sekali pulangnya. Tapi kalau ayahnya 
pulang ya anknya lengket dengan ayahnya mba, kemana aja ayhnya pasti 
minta ikut.” 
 
16. Selain anda, siapakah yang ikut mengaruh dan mengurus kebutuhan anak 
anda? 
“Mbahnya kan ada dirumah ini dengan saya mbantuin saya kalua anak 
saya rewel.” 
Dikomentari [c16]: MKA 
Dikomentari [c17]: TKA 
Dikomentari [c18]: SATMK 
Dikomentari [c19]: WKBA 
Dikomentari [c20]: WKBA 
Dikomentari [c21]: MA 
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 Pendidikan anak usia dini 
17. Bagaimanakan anda mengajarkan norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat kepada anak anda? 
“Ya kadang saya bilangin mba. Tapi kan bandel dia itu, kayak anak cowok 
mba anak saya.” 
 
18. Sejak kapan anda mulai mengajarkan hal tersebut? 
“Ya kadang-kadang aja sih mba. Mulai sekarang juga udah tak ajarin.” 
 
19. Apakah anda mengharuskan anak untuk belajar setiap hari? 
“ya nggak mengharuskan mba, kan masih kecil anak saya, kalau dipaksa 
kan juga gak baik. kadang saya yang ngajak belajar, kadang anak saya 
yanga mau. Sama-sama sih mba.” 
 
20. Apakah anda selalu mendampingi saat anak belajar dirumah? 
“Iya paling sama saya, suami ya paling kalo pas dirumah.” 
 
21. Bagaimana pendidikan anak di luar rumah? 
“Nggak ada sih mba. Paling main lah iya, main di samping rumah ini, 
tetangga. Mainnya sama anak-anak cowok ini anak saya.” 
22. Apakah anda selalu memantau perkembangan anak melalui rapor atau 
melalui guru disekolahnya? 
“Kan belum sekolah mba. Kalau udah ya paling iya lewat raport.” 
Dikomentari [c22]: MNA 
Dikomentari [c23]: WMN 
Dikomentari [c24]: ABSH 
Dikomentari [c25]: MAB 
Dikomentari [c26]: PADR 
Dikomentari [c27]: MPA 
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23. Upaya apa yang anda lakukan saat perkembangan anak anda tidak sesuai 
dengan keinginan anda? 
“Ya nggak papa lah ya mba.” 
 
24. Setelah jenjang pendidikan ini, kemana anda akan menyekolahkan anak 
anda? 
“Iya mba paling ke PAUD, ini PAUD di deket rumah. Ntar paling 4 tahun 
ke PAUD. Selanjutnya belom kepikiran mba, masih jauh sih.” 
 
25. Pendidikan yang seperti apa yang anda inginkan untuk anak anda? 
“Ya gimana ya mba. Ya pendidikan yang baik lah ya.” 
 
26. Setinggi apa pendidikan yang anda inginkan untuk anak anda? 
“Inginnya setinggi-tingginya mba, SMA gitu. Jangan kayak ibu dan 
ayahnya Cuma SMP.” 
 
27. Bagaimanakah usaha anda supaya keinginan tersebut dapat tercapai? 
“Sebenarnya saya ingin kerja juga sih ya mba. Buat tambah-tambah gitu, 
tapi gak diijinin sama suami juga. Jadi ya udah.” 
28. Apa yang anda lakukan apabila keinginan tersebut tidak tercapai? 
“ya nggak papa mba.” 
 
 
Dikomentari [c28]: PATS 
Dikomentari [c29]: JPL 
Dikomentari [c30]: PYD 
Dikomentari [c31]: TPYD 
Dikomentari [c32]: UMK 





 Suami Istri 
Nama Rian Aisworo Insaf Fatihatul Hasalah 




Pekerjaan Wiraswasta Ibu Rumah Tangga 
Agama Islam Islam 
Usia saat menikah 20 Tahun 17 Tahun 






 Riwayat pendidikan keluarga muda 
29. Bisakan anda ceritakan mengenai riwayat pendidikan anda (ayah dan ibu)? 
TK  : TK Aisiyah Danakerta 
SD  : SD N 1 Danakerta 
SMP : SMP Negeri 3 Punggelan 
 Latar belakang pernikahan dini 
30. Mengapa anda memilih untuk menikah dini? 
“Ya nggak papa sih. Kemauan sendiri aja. Karena cinta sama cinta jadi 
nikah aja.” 
 
Dikomentari [c34]: PT 
Dikomentari [c35]: FMUM 
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31. Apakah dampak positif yang anda rasakan dengan melakukan pernikahan 
dini? 
“Ya banyak sih mba. Ya seneng aja sih udah menikah udah ada suami.” 
 
32. Adakah kendala/ masalah yang anda alami dalam keluarga sejak 
pernikahan berlangsung 
“Ya paling kondisi keuangan kali ya. Kadang kalo lagi gak punya duit, 
anaknya minta jajan jadi ya marah-marah. Kadang ya berantem sama 
suami karna masalah uang juga. Jadi ya paling masalahnya ya masalah 
keuangan.” 
 
33. Bagaimanakah anda menyikapi kendala/ masalah tersebut? 
“Kan ada orangtua saya. Biasanya ya dibantu orangtua. Saya minjam uang 
ataupun saya dikasih uang sama orangtua untuk jajan anak.” 
 
 Pola asuh anak dalm keluarga 
34. Apakah anda selalu memberikan target pencapaian pada anak? 
“Nggak mba. Saya nurut anak aja. Anak minta apa ya saya berusaha 
menuruti. Gak pernah maksa dan minta anak untuk bisa apa gitu.” 
 
35. Apa yang anda lakukan apabila anak anda tidak mencapai target tersebut? 
“Ya nggak papa mba. Namanya juga anak-anak, saya maklum.” 
 
Dikomentari [c36]: DPM 
Dikomentari [c37]: KDK 
Dikomentari [c38]: KDK 
Dikomentari [c39]: SM 
Dikomentari [c40]: TP 
Dikomentari [c41]: ROTTT 
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36. Apakah anda menghukum anak apabila ank tidak menuruti kehendak 
anda? 
“Nggak mba, nggak pernah. Paling saya omongin doang. Tapi namanya 
juga anak-anak kadang gak nurut.” 
 
37. Bagaimana sikap anak saat menerima hukuman yang anda berikan? 
“Diem aja sih mba. Paling ya nangis gitu lah mba.” 
 
38. Apakah anak selalu mengutarakan semua keinginan/ kebutuhannya? 
“Iya mba. Sia kan suka ikut temen-temennya yang udah sekolah TK. Jadi 
suka minta sepatu, tas, buku, baju buat sekolah gitu. Ya dia bilang ke saya 
‘mama minta baju’ gitu atau ya minta sepatu. Ya dia bilang langsung ke 
saya. Biasanya juga ngomong langsung sama ayahnya di telfon wong kan 
ayahnya gak pernah di rumah kan mba.” 
 
39. Bagaimana sikap anda menanggapi keinginan/ kebutuhan anak anda 
tersebut? 
“Biasanya saya janjiin dulu mba. Saya bilang ‘besok ya kalo Ayah pulang’ 
gitu mba. Karna kan kadang ya lagi gak punya uang.” 
 
40. Apakah anda selalu menuruti keinginan anak? 
“Ya iya mba. Tapi sih setingnya tak janjiin dulu mba. Kalo ada uang ya 
tak turutin.” 
Dikomentari [c42]: HA 
Dikomentari [c43]: SA 
Dikomentari [c44]: KA 
Dikomentari [c45]: SOMKA 




41. Apa yang anda lakukan saat anda menolak atau tidak memenuhi keinginan 
anak anda? 
“Ya saya bilangin aja ke anaknya.” 
 
42. Bagaimana sikap anak anda saat tidak mendapatkan apa yang dia  mau? 
“Kadang nurut mba. Kalo minta sepatu gitu trus saya janjiin ya nirut. Tapi 
kalo minta jajan gitu ya harus diturutin, kalu gak ya nangis mba.” 
 
43. Dalam satu hari, apakah anda (ayah dan ibu) selalu menyempatkan waktu 
untuk berkumpul bersama anak? 
“Kalau saya sih ya setiap hari mba. Tapi kalau ayahnya paling ya telpon 
mba karna ayahnya kan jauh. Tapi paling gak setiap hari karna kan sibuk 
juga ayahnya.” 
 
44. Selain anda, siapakah yang ikut mengaruh dan mengurus kebutuhan anak 
anda? 
“Neneknya anak-anak mba, di rumah kan ikut bantuin saya. Kadang 
bantuin ngurus anak yang gede. Saya ngurus anak saya yang kecil.” 
 
 Pendidikan anak usia dini 
45. Bagaimanakan anda mengajarkan norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat kepada anak anda? 
Dikomentari [c47]: TKA 
Dikomentari [c48]: SATMK 
Dikomentari [c49]: SATMK 
Dikomentari [c50]: WKBA 
Dikomentari [c51]: MA 
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“Ya paling saya bilangin mba. Saya ceritain.” 
 
46. Sejak kapan anda mulai mengajarkan hal tersebut? 
“Dari Kecil mba. Dari anak saya kecil dua-duanya udah saya ajarin yang 
baik-baik.” 
 
47. Apakah anda mengharuskan anak untuk belajar setiap hari? 
“Nggak sih mba. Terserah anak aja maunya kapan. Kadang mau belajar 
nama-nama hewan, kadang gak mau juga. Ya saya ngikutin anak aja.” 
 
48. Apakah anda selalu mendampingi saat anak belajar dirumah? 
“Iya kadang sama saya. Kadang sama neneknya. Kalau saya lagi sama 
yang kecil ya yang gede sama neneknya. Gantian gitu lah mba.” 
 
49. Bagaimana pendidikan anak di luar rumah? 
“Itu mba kalau pagi-pagi biasanya ikut ke sekolah TK. Kan temennya 
udah TK, ini tetangga saya di situ loh. Jadi suka ikut-ikutan ke TK. Jadi ya 
paling itu minta ikut-ikutan sekolah TK.” 
 
50. Apakah anda selalu memantau perkembangan anak melalui rapor atau 
melalui guru disekolahnya? 
“Paling nanti kalau udah sekolah mba.” 
Dikomentari [c52]: MNA 
Dikomentari [c53]: WMN 
Dikomentari [c54]: ABSH 
Dikomentari [c55]: MAB 
Dikomentari [c56]: PADR 
Dikomentari [c57]: mpa 
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51. Upaya apa yang anda lakukan saat perkembangan anak anda tidak sesuai 
dengan keinginan anda? 
“Ya nggak gimana-gimana lah mba. Namanya juga anak kecil ya biasa 
lah. Nanti lama-lama juga bisa sendiri.” 
 
52. Setelah jenjang pendidikan ini, kemana anda akan menyekolahkan anak 
anda? 
“Anak saya mau langsung TK aja lah mba. Nggak usah PAUD PAUD-an. 
Repot mba nganternya. Belajarnya kan bisa di rumah sama saya. Jadi 
langsung TK di TK Pertiwi Banjarnegara penginnya, karena nanti saya 
mau pindah di Argasoka tempat mertua saya jadi biar deket ya di Banjar 
aja Tknya. Untuk adeknya juga di TK Pertiwi. Untuk SD dan seterusnya 
masih jauh lah mba. Masih lama lah, kan anaknya masih kecil, belum saya 
pikirin.” 
 
53. Pendidikan yang seperti apa yang anda inginkan untuk anak anda? 
“Ya saya nurutin sekolahnya aja gimana mba. Sekolahnya begitu ya biar 
anaknya sekolah begitu juga disitu. Ya manut sekolahnya mba.” 
 
54. Setinggi apa pendidikan yang anda inginkan untuk anak anda? 
“Saya sih inginnya setinggi-tingginya. Tapi lihat kepinteran anak juga 
mba. Nek anaknya gak pinter kan malah kasian juga, eman-eman 
Dikomentari [c58]: pats 
Dikomentari [c59]: JPL 
Dikomentari [c60]: JPL 
Dikomentari [c61]: PYD 
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sekolahnya. Nek pinter kan bisa sampe SMA, paling gak gak seperti saya 
yang cuma lulus SMP.” 
 
55. Bagaimanakah usaha anda supaya keinginan tersebut dapat tercapai? 
“Ya gimana sih ya. Ya paling berdoa aja mba.” 
 
56. Apa yang anda lakukan apabila keinginan tersebut tidak tercapai? 
















Dikomentari [c62]: TPYD 
Dikomentari [c63]: UMK 





 Suami Istri 
Nama Turohman Dwi Astuti 




Pekerjaan Pedagang Ibu rumah tangga 
Agama Islam Islam 
Usia saat menikah 24 Tahun 19 Tahun 






 Riwayat pendidikan keluarga muda 
57. Bisakan anda ceritakan mengenai riwayat pendidikan anda (ayah dan ibu)? 
TK  : TK Aisiyah Sijenggung 
SD  : SD Sijenggung 
SMP : SMP N 2 Banjarmangu 
 Latar belakang pernikahan dini 
58. Mengapa anda memilih untuk menikah dini? 
“Mungkin ya mba di wilayah lain umur 19 itu masih muda untuk menikah, 
tapi kalau di daerah saya itu 19 tahun ya termasuknya udah tua. Soale pas 
aku menikah aja 19 tahun, pantaran umur saya udah banyak yang punya 
Dikomentari [c65]: PT 
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anak. Saya aja se-RT saya disana paling akhir nikah ya saya mba, 19 
tahun. Jadi ya memang udah ingin sekali menikah. Kalau gak nikah-nikah 
disangka perawan tua nanti.”  
 
59. Apakah dampak positif yang anda rasakan dengan melakukan pernikahan 
dini? 
“Ya nyaman aja lah, biasanya kemana-mana kan biasanya sendiri. Kalau 
udah nikah kan ada suami. Aman gitu.” 
 
60. Adakah kendala/ masalah yang anda alami dalam keluarga sejak 
pernikahan berlangsung? 
“Ya ada aja masalah mba, bertahap masalahnya. Ya kalau awal-awal itu 
masalah tempat tinggal mba. Ya rebutanlah istilahnya. Kadang aku gak 
mau disini, maunya dirumah asli orangtuaku, kadang suami juga gak mau 
disana gitu. Trus juga masalah anak. misalkan anak rewel kadang namanya 
seorang ibu kan jadi jengkel atau gimana gitu. Kadang bapaknya kan 
nggak suka anaknya dimarahin jadi kan malah marahin saya gitu.” 
 
61. Bagaimanakah anda menyikapi kendala/ masalah tersebut? 
“Kalau saya ada masalah sama suami biasane kalau udah selesai marah ya 
udah gitu, gak pernah sampe lama. Biasanya ya habis sholat gitu minta 
maaf, setelah itu ya udah. Kalau masalah, dulu ya gantian kadang disini 
kadang disana. Tapi karna sekarang anak udah sekolah dan sekolah disini 
Dikomentari [c66]: FMUM 
Dikomentari [c67]: DPM 
Dikomentari [c68]: KDK 
Dikomentari [c69]: KDK 
Dikomentari [c70]: SM 
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jadi ya tinggal disini terus. Trus kalau masalah anak rewel biasane 
neneknya yang melerai gitu, yang ndiem-ndiemin anak saya.” 
 
 Pola asuh anak dalm keluarga 
62. Apakah anda selalu memberikan target pencapaian pada anak? 
“Ya nggak lah mba, nggak pernah. Namanya juga anak masih kecil.” 
 
63. Apa yang anda lakukan apabila anak anda tidak mencapai target tersebut? 
“Nggak papa mba.” 
 
64. Apakah anda menghukum anak apabila anak tidak menuruti kehendak 
anda? 
“Nggak sih mba. Biasanya tak diemin aja mba. Kalau anak lagi nangis trus 
dimarahin malah tambah nangis jadi ya tak diemin.” 
 
65. Bagaimana sikap anak saat menerima hukuman yang anda berikan? 
“Paling nangis, rewel mba.” 
 
66. Apakah anak selalu mengutarakan semua keinginan/ kebutuhannya? 
“Ya ke saya mba. Gak pernah ke bapaknya. Soalnya anak saya taunya 
bapaknya gak pegangduit, yang pegang duit saya. Jadi kalau minta apa-apa 
ke saya.” 
Dikomentari [c71]: SM 
Dikomentari [c72]: SM 
Dikomentari [c73]: TP 
Dikomentari [c74]: ROTTT 
Dikomentari [c75]: HA 
Dikomentari [c76]: SA 
Dikomentari [c77]: KA 
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67. Bagaimana sikap anda menanggapi keinginan/ kebutuhan anak anda 
tersebut? 
“Ya saya iya-in mba, saya kasihin. Dia minta apa gitu saya kasih.” 
 
68. Apakah anda selalu menuruti keinginan anak? 
“Namanya seorang ibu ya mba, kalau masih bisa saya penuhi ya saya 
penuhi mba. Jajan, mainan gitu. Kasian sih sama anaknya.” 
 
69. Apa yang anda lakukan saat anda menolak atau tidak memenuhi keinginan 
anak anda? 
“Kalau masih bisa saya bilangin nanti atau besok ya saya bilangin mba. 
Tapi seringnya gak bisa sih.” 
 
70. Bagaimana sikap anak anda saat tidak mendapatkan apa yang dia  mau? 
“Ya namanya anak kecil mba, kadang nurut kadang rewel. Tapi seringnya 
rewel sih.” 
 
71. Dalam satu hari, apakah anda (ayah dan ibu) selalu menyempatkan waktu 
untuk berkumpul bersama anak? 
“Ya sih kita di rumah terus mba, kadang ya nonton tv bareng anak gitu.” 
 
72. Selain anda, siapakah yang ikut mengaruh dan mengurus kebutuhan anak 
anda? 
Dikomentari [c78]: SOMKA 
Dikomentari [c79]: SMKA 
Dikomentari [c80]: TKA 
Dikomentari [c81]: SATMK 
Dikomentari [c82]: WKBA 
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“Dirumah sih ada mbah sama tantenya, adeknya suami saya. Tapi yang 
ngurus anak saya ya saya lah. Paling mbah sama tantenya momong aja 
gitu bantuin pas rewel.” 
 
 Pendidikan anak usia dini 
73. Bagaimanakan anda mengajarkan norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat kepada anak anda? 
“Di sekolah kan udah diajarin mba.” 
 
74. Sejak kapan anda mulai mengajarkan hal tersebut? 
“Ya sejak sekolah PAUD, TK kan udah diajarin norma begitu.” 
 
75. Apakah anda mengharuskan anak untuk belajar setiap hari? 
“Kadang anaknya sendiri yang mau belajar, paling ya tak ingetin. Tapi gak 
setiap hari lah. Kalau lagi ada temennya main ke rumah dia gak mau 
belajar.” 
 
76. Apakah anda selalu mendampingi saat anak belajar dirumah? 
“Ya kadang saya dampingi, kadang belajar sendiri. Kadang bapaknya 
ndampingi kalau saya lagi ketalang.” 
 
77. Bagaimana pendidikan anak di luar rumah? 
Dikomentari [c83]: MA 
Dikomentari [c84]: MNA 
Dikomentari [c85]: WMN 
Dikomentari [c86]: ABSH 
Dikomentari [c87]: MAB 
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“Selain sekolah TK ya ikut pengajian TPQ di TPQ Aisiyah jam 2 sampai 
jam 3, trus habis magrib ngaji di mushola. Sama les juga, lesnya hari jumat 
sabtu minggu jam 2 sampe jam 3. Les calistung, baca menulis menghitung. 
Itu sih karena ikut-ikutan temen-temennya mbak, tapi saya ya mendukung-
mendukung aja lah namanya aja orangtua. Jadi kalau temennya gak 
berangkat ya anak saya gak berangkat.” 
 
78. Apakah anda selalu memantau perkembangan anak melalui rapor atau 
melalui guru disekolahnya? 
“Kalau jaman sekarang kan udah ada hp mba. Jadi kadang saya sms 
gurunya tanya perkembangan anak, misalkan anak dapat nilai bagus gitu. 
Trus liat rapot juga kan ada rapotnya.” 
 
79. Upaya apa yang anda lakukan saat perkembangan anak anda tidak sesuai 
dengan keinginan anda? 
“Ya itu mba kan dia ikut les, paling ya tak pasrahin sama guru lesnya. 
Kalau saya Cuma bisa berdoa aja supaya anak saya pinter di sekolah.” 
 
80. Setelah jenjang pendidikan ini, kemana anda akan menyekolahkan anak 
anda? 
“Kalau sekolah ya pengennya sih di  SD Tambakan aja. Tapi nanti 
tergantung juga, karna kan saya ingin kerja, bisa aja cari skeolah yang 
deket saya kerja gitu. Kalau untuk SMP ya masih jauh mba. Namanya 
Dikomentari [c88]: PADR 
Dikomentari [c89]: MPA 
Dikomentari [c90]: MPA 
Dikomentari [c91]: PATS 
Dikomentari [c92]: JPL 
Dikomentari [c93]: JPL 
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anak kan bertahan, anak jaman sekarang kadang kan ikut-ikutan temennya 
mba, mau sekolah dimana, gak bisa diatur.” 
81. Pendidikan yang seperti apa yang anda inginkan untuk anak anda? 
“Ya pendidikan yang seperti sekarang ada di sekolah aja mba.” 
 
82. Setinggi apa pendidikan yang anda inginkan untuk anak anda? 
“Ya pengennya sih setinggi mungkin ya, kalau biayanya mampu. Tapi 
lihat anak juga. Kalau menurut saya sih setingkat SMA ya cukup lah 
mba.” 
 
83. Bagaimanakah usaha anda supaya keinginan tersebut dapat tercapai? 
“Ya paling nabung mba dikit-dikit. Tapi wong orang ya kadang kalo lagi 
butuh ya dipake dulu tabungannya. Mana yang darurat gitu mba.” 
 
84. Apa yang anda lakukan apabila keinginan tersebut tidak tercapai? 
“Nah itu lah mba. Namanya hidup manusia kan Cuma bisa berencana, 






   
Dikomentari [c94]: PYD 
Dikomentari [c95]: TPYD 
Dikomentari [c96]: UMK 
Dikomentari [c97]: ROKTT 
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Lampiran 3. Tabel Keterangan Koding 
Tabel Keterangan Koding 
No Kode Keterangan Penjelasan 
1. PT Pendidikan Terakhir Pendidikan terakhir orangtua. 
2. FMUM Faktor Menikah Usia 
Muda 
Faktor yang mempengaruhi 
pernikahan pada usia muda. 
3. DPM Dampak Positif 
Menikah 
Dampak positif yang dirasakan 
setelah menikah. 
4. DNM Dampak Negatif 
Menikah 
Dampak negatif yang dirasakan 
setelah menikah. 
5. SM Solusi Masalah Solusi masalah yang dihadapai. 
6. TP Target Pencapaian Target pencapaian yang diberikan 
orangtua kepada anak. 
7. ROTTT Respon Orangtua 
Target Tidak 
Tercapai 
Respon orangtua saat anak tidak 
mencapai target yang orangtua 
inginkan. 
8. HA Hukuman Anak Hukuman yang diberikan orangtua 
kepada anak saat anak tidak 
menuruti kehendak orangtua. 
9. SA Sikap Anak Sikap anak saat menerima hukuman 
dari orangtua. 
10. KA Keinginan Anak Anak Mengutarakan keinginannya 
kepada orangtua. 
11. SOMKA Sikap Orangtua 
Menanggapi 
Keinginan Anak 
Sikap orangtua menanggapi 
keinginan dari anak. 
13. MKA Menuruti Keinginan 
Anak 
Orangtua menuruti atau tidak 
keinginan anak. 
14. TKA Tolak Keinginan 
Anak 
Yang orangtua lakukan saat menolak 
keinginan anak. 
15. SATMK Sikap Anak Tidak 
Mendapatkan 
Keinginannya  
Sikap anak saat tidak mendapatkan 
keinginannya. 
16. WKBA Waktu Kumpul 
Bersama Anak 
Waktu yang diluangkan ayah dan 
ibu untuk berkumpul bersama anak 
dalam satu hari. 
17. MA Mengurus Anak Orang-orang yang ikut mengurus 
kebutuhan anak selain orangtua. 
18. MNA Mengajarkan Norma 
Anak 
Cara orangtua mengajarkan norma 
dalam masyarakat kepada anak. 
19. WMN Waktu Mengajarkan 
Norma 
Waktu saat orangtua mengajarkan 
norma dalam masyarakat kepada 
anak. 




21. MAB Mendampingi Anak 
Belajar 
Orangtua mendampingi anak saat 
belajar di rumah. 
22. PADR Pendidikan Anak Di 
luar Rumah 
Pendidikan yang anak terima di luar 
rumah. 
23. MPA Memantau 
Perkembangan Anak 
Orangtua memantau perkembangan 
anak melaui rapor atau sejenisnya. 
24. PATS Perkembangan Anak 
Tidak Sesuai 
Respon orangtua saat perkembangan 
anak tidak sesuai dengan harapan 
orangtua. 
25. JPL Jenjang Pendidikan 
Lanjutan 
Jenjang pendidikan selanjutnya yang 
orangtua rencanakan untuk anak. 
26. PYD Pendidikan Yang 
Diinginkan 
Pendidikan anak yang diinginkan 
oleh orangtua untuk anak mereka. 
27. TPYD Tinggi Pendidikan 
Yang Diinginkan 
Tingkat tertinggi pendidikan anak 
yang diinginkan oleh orangtua. 
28. UMK Usaha mewujudkan 
Keinginan 
Usaha yang orangtua lakukan untuk 
mewujudkan keinginan mengenai 
pendidikan anak. 
29. ROKTT Respon Orangtua 
Keinginan Tidak 
Tercapai 
Respon orangtua saat keinginan 





Lampiran 2: Transkip Lembar Observasi 
TRANSKIP LEMBAR OBSERVASI 
Identitas Keluarga 
Identitas Informan Suami Istri 
Nama Turohmah  Dwi Astuti 




Pekerjaan Pedagang Ibu rumah tangga 
Agama Islam Islam 
Usia saat menikah 24 Tahun 19 Tahun 











Indikator Aspek yang diamati Baik Cukup Kurang Catatan 
Pola asuh 
orangtua 
1. Pembagian peran ayah dan ibu dalam 
mendidik anak   V 
Ayah tidak mau  ikut campur 
sama sekali dalam hal 
mengurus anak. 
2. Perlakuan yang diberikan orangtua kepada 
anak 
 V  
Orangtua memperlakukan 




3. Interaksi antara ayah dan ibu 
 V  
Interaksi anatara Ayah dan 
Ibu terlihat cukup harmonis. 
4. Cara ayah dan ibu berkomunikasi di depan 
anak  V  
Ayah dan Ibu cukup 






5. Interaksi antara orangtua dengan anak 
  V 
Hanya terjadi komunikasi 
sepihak yaitu anak 
mengungkapkan keinginan 





atau pendapat kepada anak. 
6. Cara orangtua menyampaikan pendapat 




7. Cara orangtua mengajarkan norma-norma 
kepada anak 
  V 
Orangtua belum mengajarkan 
kepada anak dan 
menyerahkan tugas ini 
kepada guru di sekolah. 
8. Cara anak menanggapi perlakuan orangtua 
  V 
Anak selalu rewel ketika 
permintaannya tidak di turuti. 
Perilaku anak 
dirumah 
9. Sikap anak terhadap orangtua 
 V  
Anak kerap berteriak kepada 
orangtua. 
10. Cara anak menerima atau menolak perintah 
orangtua 
  V 
Anak lebih sering menolak 
perintah dari orangtua. 
Perilaku anak 
di luar rumah 
11. Sikap anak di luar rumah 
 V  




12. Sikap anak terhadap teman sebayanya 
 V  
Anak kurang bisa 
beradaptasi. 
13. Sikap anak terhadap guru disekolah 
V   
Anak patuh dan menurut 




















Lampiran 3. Reduksi Hasil Observasi 
 
Tabel 12. Tabel reduksi hasil obeservasi pada keluarga muda di Banjarnegara 














14. Pembagian peran 
ayah dan ibu 
dalam mendidik 
anak Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang 
Dalam keluarga muda di 
Banjarnegara, pembagian 
peran antara ayah dan ibu 
dalam mendidik anak 
masih sangat kurang yang 
disebabkan berbagai 
masalah. 




Baik Baik Cukup Baik Cukup 
Perlakuan yang diberikan 
orangtua muda kepada anak 
tergolong baik, mereka 
memenuhi semua 








16. Interaksi antara 
ayah dan ibu 
Cukup Cukup Kurang Kurang Cukup 
Interaksi anatara ayah dan 
ibu tergolog cukup, dimana 
ayah dan ibu sudah saling 
membicarakan 
perkembangan anak namun 
masih jarang. 
17. Cara ayah dan ibu 
berkomunikasi di 
depan anak 
Kurang Kurang Kurang Kurang Cukup 
Cara ayah dan ibu 
berkomunikasi di depan 
anak masih Kurang baik. 
Orangtua muda belum 
mengerti bagaimana cara 
membangun citra baik di 





18. Interaksi antara 
orangtua dengan 
anak 
Cukup Kurang Kurang Kurang Kurang 
Interaksi atara orangtua dan 
anak tergolong kurang. 
Orangtua hanya 
berinteraksi anatara ayah 
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dan ibu, kemudian anak 
hanya berinteraksi dengan 
salah satu orangtua atau 
lebih sering dijumpai hanya 
sering berinteraksi kepada 
ibu. 




Kurang Kurang Cukup Kurang Kurang 
Cara orangtua 
menyampaikan pendapat 
kepada anak masih kurang 
sehingga anak tidak 
mengerti apa yang 
diinginkan orangtua. 




Kurang Cukup Kurang Kurang Kurang 
Orangtua masih kurang 
dalam mengajarkan norma 
pada anak. Orangtua lebih 
menyerahkan masalah ini 
pada pihak sekolah. 
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21. Cara anak 
menanggapi 
perlakuan 
orangtua Kurang Kurang Cukup Kurang Kurang 
Cara anak menanggapi 
perlakuan dari orangtua 
tergolong kurang. Hal ini 
disebabkan cara orang tua 
menyampaikan pendapat 





22. Sikap anak 
terhadap orangtua 
Cukup Baik Baik Cukup Cukup 
Sikap anak kepada 
orangtua tergolong cukup. 
Anak sudah berperilaku 
baik kepada orangtua meski 
kadang rewel dan tidak 
menuruti perintah orangtua. 




Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang 
Cara anak menerima atau 
menolak perintah orangtua 
masih tergolong kurang. 
Anak selalu memaksakan 
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24. Sikap anak di luar 
rumah 
Kurang Cukup Kurang Cukup Cukup 
Sikap anak di luar rumah 
tergolong cukup. Anak 
bermain di luar rumah 
didampingi salah satu 
orangtua maupun anggota 
keluarga lain. 
25. Sikap anak 
terhadap teman 
sebayanya 
Kurang Cukup Kurang Cukup Cukup 
Sikap anak terhadap teman 
sebayanya tergolong cukup. 
Anak dapat bergaul dengan 
teman sebaya mereka. 










Perilaku anak kepada guru 
di sekolah sudah baik. anak 
menuruti dan mau 





Lampiran 4. Catatan Lapangan Penelitian 
CATATAN LAPANGAN 
RESPONDEN  1 : Keluarga Bapak WR dan Ibu LM 
1. Hari : Kamis 
Tanggal  : 5 Februari 2015 
Waktu : 11.30 WIB – 12.00 WIB 
Tempat : Rumah Bapak WR dan Ibu LM 
Deskripsi : 
Pada hari pertama, peneliti diperkenalkan dengan keluarga Bapak WR 
oleh seorang ibu Kadus di desa Danakerta. Kedatangan peneliti disambut 
dengan ramah oleh ibu LM dan dan orangtua ibu LM. Pada pertemuan 
pertama ini peneliti hanya berbincang-bincang serta menyamapaikan maksud 
dan tujuan datangnya peneliti ke rumah ibu LM. Selain itu, peneliti juga 
melakukan pengamatan terhadap ibu LM dan anaknya FJ, yaitu melibuti 
interaksi antara ibu dan anak serta perilaku anak saat bermain di rumah. 
Namuan peneliti tidak dapat bertemu dengan bapak WR karena bapak WR 
berprofesi sebagai pedagang di Jakarta dan hanya pulang ke rumah sekali 
selama satu bulan. Setelah mendapat persetujuan dan kebersediaan dari ibu 
LM, akhirnya peneliti membuat janji untuk melakukan wawancara pada hari 
berikutnya dan memutuskan untuk mohon undur diri untuk melanjutkan 
menuju rumah responden lain. 
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Hasil yang diperoleh pada hari pertama berkunjung ke rumah 
responden yang bernama Bapak WR dan Ibu LM adalah perkenalan dengan 
keluarga responden, serta pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap Ibu 
LM dan anaknya FJ yaitu FJ terlihat manja saat bermain di dalam rumah baik 
manja kepada Ibu LM mapun kepada neneknya. 
2. Hari : Jumat 
Tanggal  : 6 Februari 2015 
Waktu : 10.00 WIB – 10.45 WIB 
Tempat : Rumah Bapak WR dan Ibu LM 
Deskripsi : 
Pada hari ke dua peneliti datang tanpa ditemani oleh ibu Kadus. 
Tujuan kedatangan peneliti pada hari ke dua adalah melakukan wawancara 
mengenai riwayat pendidikan orangtua, latar belakang pernikahan serta 
aktifitas sehari-hari keluarga bapak RW. Selain itu, peneliti juga melakukan 
pengamatan terhadap ibu LM dan anaknya FJ, yaitu meliputi interaksi antara 
ibu dan anak serta perilaku anak saat bermain di rumah yang kebetulan saat itu 
FJ bermain bersama temannya yang tinggal tidak jauh dari rumahnya. 
Kedatangan peneliti di dambut ramah dan hangat. Setelah berbincang-
bincang sebentar, peneliti memulai wawancara terhadap ibu LM mengenai 
mengenai riwayat pendidikan orangtua, latar belakang pernikahan serta 
aktifitas sehari-hari ibu LM, anaknya FJ serta suaminya bapak WR. Setelah 
selesai melakukan wawancara serta pengamatan, peneliti membuat janji untuk 
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datang kembali pada hari berikutnya. Kemudian peneliti berpamitan untuk 
melanjutkan ke rumah responden lainnya. 
Hasil yang diperoleh pada hari ke dua berkunjung ke rumah Ibu LM 
adalah hasil wawancara mengenai riwayat pendidikan Ibu LM dan Bapak RW 
yaitu mereka sama-sama menempuh pendidikan formal hanya sebatas sekolah 
menengah pertama atau SMP, serta latar belajang pernikahan dini antara Ibu 
LM dan Bapak RW yaitu atas dasar rasa saling mencintai satu sama lain. 
3. Hari : Senin 
Tanggal  : 9 Februari 2015 
Waktu : 13.00 WIB – 14.00 WIB 
Tempat : Rumah Bapak WR dan Ibu LM 
Deskripsi : 
Kedatangan peneliti pada hari ke tiga bertujuan untuk melakuakan 
wawancara mengenai pola asuh anak dalam keluarga serta melakukan 
pengamatan terhadap ibu LM dan anaknya FJ, yaitu meliputi interaksi antara 
ibu dan anak serta perilaku anak saat bermain di rumah. Sperti biasanya, 
kedatangan peneliti di sambut ramah dan hangat. Proses wawancara pun 
dilakukan dengan lancar dan hangat. Ibu LM menjawab semua pertanyaan 
peneliti sambil mengawasi anaknya yang sedang bermain di teras rumahnya. 
Setelah data yang diperlukan mengenai pola pendidikan anak dirasa cukup, 
peneliti berpamitan untuk melanjutkan ke rumah responden lainnya. 
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Hasil yang diperoleh pada kedatangan peneliti yang ke tiga yaitu 
mengenai pola pendidikan anak dari Ibu LM yang terjadi di dalam rumah, 
serta cara yang dilakukan Ibu LM dalam mendidik anaknya yaitu dengan cara 
memberikan penghargaan serta hukuman kepada anak. 
4. Hari : Rabu 
Tanggal  : 11 Februari 2015 
Waktu : 11.00 WIB – 11.30 WIB 
Tempat : Rumah Bapak WR dan Ibu LM 
Deskripsi : 
Pada hari ke 4, peneliti datang untuk melakukan wawancara dan 
pengamatan seperti biasanya, namun pada hari ini anak ibu LM yaitu FJ 
sedang tidur siang sehingga pengamatan yang peneliti lakukan tidak 
maksimal. Wawancara yang dilakukan adalam mengenai pendidikan anak. ibu 
LM menjawab pertanyaan peneliti dengan jelas dan lengkap.setelah selasai 
melakukan wawancara, peneliti membuat janji untuk datang pada hari 
berikutnya dan kemudian berpamitan untuk melanjutkan ke rumah responden 
selanjutnya. 
Hasil yang diperoleh dari kedatangan Ibu LM yang ke empat adalah 
mengenai pendidikan anak di dalam rumah. Ibu LM mendidik anak di dalam 
rumah dibantu oleh Ibu kandungnya atau nenek dari FJ anaknya. Ibu LM 
mengajadi anaknya membaca dan menulis sedikit demi sedikit melalui poster 
huruf yang ada di dalam rumah. 
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5. Hari : Jumat 
Tanggal  : 13 Februari 2015 
Waktu : 14.00 WIB – 15.00 WIB 
Tempat : Rumah Bapak WR dan Ibu LM 
Deskripsi : 
Sesuai jadwal yang dibuat oleh peneliti, hari ke 5 adalah hari terakhir 
peneliti mengunjungi rumah ibu LM untuk penelitian ini. Semua wawancara 
dan data yang didinginkan telah tercukupi, sehingga kedatangan peneliti pada 
hari ini bertujuan untuk berpamitan dan mengucapkan terimakasih atas 
kebersedianan ibu LM dan keluarga untuk menjadi responden dalam 
penelitian ini. Namun tanpa pengetahuan peneliti sebelumnya, ternyata bapak 
WR sedang berada di rumah. Sehingga pada akhirnya peneliti melakukan 
wawancara dengan bapak WR mengenai riwayat pendidikan orangtua, latar 
belakang pernikahan, aktifitas sehari-hari keluarga bapak RW, pola asuh anak 
dalam keluarga serta mengenai pendidikan anak. Bapak WR merupakan orang 
yang ramah dan hangat sehingga semua pertanyaan dijawab dengan cukup 
jelas dan lengkap. Selain itu penelitu juga melakukan pengamatan terhadap 
interaksi bapak WR dengan ibu LM, bapak WR dengan anaknya FJ, serta 
ineraksi anara bapak WR dengan ibu LM di depan anak mereka. 
Wawancara dan pengamatan yang dilakukan berjalan lancar dan 
menyenangkan. Setelah beberapa lama berbincang-bincang akhirnya peneliti 
berpamitan untuk melanjutkan ke rumah reponden lainnya dan mengucapkan 
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terimakasih kepada keluarga bapak WR karena telah bersedian menjadi 
responden dalama penelitian ini. 
Hasil yang diperoleh pada kedatangan peneliti yang ke lima adalah 
hasil wawancara yang dilakukan dengan suami Ibu LM yaitu Bapak RW. 
Hasil wawancara yang dituturkan oleh Bapak WR secara keseluruhan 




















RESPONDEN  2 : Keluarga Bapak HB dan Ibu IP 
6. Hari : Kamis 
Tanggal  : 5 Februari 2015 
Waktu : 12.05 WIB – 12.35 WIB 
Tempat : Rumah Bapak HB dan Ibu IP 
Deskripsi : 
Kedatangan peneliti pertama kali di dampingi oleh ibu Kadus desa 
Danakerta. Peneliti memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud dan 
tujuan kedatangannya ke rumah keluarga bapak HB dan ibu IP. Pada hari 
pertama ini peneliti belum melakukan wawancara, hanya menyampaikan 
tujuan serta melakukan pengamatan terhadap ibu IP dan anaknya FF, yaitu 
meliputi ineraksi antara ibu dan anak serta perilaku anak saat bermain di 
rumah. Bapak HB selaku kepala keluarga bekerja di salah satu bank swasta di 
kota Banyumas sehingga ia hanya pulang selama satu kali pada akhir pekan. 
Ibu IP tinggal di rumah orangtuanya bersama ibunya dan kedua adiknya yang 
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berusia 15 tahun dan 5 tahun, sedangkan ayahnya sudah meninggal dunia. 
Setelah ibu IP bersedia untuk menjadi responden penelitian ini, peneliti 
membuat janji untuk datang pada hari berikutnya. Kemudian peneliti 
berpamitan untuk melanjutkan ke rumah responden lain. 
Hasil yang diperoleh pada kedatangan peneliti yang pertama di rumah 
Ibu IP dan Bapak HB adalah perkenalan anatara peeliti dengan anggota 
keluarga yang ada. Selain itu peneliti juga memperoleh sedikit demi sedikit 
informasi mengenai kegiatan anggota keluarga Bapak HB dan Ibu IP sehari-
hari, yaitu Bapak HB berprofesi sebagai seorang pegawai Bank dan Ibu IP 
adalah seorang ibu rumah tangga yang mengurus anak di rumah. 
7. Hari : Jumat 
Tanggal  : 6 Februari 2015 
Waktu : 10.50 WIB – 11.50 WIB 
Tempat : Rumah Bapak HB dan Ibu IP 
Deskripsi : 
Pada hari ke 2 kedatangan peneliti tanpa di dampingi oleh ibu Kadus 
desa Danakerta. Peneliti disambut hangat dan ramah. Pada hari ini peneliti 
melakukan wawancara mengenai riwayat pendidikan orangtua, latar belakang 
pernikahan serta aktifitas sehari-hari keluarga bapak HB. Selain itu, peneliti 
juga melakukan pengamatan terhadap ibu IP dan anaknya FF, yaitu meliputi 
interaksi antara ibu dan anak serta perilaku anak saat bermain di rumah. 
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Pertanyaan peneliti dijawab dengan sangat jelas dan lengkap oleh ibu IP. 
Setelah selesai, peneliti membuat janji untuk datang pada hari berikutnya dan 
berpamitan untuk melanjutkan ke rumah responden selanjutnya. 
Hasil yang diperoleh pada kedatangan peneliti yang ke dua adalah 
mengenai latar belakang pernihakan dini yang terjadi anatara Bapak HB dan 
Ibu IP yaitu perasaan saling mencintai satu sama lain. Selain itu juga 
mengenai riwayat pendidikan mereka. Ibu IP dan Bapak HP menempuh 
pendidikan formal hingga jenjang sekolah menengah pertama atau SMP. 
8. Hari : Senin 
Tanggal  : 9 Februari 2015 
Waktu : 14.05 WIB – 14.50 WIB 
Tempat : Rumah Bapak HB dan Ibu IP 
Deskripsi : 
Kedatangan peneliti di sambut ramah dan hangat. Peneliti melakukan 
wawancara mengenai pola asuh anak dalam keluarga serta melakukan 
pengamatan mengenai interaksi anatara ibu IP dan anaknya FF. Wawancara 
dan pengamatan berjalan lancar dan hangat, setelah data yang dibutuhkan 
dirasa cukup, akhirnya peneliti membuat janji untuk datang kembali pada hari 
berikutnya dan berpamitan untuk melanjutkan ke rumah responden selnjutnya. 
9. Hari : Rabu 
Tanggal  : 11 Februari 2015 
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Waktu : 11.35 WIB – 12.20 WIB 
Tempat : Rumah Bapak HB dan Ibu IP 
Deskripsi : 
Pada hari ke 4 peneliti datang dengan tujuan melakukan wawancara 
mengenai pendidikan anak serta pengamatan mengenai interaksi anatara ibu 
HP dan akanya FF serta ineraksi FF dengan teman sebayanya. Namun pada 
saat peneliti mendatangi rumah ibu IP, ternyata beliau sedang berada di rumah 
tetangganya yang tidak jauh dari rumahnya, sehingga peneliti menunggu 
beberapa saat sampai ibu IP pulang ke rumah. Wawancara berjalan lancar, ibu 
IP menjawab semua pertanyaan peneliti dengan cukup jelas. Setelah 
wawancara dirasa cukup, peneliti berpamitan untuk melanjutkan ke rumah 
responden selanjutnya. 
Hasil yang diperoleh pada kedatangan peneliti yang ke empat adalah 
mengenai pendidikan anak di dalam rumah dan cara mendidik anak di dalam 
rumah. Ibu IP mengajarkan anaknya cara membaca dan menulis, awalnya Ibu 
IP mengajarkan anak ntuk menghafal huruf terkebih dahulu yaitu dengan 
media poster yang Ibu IP khusus belikan untuk anaknya. Dengan poster abjar 
yang ada, Ibu IP mengajarkan anaknya menghafal huruf satu demi satu. 
10. Hari : Jumat 
Tanggal  : 13 Februari 2015 
Waktu : 15.05 WIB – 15.30 WIB 
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Tempat : Rumah Bapak HB dan Ibu IP 
Deskripsi : 
Seperti biasanya, peneliti disambut ramah dan hangat oleh ibu IP. 
Kedatangan peneliti yang ke 5 adalah untuk berpamitan dan mengucapkan 
terimakasih atas ketersediaan ibu IP menjadi responden dalam penelitian ini. 
Setelah berbincang-bincang, akhirnya peneliti berpamitan intuk melanjutkan 
ke rumah responden berikutnya. 
Hasil yang diperoleh peneliti pada kedatangan peneliti yang ke lima 
pada keluarga Bapak HB dan Ibu IP adalah pengamatan yang dilakukan 
peneliti mengenai interaksi anatara orangtua dan anak di dalam rumah. Dapat 
dilihat ahwa Ibu IP memperlakukan anaknya dengan sangat manja dan 










Lampiran 6. Foto-Foto Kegiatan Penelitian 
 
Gambar 2. Bapak RW, Ibu LM dan FJ 
 
Gabmar 3. Bapak RT, Ibu SL dan JA 
 




















Gambar 6. Ibu IFH, SS, NY dan Peneliti 
 
 





Gambar 8. Proses Wawancara dengan Bapak WR 
 
Gambar 9. Surat Nikah Baak WR dan Ibu LM 
 
Gambar 10. Surat Nikah Bapak WR dan Ibu LM 
 
 





